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SURAT PERNYATAAN DIREKSI

TENTANG BOARD OF DIRECTORS’ STATEMENT
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN REGARDING
KEUANGAN KONSOLIDASIAN THE RESPONSIBILITY FOR THE CONSOLIDATED
TANGGAL 31 DESEMBER 2024 FINANCIAL STATEMENTS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL AS OF 31 DECEMBER 2024
TERSEBUT FOR THE YEAR ENDED
PT BANK DANAMON INDONESIA Thk PT BANK DANAMON INDONESIA Tbhk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARY

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

1.

Alamat Kantor

Alamat Rumah

Nama : Daisuke Ejima

: Menara Bank Danamon Lt 12,
JI. HR. Rasuna Said Blok C No.10
Karet Setiabudi, Jakarta, Indonesia
12920

: Plaza Residence unit 35 E
JI. Jendral Sudirman Kav. 10-11
Jakarta 10220

Nomor Telepon : (021) 80645000
Jabatan : Direktur Utama
Nama : Muljono Tjandra

: Menara Bank Danamon Lt 16,
JI. HR. Rasuna Said Blok C No.10
Karet Setiabudi, Jakarta, Indonesia

Alamat Kantor

12920
Alamat Rumah : JI. Pulau Matahari Blok B5 No.8
RT 017/RW 009
Kembangan, Jakarta Barat
Nomor Telepon : (021) 80645000
Jabatan . Direktur

Menyatakan bahwa:

1.

PT Bank Danamon Indonesia Tbk berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia serta merupakan peserta penjaminan LPS 5 ==

Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan konsolidasian PT Bank
Danamon Indonesia Tbk dan Entitas Anak;

Laporan keuangan konsolidasian PT Bank Danamon
Indonesia Tbk dan Entitas Anak telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia;

a. Semua informasi dalam laporan keuangan
konsolidasian PT Bank Danamon Indonesia Tbk
dan Entitas Anak telah dimuat secara lengkap dan
benar;

b. Laporan keuangan konsolidasian PT Bank
Danamon Indonesia Tbk dan Entitas Anak tidak
mengandung informasi atau fakta material yang
tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi
atau fakta material;

We, the undersigned:

1. Name

: Daisuke Efima

: Menara Bank Danamon 127
Floor, JI. HR. Rasuna Said Blok
C No.10, Karet Setiabudi,
Jakarta, Indonesia 12920

Residential Address : Plaza Residence unit 35 E

JI. Jendral Sudirman Kav. 10-11

Jakarta 10220

Office Address

Telephone : (021) 80645000

Title : President Director

Name . Muljono Tjandra

Office Address : Menara Bank Danamon 16"

Floor, Jl. HR. Rasuna Said

Blok C No.10, Karet Setiabudi,

Jakarta, Indonesia 12920
Residential Address : JI. Pulau Matahari Blok B5 No.8

RT 017/RW 009
Kembangan, Jakarta Barat
Telephone : (021) 80645000
Title : Director
Declare that:

1.

We are responsible for the preparation and
presentation of the consolidated financial statements of
PT Bank Danamon Indonesia Tbk and Subsidiary;

The consolidated financial statements of PT Bank
Danamon Indonesia Tbk and Subsidiary have been
prepared and presented in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards;

a. All informations in the consolidated financial
statements of PT Bank Danamon Indonesia Thk
and Subsidiary have been disclosed in a complete
and truthful manner;

b. The consolidated financial statements of PT Bank
Danamon Indonesia Tbk and Subsidiary do not
contain any incorrect information or material facts,
nor do they omit information or material facts;
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4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian
internal PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan Entitas
Anak.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenamya.

4.  We are responsible for the internal control system of
PT Bank Danamon Indonesia Tbk and Subsidiary.

This statement has been made truthfully.

Jakarta, 14 Februari/February 2025

Atas nama dan mewakili Direksi/For and on behalf of the Board of Directors,

Daisuke Ejima
Direktur Utama/President Director

dan Bank ia serta

i

Muljono Tjandra
Direktur/Director

peserta LPS T

PT Bank Danamon Indonesia Tbk berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa

.
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Laporan Auditor Independen

No. 00012/2.1460/AU.1/07/0849-4/1/11/2025

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi

PT Bank Danamon Indonesia Thk

Opini

Kami  telah  mengaudit  laporan  keuangan
konsolidasian PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan
entitas anak (“Grup”), yang terdiri dari laporan posisi
keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2024,
serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain  konsolidasian, laporan perubahan ekuitas
konsolidasian, dan laporan arus kas konsolidasian
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut,
serta catatan atas laporan keuangan konsolidasian,
termasuk ikhtisar kebijakan akuntansi yang material.

Menurut opini kami, laporan keuangan konsolidasian
terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal
yang material, posisi keuangan konsolidasian Grup
tanggal 31 Desember 2024, serta kinerja keuangan
konsolidasian dan arus kas konsolidasiannya untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Liana Ramon Xenia & Rekan
Registered Public Accountants
License No. 432/KM.1/2024

The Plaza Office Tower 32" Floor

JI. M.H. Thamrin Kav 28-30
Jakarta 10350
Indonesia

Tel: +62 21 5081 8000

Fax: +62 21 2992 8300
Email: iddttl@deloitte.com
www.deloitte.com/id

Independent Auditor’s Report

No. 00012/2.1460/AU.1/07/0849-4/1/11/2025

To the Shareholders, Boards of Commissioners and
Directors

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Opinion

We have audited the consolidated financial
statements of PT Bank Danamon Indonesia Tbk and
its subsidiary (the “Group”), which comprise the
consolidated statement of financial position as of
31 December 2024, and the consolidated statement
of profit or loss and other comprehensive income,
consolidated statement of changes in equity and
consolidated statement of cash flows for the year
then ended, and notes to the consolidated financial
statements, including summary of material
accounting policies.

In our opinion, the accompanying consolidated
financial statements present fairly, in all material
respects, the consolidated financial position of the
Group as of 31 December 2024, and its consolidated
financial performance and its consolidated cash
flows for the year then ended in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards.

Liana Ramon Xenia & Rekan

Liana Ramon Xenia & Rekan ("LRX") is a member (as such term is used in Regulation of the Ministry of Finance Number 186/PMK.01/2021 and Regulation of the Financial Services Authority Number 9 of 2023 (the
"Relevant Law"}) of Deloitte Southeast Asia Limited (“DSEAL"). DSEAL is the registered Foreign Audit Organisation (“Organisasi Audit Asing” or “OAA”) to LRX for the purposes of the Relevant Law.

Deloitte refers to one or more of Deloitte Tauche Tohmatsu Limited (“DTTL"), its global network of member firms, and their related entities (collectively, the “Delaitte organization”). DTTL (also referred to as
“Deloitte Global”) and each of its member firms and related entities are legally separate and independent entities, which cannot obligate or bind each other in respect of third parties. DTTL and each DTTL member
firm and related entity is liable only for its own acts and omissions, and not those of each other. DTTL does not provide services to clients. Please see www.deloitte.com/about to learn mare.



Liana Ramon Xenia & Rekan

Basis Opini

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Tanggung jawab kami menurut standar
tersebut diuraikan lebih lanjut dalam paragraf
Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan
Keuangan Konsolidasian pada laporan kami.
Kamiindependen terhadap Grup berdasarkan
ketentuan etika yang relevan dalam audit kami atas
laporan keuangan konsolidasian di Indonesia, dan
kami telah memenuhi tanggung jawab etika lainnya
berdasarkan ketentuan tersebut. Kami yakin bahwa
bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan
tepat untuk menyediakan suatu basis bagi opini audit
kami,

Hal Audit Utama

Hal audit utama adalah hal-hal yang, menurut
pertimbangan profesional kami, merupakan hal yang
paling signifikan dalam audit kami atas laporan
keuangan konsolidasian periode kini. Hal-hal tersebut
disampaikan dalam konteks audit kami atas laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan, dan
dalam merumuskan opini kami atas laporan keuangan
konsolidasian terkait, kami tidak menyatakan suatu
opini terpisah atas hal audit utama tersebut.

Hal audit utama yang kami identifikasi dalam audit
kami diuraikan sebagai berikut:

Kerugian kredit ekspektasian (“KKE”) atas pinjaman

Basis for Opinion

We conducted our audit in accordance with
Standards on Auditing established by the Indonesian
Institute  of  Certified  Public  Accountants.
Our responsibilities under those standards are
further described in the Auditor’s Respansibilities for
the Audit of the Consolidated Financial
Statements paragraph of our report. We are
independent of the Group in accordance with the
ethical requirements that are relevant to our audit of
the consolidated financial statements in Indonesia,
and we have fulfilled our other ethical
responsibilities  in  accordance  with  these
requirements. We believe that the audit evidence
we have obtained is sufficient and appropriate to
provide a basis for our opinion.

Key Audit Matters

Key audit matters are those matters that, in our
professional judgment, were of most significance in
our audit of the consolidated financial statements of
the current period. These matters were addressed in
the context of our audit of the consolidated financial
statements as a whole, and in forming our opinion
thereon, and we do not provide a separate opinion
on these matters.

The key audit matter identified in our audit is
outlined as follows:

Expected credit losses (“ECL") on loans, consumer

yang diberikan, piutang pembiayaan konsumen dan

financing receivables and finance lease receivables

piutang sewa pembiayaan

Mengacu pada Catatan 20 Ikhtisar Kebijakan
Akuntansi yang Material - Cadangan Kerugian Kredit
Ekspektasian; Catatan 3a Penggunaan Estimasi dan
Pertimbangan — Sumber utama atas ketidakpastian
estimasi  — a.l. Cadangan Kerugian Kredit
Ekspektasian; Catatan 11 Pinjaman yang Diberikan;
Catatan 12 Piutang Pembiayaan Konsumen; Catatan
13 Piutang Sewa Pembiayaan; dan Catatan 50b
Manajemen Risiko Keuangan — Risiko Kredit.

Pada tanggal 31 Desember 2024, Grup mencatat
pinjaman yang diberikan, piutang pembiayaan
konsumen, dan piutang sewa pembiayaan masing-
masing sebesar Rp 156.260.895 juta, Rp 27.215.480
juta, dan Rp 2.309.853 juta, dan cadangan KKE
terhadap  pinjaman yang diberikan, piutang
pembiayaan konsumen dan piutang sewa pembiayaan
tersebut masing-masing sebesar Rp 7.514.253 juta,
Rp1.513.432 juta dan Rp 74.454 juta. Grup
menerapkan persyaratan PSAK 109 Instrumen
Keuangan untuk menghitung KKE atas pinjaman yang
diberikan, piutang pembiayaan konsumen dan
piutang sewa pembiayaan kecuali pembiayaan dan
piutang syariah.

Refer to Note 20 Summary of Material Accounting
Policies - Allowance for Expected Credit Losses;
Note 3a Use of Estimates and Judgments - Key
Sources of Estimation Uncertainty — a.1. Allowance
for Expected Credit Losses; Note 11 Loans; Note 12
Consumer Financing Receivables; Note 13 Finance
Lease Receivables; and Note 50b Financial Risk
Management — Credit Risk.

As of 31 December 2024, the Group recorded loans,
consumer financing receivables, and finance lease
receivables of Rp 156,260,995 million,
Rp 27,215,480 million, and Rp 2,309,853 million,
respectively, and allowance for ECL against these
loans, consumer finance receivables and finance
lease receivables amounted of Rp 7,514,253 million,
Rp 1,513,432 million and Rp 74,454 million,
respectively. The Group applies PSAK 109 Financial
Instruments requirements to calculate ECL for loans,
consumer financing receivables and finance lease
receivables except for sharia financing and
receivables.



Liana Ramon Xenia & Rekan

Kami fokus pada area ini karena signifikansi nilai
tercatat atas pinjaman vyang diberikan, piutang
pembiayaan konsumen dan piutang sewa pembiayaan
terhadap laporan keuangan konsolidasian, yang
mewakili 76.67% dari jumlah aset Grup pada tanggal
31 Desember 2024 dan saldo KKE terkait yang
dibentuk, khususnya pertimbangan subjektif yang
digunakan oleh manajemen dalam menentukan
kebutuhan untuk, dan mengestimasi besaran dari, KKE

terhadap pinjaman vyang diberikan, piutang
pembiayaan  konsumen dan  piutang sewa
pembiayaan.

Grup menghitung KKE untuk pinjaman yang diberikan
yang tidak mengalami penurunan nilai maupun untuk
yang mengalami penurunan nilai, piutang pembiayaan
konsumen dan piutang sewa pembiayaan. Untuk
pinjaman vyang diberikan yang tidak mengalami
penurunan nilai, dan pinjaman yang diberikan yang
mengalami penurunan nilai, piutang pembiayaan
konsumen dan piutang sewa pembiayaan, yang tidak
dianggap signifikan secara individual, Grup menilai
KKE secara kolektif. Untuk pinjaman yang diberikan
yang mengalami penurunan nilai, yang nilainya
signifikan secara individual, Grup menilai KKE secara
individual.

a. Penilaian kolektif KKE atas pinjaman vang
diberikan, piutang pembiayaan konsumen dan
piutang sewa pembiayaan

Dalam menentukan KKE, Grup menggunakan
metodologi pemodelan yang bergantung pada
data internal dan eksternal serta sejumlah
estimasi. Hal ini meliputi:

e penilaian atas peningkatan risiko kredit yang
signifikan (“SICR");

e ekspektasi kondisi ekonomi makro masa
depan; dan

e asumsi-asumsi model.
Dengan pertimbangan faktor-faktor tersebut,
kami mengidentifikasi hal ini sebagai hal audit

utama.

b. Penilaian individual KKE atas pinjaman yang
diberikan

Penilaian individual atas KKE melibatkan
penggunaan  pertimbangan dan  estimasi,
termasuk asumsi utama manajemen yang
diterapkan pada arus kas masa depan yang
diharapkan dari peminjam, termasuk jumlah dan
waktu pemulihan dan penilaian agunan. Dengan
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, kami
mengidentifikasi hal ini sebagai hal audit utama.

We focused on this area due to the significance of
the carrying value of loans, consumer financing
receivables and finance lease receivables to the
consolidated financial statements, which
represented 76,67% of the total assets of the Group
as of 31 December 2024 and the related ECL
provided, especially the subjective judgments used
by management in determining the necessity for,
and estimating the amount of ECL against the loans,
consumer financing receivables and finance lease
receivables.

The Group calculates ECL for both non-impaired and
impaired loans, consumer financing receivables and
finance lease receivables. For non-impaired and
impaired loans, consumer financing receivables and
finance lease receivables, which are not considered
individually significant, the Group assesses ECL on a
collective basis. For impaired loans, which are
considered individually significant, the Group
assesses ECL on an individual hasis.

a. Collective assessment of ECL on loans, consumer
financing  receivables and finance lease
receivables

In determining the ECL, the Group utilizes
modelling methodologies which are reliant on
internal and external data as well as a number of
estimates. These include:

e assessment of significant increase in credit
risk (“SICR");

e expectations of forward-looking macro-
economic factors; and

e the model assumptions.

In view of these factors, we identified this as a
key audit matter.

b. Individual assessment of ECL on loans

The individual assessment of ECL involves the
use of judgments and estimates, including
management’s key assumptions applied on the
expected future cash flows of the borrower,
including amounts and timing of recoveries and
collateral valuations. In view of these factors, we
identified this as a key audit matter.
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Bagaimana audit kami merespon hal utama audit

Penilaian kolektif KKE atas pinjaman vyang
diberikan, piutang pembiayaan konsumen dan
piutang sewa pembiayaan

Kami ~ memperoleh  pemahaman  tentang
pengendalian yang relevan dengan audit kami
dan menilai desain dan penerapan pengendalian
yang relevan tersebut atas KKE untuk pinjaman
yang diberikan, piutang pembiayaan konsumen,
dan piutang sewa pembiayaan. Hal ini meliputi:

o identifikasi peningkatan risiko kredit yang
signifikan (SICR);

e peninjauan dan persetujuan atas informasi
masa depan yang digunakan dalam model
KKE;

e penggunaan elemen data utama yang andal
dan akurat dalam model KKE;

e peninjauan dan persetujuan atas hasil KKE;

o pengujian (back-testing) kerugian aktual
terhadap kerugian yang diprediksi (jumlah
KKE); dan

e pengendalian umum dari teknologi informasi
(“TI”) atas sistem KKE dengan melibatkan
spesialis Tl kami.

Kami mengadakan diskusi dengan Komite Audit
yang mencakup tata kelola dan pengendalian atas
KKE, termasuk pertimbangan dan asumsi
manajemen yang terlibat dalam model KKE,
validasi dan pemantauan model, serta beberapa
skenario.

Kami melibatkan spesialis kredit kami untuk
membantu kami dalam melakukan prosedur
berikut secara sampel:

e mengevaluasi kesesuaian dan kewajaran atas
kriteria yang digunakan untuk menentukan
SICR dan tata kelola model;

e menguji pendekatan Grup untuk pemilihan
skenario ekonomi makro dan menilai
kewajaran skenario ekonomi makro dan
kesesuaian dengan pembobotan probabilitas
yang diterapkan;

How our audit addressed the key audit matters

Collective assessment of ECL on loans, consumer
financing  receivables and finance lease
receivables

We obtained an understanding of the controls
relevant to our audit and assessed the design
and implementation of such relevant controls
over the ECL for loans, consumer financing
receivables and finance lease receivables. These
include:

« identification of significant increase in credit
risk (SICR);

o review and approval of forward-looking
information used in the ECL models;

« use of reliable and accurate critical data
elements in the ECL models;

e review and approval of the ECL results;

e back-testing of actual losses against
predicted losses (ECL amount); and

o general information technology (“IT")
controls over the ECL system, by involving
our IT specialist.

We held discussions with the Audit Committee
covering governance and controls over ECL,
including  management’s  judgments and
assumptions involved in the ECL model, model
validation and monitoring, as well as multiple
scenarios.

We involved our credit specialists to assist us in
performing the following procedures on a
sampling basis:

o evaluated the appropriateness and
reasonableness of criteria used to
determine SICR and model governance;

o challenged the Group’s rationale for the
selection of macro-economic scenario and
assessed the reasonableness of the macro-
economic scenarios and corresponding
probability weighting applied;
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« menilai kewajaran asumsi utama yang
digunakan oleh manajemen dalam model
dan parameter probabilities of default (PD),
loss given default (LGD); dan

« melakukan validasi secara independen atas
model-model KKE dan peninjauan hasil
validasi model oleh manajemen.

Kami juga melakukan pengujian substantif secara

sampel:

« mengevaluasi masukan dan asumsi relevan
yang digunakan dalam model KKE;

« menguji kewajaran ekspektasi Grup atas
kondisi ekonomi makro masa depan;

o menilai ketepatan identifikasi manajemen
atas pinjaman yang diberikan yang
mengalami SICR, termasuk pertimbangan
atas faktor kuantitatif dan kualitatif yang
digunakan untuk menilai SICR serta
keakurasian dan ketepatan alokasi waktu
atas eksposur di antara tahapan vyang
diterapkan pada sampel pinjaman yang
diberikan; dan

« menghitung ulang KKE secara independen
untuk seluruh portofolio.

Penilaian individual KKE atas pinjaman yang
diberikan

Kami  memperoleh  pemahaman  tentang
pengendalian yang relevan terhadap audit kami
dan  menilai  desain dan  implementasi
pengendalian vyang relevan atas KKE atas
pinjaman yang diberikan, yang mencakup
penilaian dan pemantauan agunan, pemantauan
dan peninjauan kredit, serta peninjauan dan
persetujuan dari KKE vyang dinilai secara
individual.

Untuk sampel kami atas pinjaman yang diberikan
yang dinilai secara individual, kami melakukan
prosedur berikut:

e menilai fakta latar belakang dan keadaan
terkini sehubungan dengan peminjam untuk
menentukan ketepatan identifikasi
manajemen atas penilaian individual dengan
mempertimbangkan informasi keuangan dan
non-keuangan peminjam, bukti eksternal
yang relevan, dan faktor-faktor lain, sebagai
bukti  obyektif mengenai kredit yang
mengalami penurunan nilai;

e assessed the reasonableness of key
assumptions made by management in the
probabilities of default (PD), loss given
default (LGD) models and parameters; and

e performed independent validation of the
ECL models and review of model validation
results by management.

We also performed substantive testing on a
sampling basis:

» evaluated relevant inputs and assumptions
used in the ECL models;

e challenged the reasonableness of the
Group’s expectation of forward-looking
macro-economic factors;

o assessed the appropriateness of
management’s identification of loans
experiencing SICR, including the
consideration of  quantitative  and
qualitative factors used to assess SICR and
accuracy and timeliness of allocation of
exposures among the staging that applied to
a sample of loans; and

« independently recalculated the ECL for the
whole portfolio.

Individual assessment of ECL on loans

We obtained an understanding of the controls
relevant to our audit and assessed the design
and implementation of the relevant controls
over the ECL on loans, which include collateral
valuation and monitoring, credit monitoring and
reviews, and review and approval of the
individually assessed ECL.

For our selected sample of loans that are
individually assessed, we performed the
following procedures:

o assessed the background facts and the
latest circumstances in relation to the
borrower in determining the
appropriateness of management’s
identification of individual assessment
considering the borrower’s financial and
non-financial information, relevant external
evidence, and other factors, as ohjective
evidence of credit impaired;
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e menguji asumsi utama yang digunakan
manajemen atas perhitungan arus kas masa
depan yang diharapkan dari peminjam,
termasuk jumlah dan waktu pemulihan, dan
membandingkan nilai agunan bersih yang
dapat direalisasikan dengan bukti-bukti
eksternal, termasuk laporan penilaian
independen, jika tersedia; dan

e menghitung ulang KKE secara independen.

Kami telah menilai ketepatan atas pengungkapan
terkait yang dibuat dalam laporan keuangan.

Informasi Lain

Manajemen bertanggung jawab atas informasi lain.
Informasi lain terdiri dari informasi yang tercantum
dalam laporan tahunan tetapi tidak mencantumkan
laporan keuangan konsolidasian dan laporan auditor
kami. Laporan tahunan diharapkan akan tersedia bagi
kami setelah tanggal laporan auditor ini.

Opini kami atas laporan keuangan konsolidasian tidak
mencakup informasi lain, dan oleh karena itu, kami
tidak menyatakan bentuk keyakinan apapun atas
informasi lain tersebut.

Sehubungan dengan audit kami atas laporan
keuangan konsolidasian, tanggung jawab kami adalah
untuk membaca informasi lain yang teridentifikasi di
atas, jika tersedia dan, dalam melaksanakannya,
mempertimbangkan apakah informasi lain
mengandung ketidakkonsistensian material dengan
laporan keuangan konsolidasian atau pemahaman
yang kami peroleh selama audit, atau mengandung

kesalahan penyajian material.

Ketika kami membaca laporan tahunan, jika kami
menyimpulkan bahwa terdapat suatu kesalahan
penyajian material di dalamnya, kami diharuskan
untuk mengomunikasikan masalah tersebut kepada
direktur dan mengambil tindakan yang tepat sesuai
dengan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut
Akuntan Publik Indonesia.

Tanggung Jawab Manajemen dan Pihak vyang
Bertanggung Jawab atas Tata Kelola terhadap Laporan
Keuangan Konsolidasian

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian
tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia, dan atas pengendalian internal yang
dianggap perlu oleh manajemen untuk
memungkinkan  penyusunan laporan keuangan
konsolidasian yang bebas dari kesalahan penyajian
material, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan.

o challenged management’s key assumptions
applied on expected future cash flows of the
borrower, including amounts and timing of
recoveries, and compared the net realizable
value of collaterals against external
evidence including independent valuation
reports, where available; and

» independently recalculated the ECL.

We have assessed the appropriateness of the related
disclosures made in the financial statements.

Other information

Management is responsible for the other
information. The other information comprises the
information included in the annual report but does
not include the consolidated financial statements
and our auditor’s report thereon. The annual report
is expected to be made available to us after the date
of this auditor’s report.

Our opinion on the consclidated financial
statements does not cover the other information
and we will not express any form of assurance
conclusion thereon.

In connection with our audit of the consolidated
financial statements, our responsibility is to read the
other information identified above when it becomes
available and, in doing so, consider whether the
other information is materially inconsistent with the
consolidated financial statements or our knowledge
obtained in the audit, or otherwise appears to be
materially misstated.

When we read the annual report, if we conclude that
there is a material misstatement therein, we are
required to communicate the matter to directors
and take appropriate actions in accordance with
Standards on Auditing established by the Indonesian
Institute of Certified Public Accountants.

Responsibilities of Management and Those Charged
with Governance for the Consolidated Financial
Statements

Management is responsible for the preparation and
fair presentation of the consolidated financial
statements in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards, and for such internal control
as management determines is necessary to enable
the preparation of consolidated financial statements
that are free from material misstatement, whether
due to fraud or error.
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Dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian,
manajemen bertanggung jawab untuk menilai
kemampuan  Grup  dalam  mempertahankan
kelangsungan usahanya, mengungkapkan, sesuai
dengan kondisinya, hal-hal yang berkaitan dengan
kelangsungan usaha, dan menggunakan basis
akuntansi kelangsungan usaha, kecuali manajemen
memiliki  intensi  untuk melikuidasi Grup atau
menghentikan operasi, atau tidak memiliki alternatif
yang realistis selain melaksanakannya.

Pihak vang bertanggung jawab atas tata kelola
bertanggung jawab untuk mengawasi proses
pelaporan keuangan Grup.

Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan
Keuangan Konsolidasian

Tujuan kami adalah untuk memperoleh keyakinan
memadai tentang apakah laporan keuangan
konsolidasian  secara keseluruhan bebas dari
kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan
oleh kecurangan maupun kesalahan, dan untuk
menerbitkan laporan auditor yang mencakup opini
kami. Keyakinan memadai merupakan suatu tingkat
keyakinan tinggi, namun bukan merupakan suatu
jaminan bahwa audit yang dilaksanakan berdasarkan
Standar Audit akan selalu mendeteksi kesalahan
penyajian material ketika hal tersebut ada. Kesalahan
penyajian dapat disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan dan dianggap material jika, baik secara
individual ~ maupun  secara  agregat, dapat
diekspektasikan secara wajar akan memengaruhi
keputusan ekonomi yang diambil oleh pengguna
berdasarkan  laporan  keuangan  konsolidasian
tersebut.

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar
Audit, kami menerapkan pertimbangan profesional
dan mempertahankan skeptisisme profesional selama
audit. Kami juga:

e Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan
penyajian material dalam laporan keuangan
konsolidasian, baik vyang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan, mendesain dan
melaksanakan prosedur audit yang responsif
terhadap risiko tersebut, serta memperoleh bukti
audit yang cukup dan tepat untuk menyediakan
basis bagi opini kami. Risiko tidak terdeteksinya
kesalahan penyajian material yang disebabkan
oleh kecurangan lebih tinggi dari yang
disebabkan oleh kesazlahan, karena kecurangan
dapat melibatkan kolusi, pemalsuan,
penghilangan secara sengaja, pernyataan salah,
atau pengabaian pengendalian internal.

In preparing the consolidated financial statements,
management is responsible for assessing the
Group’s ability to continue as a going concern,
disclosing, as applicable, matters related to going
concern and using the going concern basis of
accounting unless management either intends to
liquidate the Group or to cease operations, or has no
realistic alternative but to do so.

Those charged with governance are responsible for
overseeing the Group's financial reporting process.

Auditor's Responsibilities for the Audit of the
Consolidated Financial Statements

Our objectives are to obtain reasonable assurance
about whether the consolidated financial
statements as a whole are free from material
misstatement, whether due to fraud or error, and to
issue an auditor’s report that includes our opinion.
Reasonable assurance is a high level of assurance,
but is not a guarantee that an audit conducted in
accordance with Standard on Auditing will always
detect a material misstatement when it exists.
Misstatements can arise from fraud or error and are
considered material if, individually or in the
aggregate, they could reasonably be expected to
influence the economic decisions of users taken on
the basis of these consolidated financial statements.

As part of an audit in accordance with Standards on
Auditing, we exercise professional judgment and
maintain professional skepticism throughout the
audit. We also:

e Identify and assess the risks of material
misstatement of the consolidated financial
statements, whether due to fraud or error, design
and perform audit procedures responsive to
those risks, and obtain audit evidence that is
sufficient and appropriate to provide a basis for
our opinion. The risk of not detecting a material
misstatement resulting from fraud is higher than
for one resulting from error, as fraud may involve
collusion,  forgery, intentional omissions,
misrepresentations, or the override of internal
control.
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e Memperoleh suatu  pemahaman  tentang
pengendalian internal yang relevan dengan audit
untuk mendesain prosedur audit yang tepat
sesuai kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan
menyatakan  opini  atas keefektivitasan
pengendalian internal Grup.

e Mengevaluasi ketepatan kehijakan akuntansi
yang digunakan serta kewajaran estimasi
akuntansi dan pengungkapan terkait yang dibuat
oleh manajemen.

e Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis
akuntansi kelangsungan usaha oleh manajemen
dan, berdasarkan bukti audit yang diperoleh,
apakah terdapat suatu ketidakpastian material
yang terkait dengan peristiwa atau kondisi yang
dapat menyebabkan keraguan signifikan atas
kemampuan Grup untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya. Ketika kami
menyimpulkan bahwa terdapat suatu
ketidakpastian material, kami diharuskan untuk
menarik perhatian dalam laporan auditor kami ke
pengungkapan terkait dalam laporan keuangan
konsolidasian atau, jika pengungkapan tersebut
tidak memadai, harus menentukan apakah perlu
untuk memodifikasi opini kami. Kesimpulan kami
didasarkan pada bukti audit yang diperoleh
hingga tanggal laporan auditor kami. Namun,
peristiwa atau kondisi masa depan dapat
menyebabkan Grup tidak dapat
mempertahankan kelangsungan usaha.

e  Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan,
termasuk pengungkapannya, dan apakah laporan
keuangan konsolidasian mencerminkan transaksi
dan peristiwa yang mendasarinya dengan suatu
cara yang mencapai penyajian wajar.

e Memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat
terkait informasi keuangan entitas atau aktivitas
bisnis dalam Grup untuk menyatakan opini atas
laporan keuangan  konsolidasian. Kami
bertanggung jawab atas arahan, supervisi, dan
pelaksanaan audit Grup. Kami tetap bertanggung
jawab sepenuhnya atas opini audit kami.

Kami mengomunikasikan kepada pihak vyang
bertanggung jawab atas tata kelola mengenai, antara
lain, ruang lingkup dan saat yang direncanakan atas
audit, serta temuan audit signifikan, termasuk setiap
defisiensi signifikan dalam pengendalian internal yang
teridentifikasi oleh kami selama audit.

e Obtain an understanding of internal control
relevant to the audit in order to design audit
procedures that are appropriate in the
circumstances, but not for the purpose of
expressing an opinion on the effectiveness of the
Group's internal control.

e Fvaluate the appropriateness of accounting
policies used and the reasonableness of
accounting estimates and related disclosures
made by management.

e Conclude on the appropriateness  of
management's use of the going concern basis of
accounting and, based on the audit evidence
obtained, whether a material uncertainty exists
related to events or conditions that may cast
significant doubt on the Group’s ability to
continue as a going concern. If we conclude that
a material uncertainty exists, we are required to
draw attention in our auditor's report to the
related disclosures in the consolidated financial
statements or, if such disclosures are inadequate,
to modify our opinion. Our conclusions are based
on the audit evidence obtained up to the date of
our auditor's report. However, future events or
conditions may cause the Group to cease to
continue as a going concern.

e Fvaluate the overall presentation, structure and
content of the consolidated financial statements,
including the disclosures, and whether the
consolidated financial statements represent the
underlying transactions and events in a manner
that achieves fair presentation.

e Obtain sufficient appropriate audit evidence
regarding the financial information of the entities
business activities within the Group to express an
opinion on the consolidated financial statements.
We are responsible for the direction, supervision
and performance of the Group’s audit.
We remain solely responsible for our audit
opinion.

We communicate with those charged with
governance regarding, among other matters, the
planned scope and timing of the audit and significant
audit findings, including any significant deficiencies
in internal control that we identify during our audit.
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Kami juga memberikan suatu pernyataan kepada
pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola bahwa
kami telah mematuhi ketentuan etika yang relevan
mengenai independensi, dan mengomunikasikan
seluruh hubungan, serta hal-hal lain yang dianggap
secara wajar berpengaruh terhadap independensi
kami, dan jika relevan, pengamanan terkait.

Dari hal-hal yang dikomunikasikan kepada pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola, kami menentukan
hal-hal tersebut yang paling signifikan dalam audit
atas laporan keuangan konsolidasian periode kini dan
oleh karenanya menjadi hal audit utama.
Kami menguraikan hal audit utama dalam laporan
auditor kami, kecuali peraturan perundang-undangan
melarang pengungkapan publik tentang hal tersebut
atau ketika, dalam kondisi yang sangat jarang terjadi,
kami menentukan bahwa suatu hal tidak boleh
dikomunikasikan dalam laporan kami karena
konsekuensi merugikan dari mengomunikasikan hal
tersebut akan diekspektasikan secara wajar melebihi
manfaat kepentingan publik atas komunikasi tersebut.

We also provide those charged with governance with
a statement that we have complied with relevant
ethical requirements regarding independence, and
to communicate with them all relationships and
other matters that may reasonably be thought to
bear on our independence, and where applicable,
related safeguards.

From the matters communicated with those charged
with governance, we determine those matters that
were of most significance in the audit of the
consolidated financial statements of the current
period and are therefore the key audit matters.
We describe these matters in our auditor’s report
unless law or regulation precludes public disclosure
about the matter or when, in extremely rare
circumstances, we determine that a matter should
not be communicated in our report because the
adverse consequences of doing so would reasonably
be expected to outweigh the public interest benefits
of such communication.

LIANA RAMON XENIA & REKAN

eth Imelda, S.E., M.Ak., CPA

Izin Akuntan Publik/Public Accountant License No. AP.0849

14 Februari/February 2025




PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Pada Tanggal 31 Desember 2024 dan 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in the
Indonesian language.

PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

As of 31 December 2024 and 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2024 2023
ASET ASSETS
Kas 2b,2f,4 2.467.706 2.362.221 Cash
2b,2f, Current accounts with Bank
Giro pada Bank Indonesia 2h,5 6.382.075 5.034.595 Indonesia
Giro pada bank lain,

setelah dikurangi kerugian kredit Current accounts with other banks,

ekspektasian sebesar Rp116 net of expected credit losses of

pada tanggal 31 Desember 2024 2b,2f,2h, Rp116 as of 31 December 2024

(2023: Rp155) 20,6 (2023: Rp155)

- Pihak berelasi 2ah,47 81.115 178.891 Related parties -

- Pihak ketiga 1.589.361 1.955.240 Third parties -
Penempatan pada bank lain dan

Bank Indonesia, setelah dikurangi Placements with other banks and

kerugian kredit ekspektasian Bank Indonesia,

sebesar RpNihil pada net of expected credit losses of
tanggal 31 Desember 2024 2b,2f,2i, RpNil as of 31 December 2024

(2023: RpNihil) 20,7 4.417.045 9.031.700 (2023: RpNil)
Efek-efek,

setelah dikurangi kerugian kredit Marketable securities,

ekspektasian sebesar Rp225.130 net of expected credit losses of

pada tanggal 31 December 2024 2f,2j, Rp225,130 as of 31 December

(2023: Rp354.649) 20,8 2024 (2023: Rp354,649)

- Pihak berelasi 2ah,47 148.300 130.620 Related parties -

- Pihak ketiga 12.545.156 3.130.050 Third parties -
Obligasi Pemerintah 2f,2},15 18.699.423 16.318.408 Government Bonds
Efek yang dibeli dengan janji Securities purchased under

dijual kembali 2f,2k,9 1.785.799 2.384.446 resale agreements
Tagihan derivatif 2f,21,10 Derivative receivables

- Pihak berelasi 2ah,47 9.665 7.937 Related parties -

- Pihak ketiga 425.971 264.029 Third parties -
Pinjaman yang diberikan,

setelah dikurangi kerugian kredit Loans,

ekspektasian sebesar Rp7.514.253 net of expected credit losses of

pada tanggal 31 December 2024 2f,2m, 20, Rp7,514,253 as of 31 December

(2023: Rp7.337.274) 11 2024 (2023: Rp7,337,274)

- Pihak berelasi 2ah,47 1.285.401 798.141 Related parties -

- Pihak ketiga 147.461.341 135.515.466 Third parties -
Piutang pembiayaan konsumen,

setelah dikurangi kerugian kredit Consumer financing receivables,

ekspektasian sebesar Rp1.513.432 net of expected credit losses of

pada tanggal 31 Desember 2024 2f,20,2q, Rp1,513,432 as of 31 December

(2023: Rp1.562.698) 12 25.702.048 26.200.692 2024 (2023: Rp1,562,698)
Piutang sewa pembiayaan,

setelah dikurangi kerugian kredit Finance lease receivables,

ekspektasian sebesar Rp74.454 net of expected credit losses of

pada tanggal 31 Desember 2024 2f,20,2r, Rp74,454 as of 31 December 2024

(2023: Rp60.770) 13 2.235.399 1.444.300 (2023: Rp60,770)
Dipindahkan 225.235.805 204.756.736 Carried Forward

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an
integral part of these consolidated financial statements taken as a whole.

LAMPIRAN +1/1 +SCHEDULE
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LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

The original consolidated financial statements included herein are in the

Pada Tanggal 31 Desember 2024 dan 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Indonesian language.

PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

As of 31 December 2024 and 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes

2024

2023

Pindahan

Tagihan akseptasi
setelah dikurangi kerugian kredit
ekspektasian sebesar Rp6.470
pada tanggal 31 Desember 2024
(2023: Rp2.859)

- Pihak berelasi
- Pihak ketiga

Pajak dibayar dimuka

Investasi dalam saham
- Pihak berelasi
- Pihak ketiga

Investasi pada entitas asosiasi

Aset takberwujud,
setelah dikurangi akumulasi
amortisasi sebesar Rp3.474.131
pada tanggal 31 Desember 2024
(2023: Rp3.206.535)

Aset tetap dan Aset hak guna,
setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar Rp3.313.562
pada tanggal 31 Desember 2024
(2023: Rp3.541.931)

Aset pajak tangguhan - neto

Beban dibayar dimuka dan
aset lain-lain, setelah
dikurangi kerugian kredit
ekspektasian sebesar Rp453.272
pada tanggal 31 Desember 2024 2c,2f,20,2p,
(2023: Rp311.917) 2u,19
- Pihak berelasi 2ah,47
- Pihak ketiga

JUMLAH ASET

2f,20,2v,14
2ah,47

2ac,27a
2f,2n,16
2ah,47

2d,20

2p,2s,17

2p,2t,18
2ac,27d

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

225.235.805

170.308
959.222
2.141.388

396.870

79.813
1.869.813

1.960.549

2.482.645
1.974.677

89.263
4.974.187

204.756.736

175.573
1.362.190
1.560.450

386.360

81.053
957.158

1.814.485

2.160.579
2.444.043

97.356
5.508.549

242.334.540

221.304.532

LAMPIRAN +1/2 +SCHEDULE

Carried Forward

Acceptance receivables
net of expected credit losses of
Rp6,470 as of 31 December 2024
(2023: Rp2,859)
Related parties -
Third parties -
Prepaid taxes
Investments in shares
Related parties -
Third parties -
Investment in associate

Intangible assets,
net of accumulated amortization
of Rp3,474,131 as of 31 December
2024 (2023: Rp3,206,535)

Fixed assets and Right-of-use assets,
net of accumulated depreciation
of Rp3,313,562 as of 31 December
2024 (2023: Rp3,541,931)
Deferred tax assets - net

Prepayments and other assets,
net of expected credit losses of
Rp453,272 as of 31 December 2024
(2023: Rp311,917)
Related parties -
Third parties -
TOTAL ASSETS

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an
integral part of these consolidated financial statements taken as a whole.
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CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
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LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS
Simpanan nasabah
- Pihak berelasi
- Pihak ketiga
Simpanan dari bank lain
- Pihak berelasi
- Pihak ketiga
Utang akseptasi
- Pihak berelasi
- Pihak ketiga
Efek yang dijual dengan janji
dibeli kembali
Utang obligasi
- Pihak berelasi
- Pihak ketiga
Sukuk mudharabah
- Pihak berelasi
- Pihak ketiga
Pinjaman yang diterima
- Pihak berelasi
- Pihak ketiga
Utang pajak
Liabilitas derivatif
- Pihak berelasi
- Pihak ketiga
Pinjaman subordinasi
Beban yang masih harus
dibayar dan liabilitas lain-lain
- Pihak berelasi
- Pihak ketiga

JUMLAH LIABILITAS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

Catatan/
Notes 2024 2023
2f,2w,21
2ah,47 712.862 752.772
149.856.607 137.659.040
2f,2w,22
2ah,47 98.299 869.675
4.106.450 2.162.015
2f,2v,23
2ah,47 41.069 61.875
1.094.931 1.478.747
2k,9 4.718.889 -
2f,2aa,24
2ah,47 110.000 110.000
6.197.230 5.725.456
2f,2ab,25
2ah,47 30.000 -
801.830 859.000
2f,26
2ah,47 5.600.836 1.389.348
4.849.352 6.931.541
2ac,27b 259.450 298.946
221,10
2ah,47 11.941 4.321
664.428 321.635
2f,2ah,2ai,28,47 25.000 25.000
2c,2f
2ad,29
2ah,47 1.317.095 1.402.334
10.012.714 11.293.459
190.508.983 171.345.164

LAMPIRAN +1/3 +SCHEDULE

LIABILITIES AND EQUITY

LIABILITIES
Deposits from customers
Related parties -
Third parties -
Deposits from other banks
Related parties -
Third parties -
Acceptance payables
Related parties -
Third parties -
Securities sold under
repurchase agreements
Bonds payable
Related parties -
Third parties -
Mudharabah bonds
Related parties -
Third parties -
Borrowings
Related parties -
Third parties -
Taxes payable
Derivative liabilities
Related parties -
Third parties -
Subordinated loan

Accruals and other liabilities
Related parties -
Third parties -

TOTAL LIABILITIES

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an
integral part of these consolidated financial statements taken as a whole.
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EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk

Modal saham - nilai nominal sebesar
Rp50.000 (nilai penuh) per saham
untuk seri A dan Rp500 (nilai penuh)
per saham untuk seri B

Modal dasar - 22.400.000 saham
seri A dan 17.760.000.000
saham seri B

Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 22.400.000 saham seri A
dan 9.751.152.870 saham seri B

Tambahan modal disetor

Modal disetor lainnya

Komponen ekuitas lainnya

Saldo laba
- Sudah ditentukan penggunaannya
- Belum ditentukan penggunaannya

Jumlah saldo laba

Kepentingan non -pengendali

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN
EKUITAS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

Catatan/
Notes 2024 2023
EQUITY
Equity attributable to equity
holders of the parent entity
Share capital - par value per share
of Rp50,000 (full amount) for
A series shares and Rp500 (full
amount) for B series shares
Authorized - 22,400,000 A series
shares and 17,760,000,000
B series shares
Issued and fully paid -
22,400,000 A series shares and
30 5.995.577 5.995.577 9,751,152,870 B series shares
2af,31 7.985.971 7.985.971 Additional paid-up capital
189 189 Other paid-up capital
2d,2j,2l (114.504) 18.439 Other equity components
Retained earnings
33 563.887 528.848 Appropriated -
2ad 36.636.512 34.707.593 Unappropriated -
37.200.399 35.236.441 Total retained earnings
51.067.632 49.236.617
2d,48 757.925 722.751 Non-controlling interests
51.825.557 49.959.368 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES AND
242.334.540 221.304.532 EQUITY

LAMPIRAN +1/4 +SCHEDULE

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an
integral part of these consolidated financial statements taken as a whole.
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PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk

AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Years Ended
31 December 2024 and 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

PENDAPATAN DAN BEBAN
OPERASIONAL

Pendapatan bunga

Beban bunga

Pendapatan bunga neto

PENDAPATAN OPERASIONAL
LAINNYA

Pendapatan provisi dan komisi

Imbalan jasa lain

Kerugian dari perubahan nilai wajar
atas instrumen keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi - neto

(Kerugian)/keuntungan yang telah
direalisasi atas instrumen
derivatif - neto

Keuntungan atas transaksi dalam
mata uang asing - neto

Pendapatan dividen

Bagian laba bersih entitas asosiasi

Keuntungan penjualan efek-efek
dan Obligasi Pemerintah - neto

BEBAN OPERASIONAL
LAINNYA

Beban provisi dan komisi lain

Beban umum dan administrasi

Beban tenaga kerja dan
tunjangan

Kerugian penurunan nilai pada
aset keuangan neto

Lain-lain

PENDAPATAN OPERASIONAL
NETO

PENDAPATAN DAN BEBAN
BUKAN OPERASIONAL

Pendapatan bukan operasional
Beban bukan operasional

BEBAN BUKAN
OPERASIONAL NETO

LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN

BEBAN PAJAK PENGHASILAN

LABA BERSIH

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

LAMPIRAN +2/1 +SCHEDULE

Catatan/

Notes 2024 2023
2x,2ah,34,47 22.788.935 20.210.346
2x,2ah,35,47 (7.184.116) (4.994.342)

15.604.819 15.216.004

2y 1.443.765 1.419.283

2y, 37,47 2.487.474 2.306.199
2j,21,2z,8,

10,15a,38 (19.821) (213.809)

(44.690) 225.495

381.441 220.908

4.294 7.720

52.796 16.015

2j,8a,15a 321.312 278.368

4.626.571 4.260.179

2y (387.289) (457.443)

2c¢,2s,2t,39 (4.690.276) (4.360.880)
2ad,2ah,

40,47 (6.400.012) (6.140.831)
20,6,7,8,11,

12,13,14 (4.490.981) (3.666.916)
(22.523) (68.607)

(15.991.081) (14.694.677)

4.240.309 4.781.506

41 97.359 116.473
42 (154.085) (204.252)
(56.726) (87.779)

4.183.583 4.693.727

2ac,27c (892.698) (1.035.682)
3.290.885 3.658.045

OPERATING INCOME AND
EXPENSES

Interest income

Interest expense

Net interest income

OTHER OPERATING INCOME
Fees and commission income
Other fees

Losses from changes in fair
value of financial instruments at fair
value through profit or loss - net

Realized (losses)/gains from
derivative instruments - net

Gains from foreign exchange
transactions - net

Dividend income

Share in net income of associate

Gains on sale of marketable securities
and Government Bonds - net

OTHER OPERATING EXPENSES
Other fees and commissions expenses
General and administrative expenses
Salaries and employee benefits

Net Impairment losses on financial assets
Others

NET OPERATING INCOME

NON-OPERATING
INCOME AND EXPENSES

Non-operating income
Non-operating expenses

NET NON-OPERATING
EXPENSES

INCOME BEFORE INCOME TAX

INCOME TAX EXPENSE

NET INCOME

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an integral
part of these consolidated financial statements taken as a whole.



The original consolidated financial statements included herein are in the
Indonesian language.

PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARY
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada For the Years Ended
Tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 31 December 2024 and 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2024 2023

PENGHASILAN KOMPREHENSIF

LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Pos-pos yang tidak akan Items that will not be reclassified to
direklasifikasi ke laba rugi profit or loss
Pengukuran kembali atas liabilitas Remeasurement of post employment
imbalan pasca kerja 43 14.824 (126.332) benefit obligation
Pajak penghasilan terkait dengan
pengukuran kembali atas liabilitas Income tax related to remeasurement of
imbalan pasca kerja 27d (3.261) 27.793 post employment benefit obligation
Perubahan nilai wajar pada investasi
dalam saham yang diukur pada Changes in fair value of investment in
FVOCI - neto 2n,16 (10.721) - shares measured at FVOCI - net
Pengukuran kembali atas liabilitas Remeasurement of post
imbalan pasca kerja dari entitas employment benefit obligation from
asosiasi - neto 231 37) associate - net
Pos-pos yang akan Items that will be reclassified to
direklasifikasi ke laba rugi profit or loss

Aset keuangan diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan

komprehensif lain: Financial assets measured at fair value
Perubahan nilai wajar pada 2j, through other comprehensive income:
tahun berjalan 8e,15d (121.563) 187.688 Changes in fair value in current year
Kerugian penurunan nilai (6) (135) Impairment losses
Jumlah yang ditransfer ke laba rugi Amount transferred to
sehubungan dengan perubahan profit or loss in respect of
nilai wajar 8e,15d (12.013) (15.987) fair value changes
Perubahan nilai wajar pada Changes in fair value of
lindung nilai arus kas 21,10 (13.618) 3.372 cashflow hedge
Pajak penghasilan terkait dengan Income tax related to
penghasilan komprehensif lain 27d 32.383 (38.517) other comprehensive income
Aset keuangan diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan Financial assets measured at fair value
komprehensif lain dari entitas through other comprehensive
asosiasi - neto (7.487) 2.421 income from associate - net
Penghasilan komprehensif lain, Other comprehensive income,
setelah pajak (121.231) 40.266 net of tax
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 3.169.654 3.698.311 TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
Laba bersih yang dapat
diatribusikan kepada: Net income attributable to:
Pemilik entitas induk 45 3.179.335 3.503.882 Equity holders of the parent entity
Kepentingan non-pengendali 48 111.550 154.163 Non-controlling interests
3.290.885 3.658.045
Jumlah laba komprehensif yang Total comprehensive income
dapat diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 3.057.400 3.548.734 Equity holders of the parent entity
Kepentingan non-pengendali 48 112.254 149.577 Non-controlling interests
3.169.654 3.698.311
LABA BERSIH PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN ATTRIBUTABLE TO EQUITY
KEPADA PEMILIK ENTITAS HOLDERS OF THE PARENT
INDUK (NILAI PENUH) 2ae,45 325,30 358,51 ENTITY (FULL AMOUNT)
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang tidak The accompanying notes to the consolidated financial statements form an
terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. integral part of these consolidated financial statements taken as a whole.

LAMPIRAN +2/2 +SCHEDULE



PT BANK DANAMON INDONESIA Thk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
31 Desember 2024 dan 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in the

Indonesian language.

PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
For the Years Ended
31 December 2024 and 2023
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Atribusi kepada Eemilik entitas

induk/ Attributable to equlty holders of the parent entity

Komponen ekuitas lainnya/
Other equity components

Perubahan nilai wajar atas
Efek-efek,
Obligasi Pemerintah, dan
Investasi dalam saham yang
diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan

komprehensif lain - Saldo laba/
neto/ Changes in fair value Perubahan Retained eamnings Jumlah
Perubahan on Marketable securities, nilai wajar atas sebelum
Tambahan ekuitas Government lindung nilai Belum kepentingan Kepentingan
modal Modal entitas Bonds, and arus kas -neto/ ditentukan non- non-
Modal disetor/ disetor asosiasi/ Investments in shares Changes in fair Sudah penggunaan - pengendali/ pengendali/
saham/ Additional lainnya/ Changes of measured at fair value value of ditentukan nya/ Total before Non- Jumlah
Catatan/ Share paid -up Other paid - associate through other cashflow penggunaannya/ Unappro - non -controlling controlling ekuitas/
Notes capital capital up capital equity comprehensive income  -net hedge -net Appropriated priated intere st interest Total equi ty
Saldo pada tanggal 1 Januari 2024 5.995577 7.985.971 189 8.242 10.886 (689) 528.848 34.707.593 49.236.617 722.751 49.959.368 Balance as of 1 January 2024
Laba bersih tahun berjalan 48 - - - - - - - 3.179.335 3.179.335 111.550 3.290.885 Net income for the year
Penghasilan komprehensif lain, Other comprehensive
setelah pajak income, net of tax
Perubahan nilai wajar atas Changes in fair value of
lindung nilai arus kas-neto 21,48 - - - - - (9.780) - - (9.780) (842) (10.622) cashflow hedge-net
Pengukuran kembali liabilitas imbalan Remeasurement of obligation
pasca kerja 48 - - - - - - - 11.008 11.008 786 11.794 for post-employment benefits
Perubahan nilai wajar atas Changes in fair value on Marketable
Efek-efek, Obligasi securities, Government Bonds and
Pemerintah dan Investasi Investments in shares measured at
dalam saham yang diukur pada nilai wajar fair value through other
melalui penghasilan komprehensif lain - neto  2j,48 - - - - (123.163) - - - (123.163) 760 (122.403) comprehensive income -net
Jumlah penghasilan komprehensif lain - - - - (123.163) (9.780) - 11.008 (121.935) 704 (121.231) Total other comprehensive income
Jumlah laba komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan - - - - (123.163) (9.780) - 3.190.343 3.057.400 112.254 3.169.654 for the year
Pembentukan cadangan umum Appropriation for general
dan wajib 32 - - - - - - 35.039 (35.039) - - - and legal reserve
Pembagian dividen tunai 2ag,32,48 - - - - - - - (1.226.385) (1.226.385) (77.080) (1.303.465) Distribution of cash dividends
Saldo pada tanggal 31 Desember 2024 5.995.577 7.985.971 189 8.242 (112.277) (10.469) 563.887 36.636.512 51.067.632 757.925 51.825.557 Balance as of 31 December 2024

*) Saldo laba yang tidak ditentukan penggunaannya termasuk pengukuran kembali atas liabilitas imbalan pasca kerja

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian secara keseluruhan.

LAMPIRAN +3/1 +SCHEDULE

*) Unappropriated retained earnings include remeasurement of obligation for post-employment benefits

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an integral part of these consolidated financial

statements taken as a whole.



PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
31 Desember 2024 dan 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in the
Indonesian language.

PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
For the Years Ended
31 December 2024 and 2023
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Atribusi kepada pemilik entitas induk/  Attributable to equity holders of the parent entity

Komponen ekuitas lainnya/
Other equity components

Perubahan nilai wajar atas
Efek-efek,

Obligasi Pemerintah, dan
Investasi dalam saham yang
diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan
komprehensif lain -

Saldo laba/

neto/ Changes in fair value Perubahan Retained eamings Jumlah
Perubahan on Marketable securities, nilai wajar atas sebelum
Tambahan ekuitas Government lindung nilai Belum kepentingan Kepentingan
modal Modal entitas Bonds, and arus kas -neto/ ditentukan non- non-
Modal disetor/ disetor asosiasi/ Investments in shares Changes in fair Sudah penggunaan - pengendali/ pengendali/
saham/ Additional lainnya/ Changes of measured at fair value value of ditentukan nya/ Total before Non- Jumlah
Catatan/ Share paid -up Other paid - associate through other cashflow penggunaannya/ Unappro - non -controlling controlling ekuitas/
Notes capital capital up capital equity comprehensive income _-net hedge -net Appropriated priated ) interest interest Total equity
Saldo pada tanggal 1 Januari 2023 5.995.577 7.985.971 189 8.242 (125.321) (2.844) 495.825 32.486.064 46.843.703 634.779 47.478.482 Balance as of 1 January 2023
Laba bersih tahun berjalan 48 - - - - - - - 3.503.882 3.503.882 154.163 3.658.045 Net income for the year
Penghasilan komprehensif lain, Other comprehensive
setelah pajak income, net of tax
Perubahan nilai wajar atas Changes in fair value of
lindung nilai arus kas-neto 21,48 - - - - - 2155 - - 2.155 480 2.635 cashflow hedge-net
Pengukuran kembali liabilitas imbalan Remeasurement of obligation
pasca kerja 48 - - - - - - - (93.510) (93.510) (5.066) (98.576) for post-employment benefits
Perubahan nilai wajar atas Changes in fair value on Marketable
Efek-efek, Obligasi securities, Government Bonds, and
Pemerintah, dan Investasi Investments in shares measured at
dalam saham yang diukur pada nilai wajar fair value through other
melalui penghasilan komprehensif lain - neto 2j - - - - 136.207 - - - 136.207 - 136.207 comprehensive income - net
Jumlah penghasilan komprehensif lain - - - - 136.207 2155 - (93.510) 44.852 (4.586) 40.266 Total other comprehensive income
Jumlah laba komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan - - - - 136.207 2.155 - 3.410.372 3.548.734 149.577 3.698.311 for the year
Likuidasi Entitas Anak 48 - - - - - - - - - 2.073 2.073 Liquidation of Subsidiary
Pembentukan cadangan umum Appropriation for general
dan wajib 32 - - - - - - 33.023 (33.023) - - - and legal reserve
Pembagian dividen tunai 2ag,32,48 - - - - - - - (1.155.820) (1.155.820) (63.678) (1.219.498) Distribution of cash dividends
Saldo pada tanggal 31 Desember 2023 5.995.577 7.985.971 189 8.242 10.886 (689) 528.848 34.707.593 49.236.617 722.751 49.959.368 Balance as of 31 December 2023

*) Saldo laba yang tidak ditentukan penggunaannya termasuk pengukuran kembali atas liabilitas imbalan pasca kerja

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan.

LAMPIRAN +3/2 +SCHEDULE

*) Unappropriated retained earnings include remeasurement of obligation for post-employment benefits

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an integral part of these consolidated financial
statements taken as a whole.



(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2024 dan 2023

kecuali dinyatakan lain)

(Expressed in millions of Rupiah,

The original consolidated financial statements included herein are in the
Indonesian language.

PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARY CONSOLIDATED
STATEMENT OF CASH FLOWS
For the Years Ended
31 December 2024 and 2023
unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2024 2023
Arus kas dari kegiatan operasi: Cash flows from operating activities:
Pendapatan bunga, provisi, dan komisi 11.410.542 10.142.216 Interest income, fees, and commissions
Penerimaan dari transaksi pembiayaan konsumen 46.790.010 40.813.016 Receipts from consumer financing transactions

Pengeluaran untuk transaksi pembiayaan
konsumen baru

Pembayaran bunga, provisi, dan komisi
Pembayaran bunga dari efek yang diterbitkan

Penerimaan dalam rangka pembiayaan bersama
Pengeluaran dalam rangka pembiayaan bersama

Pendapatan operasional lainnya
Keuntungan atas transaksi
mata uang asing - neto
Beban operasional lainnya
Beban bukan operasional - neto
Arus kas sebelum perubahan dalam aset dan
liabilitas operasi
Perubahan dalam aset dan liabilitas operasi:
Penurunan/(kenaikan) aset operasi:
Efek-efek dan Obligasi Pemerintah -
diperdagangkan
Efek yang dibeli dengan janji dijual kembali
Pinjaman yang diberikan
Beban dibayar dimuka dan aset lain-lain
Kenaikan/(penurunan) liabilitas operasi:
Simpanan nasabah:
- Giro
- Tabungan
- Deposito berjangka
Simpanan dari bank lain
Beban yang masih harus dibayar dan liabilitas
lain-lain
Pembayaran pajak penghasilan selama tahun
berjalan

Kas neto digunakan untuk kegiata n operasi

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang

(37.179.612)

(47.114.553)

Payments for new consumer financing
transactions

(6.962.178) (4.912.317) Payments of interest, fees and commissions
(445.493) (366.783) Payments of interests on securities issued
17.383.114 20.392.659 Proceeds in relation to joint financing
(15.195.132) (13.380.622) Repayment in relation to joint financing
1.913.735 1.908.583 Other operating income
Gains from foreign exchange
425.232 198.100 transactions - net
(9.620.556) (9.886.596) Other operating expenses
(66.938) (83.612) Non-operating expense - net
Cash flows before changes in  operating
8.452.724 (2.289.909) assets and liabilities
Changes in operating assets and liabilities:
Decrease/(increase) in operating assets:
Marketable securities and Government
(3.005.585) (673.398) Bonds - trading
598.647 3.480.309 Securities purchased under resale agreements
(16.940.823) (19.981.711) Loans
99.975 (2.060.665) Prepayments and other assets
Increase/(decrease) in operating liabilities:
Deposits from customers:
(7.660.035) 2.238.400 Current accounts -
(2.072.785) (9.568.873) Savings -
21.318.949 20.981.088 Time deposits -
907.050 668.409 Deposits from other banks
(802.034) 1.610.113 Accruals and other liabilities
(924.090) (781.759) Income tax paid during the year
(28.007) (6.377.996) Net cash used by operating activities

tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

LAMPIRAN +4/1 +SCHEDULE

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an integral
part of these consolidated financial statements taken as a whole.



PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2024 dan 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah  kecuali dinyatakan lain)

(Expressed in millions of Rupiah,

The original consolidated financial statements included herein are in the
Indonesian language.

PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARY CONSOLIDATED
STATEMENT OF CASH FLOWS
For the Years Ended
31 December 2024 and 2023
unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2024 2023
Arus kas dari kegiatan investasi: Cash flows from investing activities:
Penerimaan dari efek-efek dan Obligasi
Pemerintah yang dijual dan telah jatuh Proceeds from sales of and matured
tempo - biaya perolehan diamortisasi dan marketable securities and Government
nilai wajar melalui penghasilan Bonds - amortized cost and fair value
komprehensif lain 24.646.949 7.569.475 through other comprehensive income
Acquisition of marketable securities and
Pembelian efek-efek dan Obligasi Pemerintah - Government Bonds - amortized cost and
biaya perolehan diamortisasi dan nilai wajar fair value through other comprehensive
melalui penghasilan komprehensif lain (32.378.922) (5.107.824) income
Acquisition of fixed assets and intangible
Perolehan aset tetap dan aset takberwujud 17,18,58 (852.069) (696.186) assets
Hasil penjualan aset tetap 18 35.225 4.491 Proceeds from sale of fixed assets
Penerimaan hasil investasi 12.802 21.145 Receipt from investment
Pembelian investasi pada entitas asosiasi 20 (881.033) - Acquisition of investment in associate
Pembelian investasi dalam saham 16 (18.217) (386.360) Acquisition of investment in shares
Penerimaan dividen kas 4.294 7.720 Receipt of cash dividends
Penerimaan dari hasil likuidasi Entitas Anak - 2.073 Proceed from liquidation of Subsidiary
Kas neto (digunakan untuk)/diperoleh dari Net cash (used by)/ provided from
kegiata n investasi (9.430.971) 1.414.534 Investing activities
Arus kas dari kegiatan pendanaan: Cash flows from financing  activities:
Pembayaran pokok efek yang dijual dengan janji Payments of principal on securities sold
dibeli kembali (102.858.211) - under repurchase agreements
Penerimaan dari efek yang dijual dengan janiji Proceeds from securities sold
dibeli kembali 107.577.100 - under repurchase agreements
Pembayaran pokok obligasi dan sukuk Payments of principal on bonds issued and
mudharabah (3.533.310) (2.240.800) mudharabah bonds
Penerimaan dari penerbitan obligasi dan sukuk Proceeds from bonds issuance mudharabah
mudharabah 3.968.422 3.548.413 bonds
Pembayaran dividen tunai (1.303.458) (1.219.591) Payments of cash dividends
Pembayaran pinjaman (13.427.469) (17.271.576) Repayments of borrowings
Penerimaan pinjaman 15.545.843 21.193.215 Proceeds from borrowings
Penurunan pokok liabilitas sewa (146.135) (132.026) Decrease in principal of lease liabilities
Kas neto diperoleh dari  kegiatan pendanaan 5.822.782 3.877.635 Net cash provided from financing activities
Penurunan kas dan setara kas - neto (3.636.196) (1.085.827) Decrease in cash and cash equivalent
Dampak neto perubahan nilai tukar atas kas dan Net effect on changes in exchange rates on
setara kas 10.812 (12.708) cash and cash equivalents
Cash and cash equivalents at
Kas dan setara kas pada awal tahun 18.562.802 19.661.337 beginning of the year
Cash and cash equivalents at
Kas dan setara kas pada akhir tahun 14.937.418 18.562.802 end of the year
Kas dan setara kas terdiri dari: Cash and cash equivalents consist of:
Kas 4 2.467.706 2.362.221 Cash
Giro pada Bank Indonesia 5 6.382.075 5.034.595 Current accounts with Bank Indonesia
Giro pada bank lain 6 1.670.592 2.134.286 Current accounts with other banks
Penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia Placements with other banks and Bank
- jatuh tempo sampai dengan Indonesia - maturing within 3 months
3 bulan sejak tanggal perolehan 7 4.417.045 9.031.700 from the date of acquisition
Jumlah kas dan setara kas 14.937.418 18.562.802 Total cash and cash equivalent s

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an integral

part of these consolidated financial statements taken as a whole.

LAMPIRAN +4/2 +SCHEDULE



PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

Pada Tanggal 31 Desember 2024 dan 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in the
Indonesian language.

PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
For the Years Ended
31 December 2024 and 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM

a.

Pendirian dan informasi umum  Bank

PT Bank 'DQDPRQ ,QGRQHVBdK 7
berkedudukan di Jakarta Selatan, didirikan pada
tanggal 16 Juli 1956 berdasarkan akta notaris
Meester Raden Soedja, S.H. No0.134. Akta pendirian
ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No.J.A.5/40/8
tanggal 24 April 1957 dan telah diumumkan dalam
Tambahan Berita Negara Rl No.664, pada Berita
Negara Republik Indonesia No.46 tanggal 7 Juni
1957.

Bank memperoleh izin usaha sebagai Bank umum,
Bank devisa, dan Bank yang melakukan kegiatan
berdasarkan prinsip Syariah  masing-masing
berdasarkan surat keputusan Menteri Keuangan
N0.161259/U.M.1l tanggal 30 September 1958, surat
keputusan  Direksi  Bank ,QGRQHVLD
N0.21/10/Dir/UPPS tanggal 5 November 1988 dan
Surat Direktorat Perizinan dan Informasi Perbankan
No.3/744/DPIP/Prz tanggal 31 Desember 2001.

Anggaran Dasar Bank telah mengalami beberapa
kali perubahan. Perubahan terakhir dilakukan
sehubungan dengan perubahan beberapa pasal
dalam Anggaran Dasar Bank yang dituangkan dalam
Akta No.88 tanggal 22 Maret 2024, yang dibuat di
hadapan Mala Mukti, Sarjana Hukum, Lex Legibus
Magister, Notaris di Jakarta, dimana penerimaan
pemberitahuan perubahan Anggaran Dasar telah
diterima serta dicatat dalam Database Sistem
Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia  Republik Indonesia
No.AHU-AH.01.03-0081738 tanggal 3 April 2024.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Bank, ruang
lingkup kegiatan Bank adalah menjalankan kegiatan
usaha di bidang perbankan sesuai dengan undang-
undang dan peraturan yang berlaku, dan melakukan
kegiatan perbankan lainnya berdasarkan prinsip
Syariah. Bank mulai melakukan kegiatan berdasarkan
prinsip Syariah tersebut sejak tahun 2002.

Kantor pusat Bank berlokasi di Menara Bank
Danamon, Jalan HR. Rasuna Said Blok C No.10,
Kelurahan Karet, Kecamatan Setiabudi, Jakarta
Selatan.

Pada tanggal 31 Desember 2024, Bank mempunyai
cabang-cabang dan kantor-kantor pembantu
sebagai berikut:

1. GENERAL

a.

Establishment and general information of the
Bank

PT Bank 'DQDPRQ ,QGRQHVLBanKE!"
domiciled in South Jakarta, was established on
16 July 1956 based on the notarial deed No0.134 of
Meester Raden Soedja, S.H. The deed of
establishment was ratified by the Minister of Justice
of the Republic of Indonesia in its decision letter
No0.J.A.5/40/8 dated 24 April 1957 and was
published in Supplement to State Gazette RI
No.664 to the State Gazette of the Republic of
Indonesia No.46 dated 7 June 1957.

The Bank obtained a license as a commercial
bank, a foreign exchange Bank, and a Bank
engaged in activities based on Sharia principles
based on the decision letter No.161259/U.M.II of
the Minister of Finance dated 30 September 1958,
the decision letter No.21/10/Dir/UPPS of the Board
of Directors of Bank ,QGRQHVLD 300
5 November 1988 and the letter of the Directorate
of  Licensing and Banking Information
No0.3/744/DPIP/Prz dated 31 December 2001,
respectively.

The BankfV $UWLFOHV RI $VVRF
amended several times. The latest amendment
related to changes on several articles in the Articles
of Association of the Bank as stated in notarial
deed No0.88 dated 22 March 2024, made before
Mala Mukti, Bachelor of Law, Lex Legibus Master,
Notary in Jakarta, whereby the receipt of
notification of amendments to the Articles of
Association had been received and registered in
the Legal Entity Administrative System Database of
the Ministry of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia No.AHU-AH.01.03-0081738
dated 3 April 2024.

According to article 3 of the BankV $UWL
Association, the BankfV VFRSH RI DFW
engage in general banking services in accordance
with prevailing laws and regulations, and to engage in
other banking activities based on Sharia principles.
The Bank started its activities based on the Sharia
principles since 2002.

The BankV KHDG RIILFH DG G UBhwkv
Danamon, Jalan HR. Rasuna Said Blok C No.10,

Kelurahan Karet, Kecamatan Setiabudi, Jakarta

Selatan.

As of 31 December 2024, the Bank had the
following branches and representative offices:

Jumlah/ Total*

Kantor cabang utama konvensional
Kantor cabang pembantu konvensional dan
Kantor Fungsional

Kantor cabang utama dan kantor cabang
pembantu Syariah

*sesuai ijin BI/OJK

LAMPIRAN +5/1 +SCHEDULE

41

300

14

Conventional main branches
Conventional sub-branches
and Functional branches

Sharia branches and
sub-branches

*as approved by BI/OJK
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1.

UMUM (lanjutan)

a.

Pendirian dan informasi umum  Bank (lanjutan)

Seluruh kantor cabang, kantor cabang pembantu,
dan kantor cabang Syariah berlokasi di berbagai
pusat bisnis yang tersebar di seluruh Indonesia.

Penawaran umum saham Bank

Pada tanggal 8 Desember 1989, berdasarkan lzin
Menteri Keuangan No.SI-066/SHM/MK.10/1989
tertanggal 24 Oktober 1989, Bank melakukan
Penawaran Umum Perdana atas 12.000.000 saham
dengan nilai nominal Rp1.000 per saham (nilai
penuh). Pada tanggal 8 Desember 1989, seluruh
saham ini telah dicatatkan di Bursa Efek Jakarta
(sekarang bernama Bursa Efek Indonesia setelah
digabungkan dengan Bursa Efek Surabaya).

Setelah itu, Bank melakukan penambahan jumlah
saham-saham terdaftar melalui saham bonus,
Penawaran Umum Terbatas dengan Hak Memesan

Efek Terlebih Dahulu (Rights Issue) I, II, I, IV, dan

V dan dalam rangka Program Kompensasi

Karyawan/Manajemen Berbasis Saham
3(0623°

Bank menerima Surat Pemberitahuan Efektif
N0.S-2196/PM/1993 dari Badan Pengawasan Pasar
ORGDO GDQ /HPEDJD .HXDQJDQ
dahulu bernama Badan Pengawas Pasar Modal
3%DSHSDP’ VHKXEXQJDQ GH
Umum Terbatas | dengan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu pada tanggal 24 Desember 1993.

Bank menerima Surat Pemberitahuan Efektif
N0.S-608/PM/1996 dari Bapepam - LK, sehubungan
dengan Penawaran Umum Terbatas Il dengan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu pada tanggal
29 April 1996.

Bank menerima Surat Pemberitahuan Efektif
N0.S-429/PM/1999 dari Bapepam - LK, sehubungan
dengan Penawaran Umum Terbatas Il dengan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu pada tanggal
29 Maret 1999.

Bank menerima Surat Pemberitahuan Efektif
N0.S-2093/BL/2009 dari Bapepam - LK sehubungan
dengan Penawaran Umum Terbatas IV dengan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu pada tanggal
20 Maret 2009.

Bank menerima Surat Pemberitahuan Efektif
No0.S-9534/BL/2011 dari Bapepam - LK sehubungan
dengan Penawaran Umum Terbatas V dengan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu pada tanggal
24 Agustus 2011.
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1.

GENERAL (continued)

a.

Establishment and general information of the
Bank (continued)

The conventional and Sharia branches and sub-
branches are located in various major business
centers throughout Indonesia.

Public offering ofthe Bank 1V VKDUHYV

On 8 December 1989, based on the license from
the Minister of Finance No.SI-
066/SHM/MK.10/1989 dated 24 October 1989, the
Bank undertook an Initial Public Offering (IPO) of
12,000,000 shares with par value of Rp1,000 per
share (full amount). On 8 December 1989, these
shares were listed at the Jakarta Stock Exchange
(known as Indonesia Stock Exchange, after being
merged with the Surabaya Stock Exchange).

Subsequently, the Bank increased its listed shares
through bonus shares, Limited Public Offerings
with Pre-emptive Rights (Rights Issue) I, 11, 1, IV,
and V and through Employee/Management Stock

2SWLRQ 3URJUDP 3( 0623°
The Bank received Effective Letter
N0.S-2196/PM/1993 from Capital Market and

JLQDQFLDO ,QVWLWXWLRQ 6XSt
- SUHYLRXVO\ &DSLWDO
%RDUG 3%DSHSDP’ LQ FRQM
Public Offering | with Pre-emptive Rights on
24 December 1993.

The Bank received Effective Letter
No0.S-608/PM/1996 from Bapepam - LK, in
conjunction with Limited Public Offering Il with Pre-
emptive Rights on 29 April 1996.

The Bank received Effective Letter
N0.S-429/PM/1999 from Bapepam - LK, in
conjunction with Limited Public Offering Il with
Pre-emptive Rights on 29 June 1999.

The Bank received Effective Letter
No0.S-2093/BL/2009 from Bapepam - LK in
conjunction with Limited Public Offering IV with
Pre-emptive Rights on 20 June 2009.

The Bank received Effective Letter
No0.S-9534/BL/2011 from Bapepam - LK in
conjunction with Limited Public Offering V with Pre-
emptive Rights on 24 August 2011.
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1. UMUM (lanjutan)

b.

1. GENERAL (continued)

Penawaran umum saham Bank (lanjutan) b. Public offering of the Bank 1V VKD
(continued)

Sesuai dengan akta notaris No.55 tanggal In accordance with notarial deed No.55 dated
24 Agustus 2011 yang dibuat di hadapan Fathiah 24 August 2011 of Fathiah Helmi, S.H., Notary in
Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, para pemegang Jakarta, the BankfV VKDUHKROGHUYV
saham Bank melalui Rapat Umum Pemegang Extraordinary General Meeting of Shareholders
6DKDP /XDU %LDVD 35836/%° 3(*06° GDWHG $XIXVW
24 Agustus 2011 telah menyetujui rencana untuk BankfV SODQ WR FRQGXFW WKH
melakukan Penawaran Umum Terbatas dengan Hak with pre-emptive rights (Rights Issue) V, with the
Memesan Efek Terlebih Dahulu (Rights Issue) V, approved maximum new shares issued by the
dengan jumlah saham baru yang akan dikeluarkan Bank of 1,162,285,399 B series shares.
oleh Bank sebanyak-banyaknya 1.162.285.399 In accordance with the Shareholders Register
saham seri B. Sesuai dengan Daftar Pemegang dated 26 September 2011, an allotment date of the
Saham pada tanggal 26 September 2011 yang above Rights Issue, the total new shares issued in
merupakan tanggal penjatahan Rights Issue conjunction  with Rights Issue V were
tersebut di atas, jumlah saham baru yang 1,162,285,399 B series shares.
dikeluarkan dalam rangka Rights Issue V adalah
sebanyak 1.162.285.399 saham seri B.
Berikut adalah kronologis pencatatan saham Bank The chronological overview of the BankfV LV \
pada bursa efek di Indonesia sejak Penawaran shares on the stock exchanges in Indonesia since
Umum Perdana: the Initial Public Offering is as follows:

Saham Seri A/

A Series Shares

Saham yang berasal dari Penawaran
Umum Perdana pada tahun 1989

Saham pendiri

Saham bonus yang berasal dari kapitalisasi
tambahan modal disetor - agio saham
pada tahun 1992

Saham yang berasal dari Penawaran
Umum Terbatas dengan Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu (Rights Issue) |
pada tahun 1993

Saham bonus yang berasal dari kapitalisasi
tambahan modal disetor - agio saham
pada tahun 1995

Saham yang berasal dari Penawaran
Umum Terbatas dengan Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu (Rights Issue) Il
pada tahun 1996

Saham pendiri pada tahun 1996

Saham yang berasal dari perubahan nilai
nominal saham pada tahun 1997

12.000.000 Shares from Initial Public Offering in 1989
22.400.000 JRXQGHUVY
Bonus shares from capitalization
of additional paid-up capital - capital
34.400.000 paid in excess of par value in 1992
Shares from Limited Public Offering with
Pre-emptive Rights (Rights Issue)
224.000.000 1in 1993
Bonus shares from capitalization
of additional paid-up capital - capital
112.000.000 paid in excess of par value in 1995
Shares from Limited Public Offering with
Pre-emptive Rights (Rights Issue)
560.000.000 Il'in 1996
155.200.000 JRXQGHUVT Y96 |

1.120.000.000

Shares resulting from stock split in 1997

Peningkatan nilai nominal saham menjadi
Rp10.000 (nilai penuh) per saham
melalui pengurangan jumlah saham
(reverse stock split) pada tahun 2001

2.240.000.000

: 20 Increase in par value to
Rp10,000 (full amount) per share
through reduction in total number

112.000.000 of shares (reverse stock split) in 2001

Peningkatan nilai nominal saham menjadi
Rp50.000 (nilai penuh) per saham
melalui pengurangan jumlah saham
(reverse stock split) pada tahun 2003

:5 Increase in par value to
Rp50,000 (full amount) per share
through reduction in total number

Jumlah saham seri A pada tanggal
31 Desember 2024 (Catatan 30)

22.400.000 of shares (reverse stock split) in 2003
Total A series shares
22.400.000 as of 31 December 2024 (Note 30)
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1. UMUM (lanjutan)

b. Penawaran umum saham Bank (lanjutan)

1. GENERAL (continued)

b. Public offering of the Bank 1V VKD

(continued)

Saham Seri B/
B Series Shares

Saham yang berasal dari Penawaran Umum
Terbatas dengan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu (Rights Issue) Il pada tahun 1999

Saham yang diterbitkan dalam rangka
penggabungan usaha dengan PDFCI pada
tahun 1999

Saham yang diterbitkan dalam rangka
penggabungan usaha dengan Bank Tiara
pada tahun 2000

Saham yang diterbitkan dalam rangka
penggabungan usaha dengan 7 BTO* (Taken-
Over Banks) lainnya pada tahun 2000

Shares from Limited Public Offering with
Pre-emptive Rights (Rights Issue)
11l'in 1999
Shares issued in connection with
theBankfV PHUJH!I
the former PDFCI in 1999
Shares issued in connection with
theBankfV PHUJH!I
Bank Tiara in 2000
Shares issued in connection with
the BankfV PHUJH!I

215.040.000.000

45.375.000.000

35.557.200.000

Peningkatan nilai nominal saham menjadi
Rp100 (nilai penuh) per saham melalui
pengurangan jumlah saham (reverse stock
split) pada tahun 2001

192.480.000.000 7 Taken-Over Banks* (BTOs) in 2000
488.452.200.000
: 20 Increase in par value to

Rp100 (full amount) per share
through reduction in total number of

24.422.610.000 shares (reverse stock split) in 2001

Peningkatan nilai nominal saham menjadi
Rp500 (nilai penuh) per saham melalui
pengurangan jumlah saham (reverse stock
split) pada tahun 2003

Saham yang berasal dari Penawaran Umum
Terbatas dengan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu (Rights Issue) IV pada
tahun 2009

Saham yang berasal dari Penawaran Umum
Terbatas dengan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu (Rights Issue) V pada
tahun 2011

Saham yang diterbitkan dalam rangka
Program Kompensasi Karyawan/Manajemen
Berbasis Saham (tahap I-II)

- 2005
- 2006
- 2007
- 2008
- 2009
- 2010
- 2011

Saham vyang diterbitkan dalam rangka
penggabungan usaha dengan PT Bank
Nusantara Parahyangan Tbhk pada tahun 2019

:5 Increase in par value to
Rp500 (full amount) per share
through reduction in total number of
4.884.522.000 shares (reverse stock split) in 2003

Shares from Limited Public Offering with
Pre-emptive Rights (Rights Issue)
3.314.893.116 IV in 2009
Shares from Limited Public Offering with
Pre-emptive Rights (Rights Issue)
Vin 2011
Shares issued in connection with
Employee/Management Stock Option
Program (tranche I-III)

1.162.285.399

13.972.000 2005 -

24.863.000 2006 -

87.315.900 2007 -

13.057.800 2008 -

29.359.300 2009 -

26.742.350 2010 -

5.232.500 2011 -
Shares issued in connection with the

Bank vV P HUJHU BahkMisantara

188.909.505 Parahyangan Tbk in 2019

Jumlah saham seri B pada tanggal
31 Desember 2024 (Catatan 30)

Total B series shares as of

9.751.152.870 31 December 2024 (Note 30)

7 BTO terdiri dari PT Bank Duta Tbk, PT Bank Rama
Tbk, PT Bank Tamara Tbk, PT Bank Nusa Nasional
Tbk, PT Bank Pos Nusantara, PT JayaBank
International, dan PT Bank Risjad Salim Internasional.

*

7 BTOs consist of PT Bank Duta Tbhk, PT Bank Rama
Tbk, PT Bank Tamara Tbhk, PT Bank Nusa Nasional
Tbk, PT Bank Pos Nusantara, PT JayaBank
International, and PT Bank Risjad Salim
Internasional.
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1.

UMUM (lanjutan)

1. GENERAL (continued)

b.

Penawaran umum saham Bank (lanjutan)

Terhitung mulai tanggal 1 Mei 2019 PT Bank
Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Nusantara
Parahyangan Tbk 39% 1 3telah efektif bergabung
sebagaimana dimuat dalam Akta Nomor 123 tanggal
29 April 2019 yang dibuat oleh Mala Mukti, Sarjana
Hukum, Lex Legibus Magister, Notaris di Jakarta
dan telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia melalui Surat
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia No.AHU-AH.01.10-0008351
tanggal 30 April 2019 tentang Penerimaan
Pemberitahuan Penggabungan Perseroan PT Bank
Danamon Indonesia Tbk, Surat Keputusan Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
No.AHU-AH.01.03-0224741 tanggal 30 April 2019
tentang Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar PT Bank Danamon Indonesia Thbk,
Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia No.AHU-AH.01.03-
0224743 tanggal 30 April 2019 tentang Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan PT Bank
Danamon Indonesia Tbk.

Sehubungan dengan penggabungan usaha
tersebut, Bank melakukan konversi saham BNP
melalui penambahan sejumlah 188.909.505 saham,
sehingga jumlah modal ditempatkan dan disetor
penuh saham seri B dan tambahan modal disetor
meningkat masing-masing sebesar Rp94.455 dan
Rp729.647.

Entitas Anak

Bank mempunyai kepemilikan
Entitas Anak sebagai berikut:

langsung pada

b.

Public offering of the Bank 1V VKD

(continued)

Starting from 1 May 2019 PT Bank Danamon
Indonesia Thk and PT Bank Nusantara
Parahyangan Tbk BNP "has effective merged as
specified into Deed number 123 dated 29 April
2019 made by Mala Mukti, Bachelor of Law, Lex
Legibus Magister, Notary in Jakarta and has been
approved by the Minister of Law and Human Rights
of the Republic of Indonesia through Decree Letter
No.AHU-AH.01.10-0008351 dated 30 April 2019
regarding Acceptance Notification on Merger of
PT Bank Danamon Indonesia Tbk, Approval on
Amendment of Articles of Association of PT Bank
Danamon Indonesia Tbk, Decree Letter Number
No.AHU-AH.01.03-0224741 dated 30 April 2019
concerning Acceptance on Notification of Articles
of Association of PT Bank Danamon Indonesia
Tbk, Decree Letter Number No.AHU-AH.01.03-
0224743 dated 30 April 2019 concerning
Acceptance on Notification of PT Bank Danamon
Indonesia TbkfV GDWD DPHQGPHQW

In relation to the merger, the Bank has converted
%13V VKDUHVY WKURXJK DQ DG
shares, so the issued and fully paid B series shares
and additional paid-in capital increased by
Rp94,455 and Rp729,647, respectively.

Subsidiary

The Bank has a direct ownership interest in the
following Subsidiary:

Tahun
Persentase kepemilikan/ beroperasi
Percentage of komersial/
Kegiatan ownership Year Jumlah aset/ Total assets
usaha/ commercial
Nama entitas anak/ Business  Domisili/ operations
Name of subsidiar ies  activity Domicile 2024 2023 commenced 2024 2023
PT Adira Dinamika Pembiayaan/ Jakarta,
Multi Finance Tbk Financing Indonesia 92,07% 92,07% 1991 32.588.191 31.007.222
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1. UMUM (lanjutan)

C.

1. GENERAL (continued)

Entitas Anak (lanjutan) c. Subsidiary (continued)
PT Adira Dinamika Multi Finance  Tbk (ADMF) PT Adira Dinamika Multi Finance  Tbk (ADMF)
Pada tanggal 26 Januari 2004, Bank telah On 26 January 2004, the Bank signed a
menandatangani Perjanjian Jual Beli Bersyarat Conditional Sale and Purchase Agreement
33-%%° XQWXN PHQJDNXLVLVL 3&63%° WR DFTXLUH RI WK
yang dikeluarkan PT Adira Dinamika Multi Finance 37 $GLUD 'LQDPLND OXOWL )LC
7EN 3%$'0)" GHQJDQ KDUJD SHUF with a purchase price of Rp850,000. The closing
Akuisisi ini diselesaikan pada tanggal date of this acquisition was on 7 April 2004. Based
7 April 2004. Sesuai dengan PJBB ini, Bank berhak on the CSPA, the Bank is entitled to 75% of
atas 75% dari laba bersih ADMF sejak tanggal $'0)TV QHW LQFRPH VWDUWLQJ
1 Januari 2004.
Rincian aset neto yang diakuisisi dan goodwill pada Details of net assets acquired and goodwill as of
tanggal akuisisi adalah sebagai berikut: the acquisition date are as follows:
Jumlah aset 1.572.026 Total assets
Jumlah liabilitas (1.241.411) Total liabilities
Aset neto 330.615 Net assets
Penyesuaian atas nilai wajar aset neto Adjustment to fair value of net assets due
karena pembayaran dividen (125.000) to dividend distribution
Nilai wajar aset neto (100%) 205.615 Fair value of net assets (100%)
Harga perolehan 850.000 Purchase price
Nilai wajar aset neto yang diakuisisi (75%) (154.211) Fair value of net assets acquired (75%)
Goodwill (Recognized in accordance with
Goodwill (Dicatat sesuai dengan standar the accounting standard at the time of the
akuntansi pada waktu transaksi terjadi) 695.789 transaction occurred)

Berdasarkan PJBB, Bank juga memperoleh 90% hak
kepemilikan atas perusahaan terafiliasi ADMF,
PT Zurich Asuransi Indonesia Tbk (Dahulu
PT Asuransi Adira Dinamika Tbk) Z$,’ G
37 $GLUD 4XDQWXP 0XOMWuidast).D Q

Pada tanggal 26 Januari 2004, Bank juga telah
menandatangani Perjanjian Call Option, yang
WHUDNKLU GLXIEDrkh Andr@hén@to3the
Amended and Restated Call Option Agreement’
tertanggal 22 Desember 2006. Berdasarkan
Perjanjian Call Option tersebut, Bank berhak untuk
membeli sampai dengan 20%, dari jumlah saham
yang dikeluarkan oleh ADMF pada harga tertentu
yang telah disetujui. Call option ini jatuh tempo pada
tanggal 30 April 2009. Pada tanggal 8 April 2009,
Bank WHODK PHQDQ GERensings) B Qe
Amended and Restated Call Option Agreement’
yang memperpanjang jatuh tempo Call Option
menjadi tanggal 31 Juli 2009. Pada tanggal
penerbitan Call Option, Bank membayar premi
sebesar Rp186.875 atas call option ini.

Pada tanggal 22 November 2005, Bl memberikan
persetujuan formal atas penyertaan modal pada
ADMF dengan porsi kepemilikan saham sebesar
95%.
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Based on the CSPA, the Bank is also entitled to
90% ownership of the affiliated companies of
ADMF, PT Zurich Asuransi Indonesia Tbk
(Formerly PT Asuransi Adira Dinamika Tbk)

Zs$,’ DQGRYUD 4XDQWXP 0XOW
(liquidated).

On 26 January 2004, the Bank also signed a Call
Option Agreement, which was then last amended
E\ WKH 3))RXUWK $PHQGPHQW V
5HVWDWHG &DOO 2SWLRQ
22 December 2006. Based on the Call Option
Agreement, the Bank has a right to purchase up to
20%, of the remaining total issued shares of ADMF
at an approved pre-determined strike price. This
call option expired on 30 April 2009. On 8 April
2009, the Bank VLJQHG 3([WHQVLRQ V
DQG 5HVWDWHG &DOO 2SWLR
extended the Call Option expiry date to 31 July
2009. On the Call Option issuance date, the Bank
paid a premium of Rp186,875 for this call option.

On 22 November 2005, Bl gave a formal approval
on the 95% ownership investment in ADMF.
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1.

UMUM (lanjutan) 1. GEN

C.

Entitas Anak (lanjutan) C.

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk (ADMF)
(lanjutan)

Pada tanggal 9 Juli 2009, Bank telah mengeksekusi
call option-nya untuk membeli 20% saham ADMF
dengan nilai akuisisi sebesar Rp1.628.812, dimana
jumlah ini termasuk premi yang telah dibayar untuk
call option sebesar Rp186.875. Dengan demikian,
sejak tanggal 9 Juli 2009, Bank telah memiliki 95%
saham ADMF dan berhak atas tambahan 20% dari
laba bersih ADMF sejak tanggal 1 Januari 2009.
Anggaran Dasar ADMF telah mengalami beberapa
kali perubahan, perubahan terakhir dilakukan
dengan Akta Notaris Mala Mukti, S.H., LL.M., No.40
tanggal 15 Oktober 2021. Perubahan ini diterima
dan dicatat dalam Sistem Administrasi Badan
Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam Surat Penerimaan
Pemberitahuan  Perubahan Anggaran Dasar
PT Adira Dinamika Multi  Finance  Tbk
No.AHU-AH.01.03-0465665 tanggal 27 Oktober
2021.

Rincian aset neto yang diakuisisi dan goodwill pada
tanggal eksekusi adalah sebagai berikut:

ERAL (continued)
Subsidiary (continued)

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk (ADMF)
(continued)

On 9 July 2009, the Bank had executed its call
RSWLRQ WR EX\ RI' $'0)7\
acquisition cost of Rp1,628,812, which amount
included the payment for call option of Rp186,875.
Therefore, since 9 July 2009, the Bank had owned

Rl $'0)TV VKDUHV DQG KDC
additionally to RI $'0)TV QHW SU
1 January 2009. ADMF § Articles of Association
has been amended several times with the latest
amendment effected by Notarial Deed of Mala
Mukti, S.H., LL.M., No. 40 dated 15 October 2021.
This amendment has been received and recorded
in the database of Legal Entity Administrative
System of the Ministry of Laws and Human Rights
of the Republic of Indonesia through its Letter of
Receipt of Notice on Amendment to the Articles of
Association of PT Adira Dinamika Multi Finance
Tbhk No.AHU-AH.01.03-0465665 dated 27 October
2021.

Details of net assets acquired and goodwill as of
the exercise date are as follows:

Jumlah aset 3.592.024 Total assets
Jumlah liabilitas (1.642.021) Total liabilities
Nilai wajar aset neto (100%) 1.950.003 Fair value of net assets (100%)
Harga perolehan 1.628.812 Purchase price
Nilai wajar aset neto yang diakuisisi (20%) (390.000) Fair value of net assets acquired (20%)

Goodwill (Dicatat sesuai dengan standar

akuntansi pada waktu transaksi terjadi) 1.238.8

Konsolidasi ZAl dan AQ (likuidasi) pada bulan April
2006 menyebabkan perubahan nilai penyertaan
modal pada ADMF dan perubahan nilai buku
goodwill seperti berikut ini:

Goodwill (Recognized in accordance with
the accounting standard at the time
12 of the transaction occurred)

Consolidation of ZAl and AQ (liquidated) in April
2006 caused a change in the investment amount in
ADMF and change in net book value of goodwill as
calculated below:

Perhitungan Sesudah konsolidasi dengan  ZAl dan AQ/

awal ADMF After consolidating ZAl and AQ

saja/lnitial

calculation

ADMF only ADMF ZAl AQ Total
Harga perolehan 850.000 822.083 19.020 8.897 850.000 Purchase price
Nilai wajar aset neto Fair value of net

yang diakuisisi (154.211) (154.211) (19.020) (8.897) (182.128) assets acquired

Goodwill (Catatan 2s) 695.789 667.872 - - 667.872 Goodwill (Note 2s)
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1.

UMUM (lanjutan)
c.  Entitas Anak (lanjutan)

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk (ADMF)
(lanjutan)

Pada tanggal 25 Januari 2016, Bank telah
melakukan divestasi sebesar 2,93% atas
kepemilikan saham di ADMF untuk memenubhi
persentase saham minimum sebesar 7,5% saham
yang tidak dimiliki oleh pemegang saham
pengendali dan pemegang saham utama
berdasarkan peraturan Keputusan Direksi Bursa
Efek Indonesia No.Kep-00001/BEI/01-2014.
Sehingga, kepemilikan Bank di ADMF menjadi
sebesar 92,07%.

PT Adira Quantum Multifinance (AQ) (likuidasi )

Penyelesaian harta kekayaan dan kewajiban
sehubungan dengan proses pembubaran dan
likuidasi AQ telah selesai dilakukan yang dituangkan
dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang
Saham No.17 tanggal 4 April 2023 yang dibuat
dihadapan Jimmy Tanal, S.H., M.Kn, Notaris di
Jakarta Selatan dan telah dicatat dan dihapus dari
Daftar Perseroan oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan No.AHU.01.03-00304 tanggal 6 Juni
2023.

d. Dewan Komisaris dan Direksi
Pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023, susunan

Dewan Komisaris dan Direksi adalah sebagai berikut:

2024

1.

GENERAL (continued)
c.  Subsidiary (continued)

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk (ADMF)
(continued)

On 25 January 2016, the Bank divested 2.93%
ownership in the shares of ADMF to meet minimum
percentage of shares not owned by controlling and
main shareholder of 7.5% based on regulatory
decision of the Board of Directors of the Indonesia
Stock Exchange No.Kep-00001/BEI/01-2014.
Consequently, the BankTV RZQHUVKLS 1
become 92.07%.

PT Adira Multifinance

(liquidated )

Quantum

(AQ)

Assets and obligation settlement concerning the
dissolution and liquidation process of AQ has been
completed as stipulated in the Deed of
Shareholders Resolution No. 17 dated 4 April 2023
made before Jimmy Tanal, S.H., M.Kn, Notary in
South Jakarta and has been recorded and deleted
from the Company Registry by the Minister of Law
and Human Rights of the Republic of Indonesia in
Decree No.AHU.01.03.00304 dated 6 June 2023.

d. Boards of Commissioners and Directors

As of 31 December 2024 and 2023, the composition
RI WKH % D Q N énhiBsiphes hdDlirectors
are as follows:

Komisaris Utama
Wakil Komisaris Utama

Bpk./Mr. Yasushi Itagaki

Independen Bpk./Mr. Halim Alamsyah
Komisaris Bpk./Mr. Nobuya Kawasaki
Komisaris Bpk./Mr. Dan Harsono

Komisaris Independen
Komisaris Independen

Bpk./Mr. Peter Benyamin Stok

Ibu/Mrs. Hedy Maria Helena Lapian

2023
Bpk./Mr. Yasushi Itagaki President Commissioner
Independent Vice President
Bpk./Mr. Halim Alamsyah Commissioner
Bpk./Mr. Nobuya Kawasaki Commissioner
Bpk./Mr. Dan Harsono Commissioner
Bpk./Mr. Peter Benyamin Stok Independent Commissioner

Ibu/Mrs. Hedy Maria Helena Lapian Independent Commissioner
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1.

UMUM (lanjutan) 1.

d.

Dewan Komisaris dan Direksi  (lanjutan)

Pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023, susunan
Dewan Komisaris dan Direksi Bank adalah sebagai
berikut (lanjutan):

2024

GENERAL (continued)
d. Boards of Commissioners and Directors
(continued)

As of 31 December 2024 and 2023, the composition
RI WKH gobr@NffCgmmissioners and Directors
are as follows (continued):

2023

Direktur Utama
Wakil Direktur Utama
Wakil Direktur Utama

Bpk./Mr. Daisuke Ejima
Bpk./Mr. Honggo Widjojo Kangmasto
Bpk./Mr. Hafid Hadeli

Direktur Bpk./Mr. Herry Hykmanto
Direktur Bpk./Mr. Muljono Tjandra
Direktur Bpk./Mr. Dadi Budiana
Direktur Ibu/Mrs. Rita Mirasari
Direktur Bpk./Mr. Thomas Sudarma
Direktur Bpk./Mr. Jin Yoshida?

n Masa jabatan Bpk. Naoki Mizoguchi berakhir efektif tanggal 1 April
2024 berdasarkan hasil keputusan RUPS Tahunan tanggal
22 Maret 2024.

2 Pengangkatan Bpk. Jin Yoshida berdasarkan keputusan RUPS
Tahunan tanggal 22 Maret 2024 dan telah efektif tanggal 11 Juli
2024 berdasarkan hasil lulus uji kemampuan dan kepatutan dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Pada tanggal 31 Desember 2024, Bank dan Entitas
Anak mempunyai 23.253 karyawan tetap dan 2.393
karyawan tidak tetap (2023: 23.238 karyawan tetap
dan 2.757 karyawan tidak tetap) (tidak diaudit).

Dewan Pengawas Syariah

Susunan Dewan Pengawas Syariah pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebagai
berikut:

2024

Bpk./Mr. Daisuke Ejima
Bpk./Mr. Honggo Widjojo Kangmasto
Bpk./Mr. Hafid Hadeli

President Director
Vice President Director
Vice President Director

Bpk./Mr. Herry Hykmanto Director
Bpk./Mr. Muljono Tjandra Director
Bpk./Mr. Dadi Budiana Director
Ibu/Mrs. Rita Mirasari Director
Bpk./Mr. Naoki Mizoguchi? Director
Bpk./Mr. Thomas Sudarma Director

Y The term of office of Mr. Naoki Mizoguchi ended effectively dated
1 April 2024 based on resolutions of AGMS dated 22 March 2024.

2 The appointment of Mr. Jin Yoshida based on resolution of AGMS
dated 22 March 2024 and effective as of dated 11 July 2024 based on
the result of passing the fit and proper test from Financial Services
Authority (OJK).

As of 31 December 2024, the Bank and Subsidiary
had 23,253 permanent employees and 2,393 non-
permanent employees (2023: 23,238 permanent
employees and 2,757 non-permanent employees)
(unaudited).

e.  Sharia Supervisory Board

The composition of the Sharia Supervisory Board
as of 31 December 2024 and 2023 are as follows:

2023

Bpk./Mr. Prof. Dr. H. M. Din

Ketua Syamsuddin

Anggota Bpk./Mr. Dr. Hasanudin, M.Ag.
Anggota Bpk./Mr. Dr. Asep Supyadillah, M.Ag.
Komite Audit

Susunan anggota Komite Audit pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebagai
berikut:

Bpk./Mr. Prof. Dr. H. M. Din

Syamsuddin Chairman
Bpk./Mr. Dr. Hasanudin, M.Ag. Member
Bpk./Mr. Dr. Asep Supyadillah, M.Ag. Member

f. Audit Committee

The composition of the Audit Committee as of
31 December 2024 and 2023 are as follows:

2024
Ketua Bpk./Mr. Halim Alamsyah
Anggota Ibu/Mrs. Hedy Maria Helena Lapian

Anggota (Pihak Independen)
Anggota (Pihak Independen)

Ibu/Mrs. Mawar IR Napitupulu
Bpk./Mr. Zainal Abidin

Komite Pemantau Risiko

Susunan anggota Komite Pemantau Risiko pada
tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebagai
berikut:

2023
Bpk./Mr. Halim Alamsyah Chairman
Ibu/Mrs. Hedy Maria Helena Lapian Member

Ibu/Mrs. Mawar IR Napitupulu
Bpk./Mr. Zainal Abidin

(Independent Party) Member
(Independent Party) Member

g. Risk Oversight Committee

The composition of the Risk Oversight Committee
as of 31 December 2024 and 2023 are as follows:

2024 2023
Ketua Ibu/Mrs. Hedy Maria Helena Lapian Ibu/Mrs. Hedy Maria Helena Lapian Chairman
Anggota Bpk./Mr. Peter Benyamin Stok Bpk./Mr. Peter Benyamin Stok Member
Anggota Bpk./Mr. Nobuya Kawasaki Bpk./Mr. Nobuya Kawasaki Member
Anggota Bpk./Mr. Dan Harsono Bpk./Mr. Dan Harsono Member

Anggota (Pihak Independen)
Anggota (Pihak Independen)

Ibu/Mrs. Mawar IR Napitupulu

Bpk./Mr. Zainal Abidin
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Ibu/Mrs. Mawar IR Napitupulu
Bpk./Mr. Zainal Abidin

(Independent Party) Member
(Independent Party) Member
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1.

h.

UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

Komite Nominasi dan Remunerasi h.  Nomination and Remuneration Committee
Susunan anggota Komite Nominasi dan Remunerasi The composition of the Nomination and
pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah Remuneration Committee as of 31 December 2024
sebagai berikut: and 2023 are as follows:

2024 2023
Ketua Bpk./Mr. Halim Alamsyah Bpk./Mr. Halim Alamsyah Chairman
Anggota Bpk./Mr. Yasushi Itagaki Bpk./Mr. Yasushi ltagaki Member
Anggota Ibu/Mrs. Hedy Maria Helena Lapian Ibu/Mrs. Hedy Maria Helena Lapian Member
Anggota Bpk./Mr. Nobuya Kawasaki Bpk./Mr. Nobuya Kawasaki Member
Anggota Bpk./Mr. Roy Fahrizal Permana Bpk./Mr. Roy Fahrizal Permana Member
Komite Corporate Governance i.  Corporate Governance Committee
Susunan anggota Komite Corporate Governance The Corporate Governance Committee as of
pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah 31 December 2024 and 2023 are as follows:
sebagai berikut:

2024 2023
Ketua Bpk./Mr. Peter Benyamin Stok Bpk./Mr. Peter Benyamin Stok Chairman
Anggota Bpk./Mr. Nobuya Kawasaki Bpk./Mr. Nobuya Kawasaki Member
Komite Tata Kelola Terintegrasi j Integrated Corporate Governance Committee

Susunan anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi
pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah
sebagai berikut:

The composition of the Integrated Corporate
Governance Committee as of and 31 December
2024 and 2023 are as follows:

2024
Ketua Bpk./Mr. Peter Benyamin Stok
Anggota Bpk./Mr. Nobuya Kawasaki
Anggota Bpk./Mr. Prof. Dr. H. M. Din Syamsuddin
Anggota Bpk./Mr. Krisna Wijaya
Anggota Bpk./Mr. Zainal Abidin
Anggota Bpk./Mr. Christopher Mark Davies
Anggota Bpk./Mr. Yasuhiko Togo
Anggota Bpk./Mr. Andre S.Painchaud
Anggota Bpk./Mr. | Nyoman Tjager?

Bl Efektif menjadi anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi pada

tanggal 11 Desember 2024.
Sekretaris Perusahaan

Sekretaris Perusahaan Bank pada tanggal
31 Desember 2024 dan 2023 adalah Rita Mirasari.

Satuan Kerja Audit Intern

Pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 Kepala
Satuan Kerja Audit Internal (SKAI) adalah Yenny
Linardi.

Tanggal diotorisasi
Konsolidasian

Laporan Keuangan

Laporan keuangan konsolidasian Bank dan Entitas
Anak diotorisasi untuk terbit oleh Direksi pada tanggal
14 Februari 2025.

2023
Bpk./Mr. Peter Benyamin Stok Chairman
Bpk./Mr. Nobuya Kawasaki Member
Bpk./Mr. Prof. Dr. H. M. Din Syamsuddin Member
Bpk./Mr. Krisna Wijaya Member
Bpk./Mr. Zainal Abidin Member
Bpk./Mr. Christopher Mark Davies Member
Bpk./Mr. Yasuhiko Togo Member
Bpk./Mr. Andre S.Painchaud Member
- Member

D Effective as a member of the Integrated Corporate Governance

Committee on 11 December 2024.

k. Corporate Secretary

The Corporate Secretary of the Bank as of
31 December 2024 and 2023 was Rita Mirasari.

Internal Audit Task Force

As of 31 December 2024 and 2023 the Chief of
Internal Audit Unit (SKAI) was Yenny Linardi.

Authorization date of The Consolidated

Financial Statements

The consolidated financial statements of the Bank
and Subsidiary were authorized for issue by the
Board of Directors on 14 February 2025.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL

Kebijakan akuntansi material, yang diterapkan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian Bank dan
Entitas Anak pada tanggal dan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebagai
berikut:

a.

Pernyataan kepatuhan

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia, Standar Akuntansi
Keuangan Syariah dan peraturan Bapepam-LK
VIII.G.7 yang merupakan lampiran keputusan ketua
Bapepam -LK No. KEP 347/BL/2012 tanggal 25 Juni
2012 WHQWDQJ 333HQ\DMLDQ GEC
Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik ",

Dasar penyusunan
konsolidasian

laporan keuangan

Laporan keuangan konsolidasian  disusun
berdasarkan konsep nilai historis dan atas dasar
akrual, kecuali dinyatakan khusus.

Biaya historis umumnya didasarkan pada nilai wajar
dari imbalan yang diberikan dalam pertukaran
barang dan jasa.

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk
menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar
untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam suatu
transaksi teratur antara pelaku pasar pada tanggal
pengukuran, terlepas dari apakah harga tersebut
dapat diamati secara langsung atau diestimasi
menggunakan teknik penilaian lain. Dalam
mengestimasi nilai wajar dari suatu aset atau
liabilitas, Bank dan Entitas Anak memperhitungkan
karakteristik aset atau liabilitas jika pelaku pasar
akan memperhitungkan karakteristik tersebut ketika
menentukan harga aset atau liabilitas pada tanggal
pengukuran.

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan
menggunakan metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas ke dalam kegiatan
operasi, investasi, dan pendanaan. Untuk tujuan
laporan arus kas konsolidasian, kas dan setara kas
mencakup kas, giro pada Bank Indonesia, giro pada
bank lain, penempatan pada bank lain dan Bank
Indonesia dan Sertifikat Bank Indonesia yang jatuh
tempo dalam waktu tiga bulan sejak tanggal
perolehan, sepanjang tidak digunakan sebagai
jaminan atas pinjaman yang diterima serta tidak
dibatasi penggunaannya.

The material
preparation of the consolidated financial statements of the
Bank and Subsidiary as of and for the the year ended
31 December 2024 and 2023 as follows:

2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

accounting policies, applied in the

a. Statement of compliance

The consolidated financial statements have been
prepared and presented in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards, Sharia
Financial Accounting Standards and the
Bapepam-LK VIII.G.7 Appendix of the Decree of the
Chairman of the BAPEPAM-LK No. KEP
347/BL/2012 dated 25 June 2012 regarding
Financial Statement Presentation and Disclosure of
the Issuer or Public & RPSD.Q\"’

Basis for preparation of the consolidated
financial statements

The consolidated financial statements were
prepared on the accrual basis and under the
historical cost concept, unless otherwise specified.

Historical cost is generally based on the fair value of
the consideration given in exchange for goods and
services.

Fair value is the price that would be received to sell
an asset or paid to transfer a liability in an orderly
transaction between market participants at the
measurement date, regardless of whether that price
is directly observable or estimated using another
valuation technique. In estimating the fair value of an
asset or a liability, the Bank and Subsidiary take into
account the characteristics of the asset or liability if
market participants would take those characteristics
into account when pricing the asset or liability at the
measurement date.

The consolidated statements of cash flows are
prepared based on direct method by classifying cash
flows on the basis of operating, investing, and
financing activities. For the purpose of consolidated
statements of cash flows, cash and cash equivalents
include cash, current accounts with Bank Indonesia,
current accounts with other banks, placements with
other banks and Bank Indonesia and Certificate of
Bank Indonesia that mature within three-months
from the date of acquisition, as long as they are not
being pledged as collateral for borrowings nor
restricted.
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2. IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG

MATERIAL (lanjutan)

b.

Dasar  penyusunan
konsolidasian (lanjutan)

laporan keuangan

Pada saat persetujuan laporan keuangan
konsolidasian, Direksi memiliki suatu ekspektasi
yang memadai bahwa Bank dan Entitas Anak
memiliki sumber daya yang cukup untuk
melanjutkan keberadaan operasinya untuk di masa
yang akan datang. Sehingga, mereka melanjutkan
penerapan dasar akuntansi kelangsungan usaha
dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian.

Dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia, dibutuhkan pertimbangan,
estimasi, dan asumsi jumlah tercatat aset dan
liabilitas yang tidak tersedia dari sumber lain.

Walaupun estimasi dan asumsi terkait didasarkan
pada pengetahuan terbaik manajemen atas
kejadian dan tindakan saat ini, hasil aktual mungkin
berbeda dari estimasi tersebut.

Estimasi dan asumsi yang mendasari ditelaah
secara berkesinambungan. Revisi atas estimasi
akuntansi diakui pada tahun dimana estimasi
tersebut direvisi dan tahun yang akan datang yang
dipengaruhi oleh revisi estimasi tersebut.

Secara khusus, informasi mengenai hal-hal penting
yang terkait dengan ketidakpastian estimasi dan
pertimbangan penting dalam penerapan kebijakan
akuntansi yang memiliki dampak yang material
terhadap jumlah yang diakui dalam laporan
keuangan konsolidasian  dijelaskan  dalam
Catatan 3.

Seluruh  angka dalam laporan keuangan
konsolidasian ini dibulatkan menjadi jutaan Rupiah
yang terdekat, kecuali dinyatakan secara khusus.

Perubahan kebijakan akuntansi

Dalam tahun berjalan, Bank dan Entitas Anak telah
menerapkan sejumlah amendemen/penyesuaian
PSAK yang relevan dengan operasinya dan efektif
untuk periode akuntansi yang dimulai pada atau
setelah 1 Januari 2024. Amendemen ini termasuk
perubahan atas referensi atas masing-masing
PSAK dan ISAK seperti yang dipublikasikan oleh
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan
SNXQWDQ ,QGRQH¥,.LD 33'6%.

X  Amandemen PSAK 201 (sebelumnya PSAK
1) "Penyajian Laporan Keuangan" terkait
liabilitas jangka panjang dengan kovenan;

2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

b.

Basis for preparation of the co nsolidated

financial statements (continued)

At the time of approving the consolidated financial
statements, Board of Directors have a reasonable
expectation that the Bank and Subsidiary have
adequate resources to continue in operational
existence for the foreseeable future. Thus, they
continue to adopt the going concern basis of
accounting in preparing the consolidated financial
statements.

The preparation of consolidated financial statements
in conformity with Indonesian Financial Accounting
Standards are required to make judgments,
estimates and assumptions about the carrying
amounts of assets and liabilities that are not readily
apparent from other sources.

Although these estimates and associated
assumptions are based on PDQDJHPHQW
knowledge of current events and activities, actual
results may differ from those estimates.

Estimates and underlying assumptions are reviewed
on an ongoing basis. Revisions to accounting
estimates are recognized in the year in which the
estimate is revised and in any future year affected.

In particular, information about significant areas of
estimation uncertainty and critical judgements in
applying accounting policies that have material
effect on the amounts recognized in the consolidated
financial statements are described in Note 3.

Figures in these consolidated financial statements
are rounded to and stated in millions of Rupiah,
unless otherwise stated.

Changes in accounting policies

In the current year, the Bank and Subsidiary have
applied a number of amendments/improvements to
PSAK that are relevant to its operations and effective
for accounting period beginning on or after 1 January
2024. These amendments include changes in
references to the individual PSAKs and ISAKs as
published by Dewan Standar Akuntansi Keuangan
,NDWDQ $NXQWDQ ,QGRQHVLD 3

x Amendment to PSAK 201 (formerly PSAK 1)
"Presentation of Financial Statement" related to
Long-term Liabilities with the covenant;
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
MATERIAL (lanjutan)

C.

Perubahan kebijakan akuntansi (lanjutan)

X Amandemen PSAK 116 (sebelumnya PSAK
73) "Sewa" terkait liabilitas sewa pada
transaksi jual dan sewa-balik;

x Amandemen PSAK 207 (sebelumnya PSAK
2) "Laporan Arus Kas" dan PSAK 107
VHEHOXPQ\D 36%. ¢
.HXDQJDQ B3HQJIJXQJINDSD
pengungkapan terkait pengaturan
pembiayaan pemasok;

X Penyesuaian Tahunan 2024 atas PSAK 407
VHEHOXPQ\D 36%. 3ENXC
Penyesuaian ini menyelaraskan dan menjaga
konsistensi pengaturan untuk pengakuan
pendapatan dan penyajian ijarah atas jasa
secara tidak langsung.

Penerapan atas PSAK baru/revisi tidak memiliki
dampak material terhadap jumlah yang dilaporkan
dalam laporan keuangan konsolidasian.

Prinsip konsolidasian dan ekuitas
d.1. Entitas Anak

Bank mengendalikan entitas anak ketika Bank
terekspos atau memiliki hak atas imbal hasil
variabel dari keterlibatannya dengan entitas
anak dan memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi imbal hasil tersebut melalui
kekuasaannya atas entitas anak.

Entitas Anak dikonsolidasikan sejak tanggal
kendali atas Entitas Anak tersebut beralih
kepada Bank dan sesuai dengan persetujuan
penyertaan modal dari Bl dan tidak lagi
dikonsolidasikan sejak tanggal hilangnya
pengendalian. Laporan keuangan Entitas
Anak telah disusun dengan menggunakan
kebijakan akuntansi yang sama dengan
kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh
Bank untuk transaksi yang serupa dan
kejadian lain dalam keadaan yang serupa.

Akuisisi  Entitas Anak dicatat dengan
menggunakan metode akuntansi pembelian.
Biaya akuisisi diukur sebesar nilai wajar aset
yang diserahkan dan saham yang diterbitkan
atau liabilitas yang diambil alih pada tanggal
akuisisi. Kelebihan biaya akuisisi atas nilai
wajar aset neto Entitas Anak dicatat sebagai
goodwill (Catatan 2s).

2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

C.

Changes in accounting policies  (continued)

x Amendment to PSAK 116 (formerly PSAK 73)
3/HDVH" UHODWHG WR OHDVH
lease-back transactions;

X Amendment to PSAK 207 (formerly PSAK 2)
3&DVK )ORZ 6WDWHPHQWV’
IRUPHUO\ 368%. 3)LQDQFL
'LVFORVXUHV" UHODWHG WR
financing arrangements;

X 2024 Annual Adjustment to PSAK. 407 (formerly
36%. SNXQWDQVL ,MDUDK
harmonizes and maintains consistency in the
arrangements for revenue recognition and
presentation of ijarah for indirect services.

The adoption of these new/revised PSAKs has no
material effect on the amounts reported in these
consolidated financial statements.

Consolidation principles and equity accounting
d.1. Subsidiary

The Bank controls a subsidiary when the Bank
is exposed to, or has rights to, variable returns
from its involvement with the Subsidiary and
has the ability to affect those returns through
its power over the Subsidiary.

Subsidiary are consolidated from the date on
which control is transferred to the Bank and as
approved by Bl for the capital investment and
are no longer consolidated from the date that
control ceases. The financial statements of
Subsidiary have been prepared using uniform
accounting policies for similar transactions and
other events in similar circumstances.

Acquisitions of Subsidiary are accounted for
using the purchase method accounting. The
cost of an acquisition is measured at the fair
value of the assets given up and shares issued
or liabilities assumed at the date of acquisition.
The excess of the acquisition cost over the fair
value of the net assets of the Subsidiary
acquired is recorded as goodwill (Note 2s).
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2.  IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2.
MATERIAL (lanjutan)
d. Prinsip konsolidasian dan ekuitas  (lanjutan)

d.1.

d.2.

Entitas Anak (lanjutan)

Transaksi signifikan antar Bank dan Entitas
Anak, saldo dan keuntungan signifikan yang
belum direalisasi dari transaksi, dieliminasi.
Kerugian yang belum direalisasi juga
dieliminasi, kecuali apabila harga perolehan
tidak dapat diperoleh kembali.

Bank mengukur kepentingan non-pengendali
atas basis proporsional pada jumlah yang
diakui atas aset neto yang diidentifikasi pada
tanggal akuisisi. Kepentingan non-pengendali
disajikan di ekuitas dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian, terpisah dari pemilik
entitas induk. Laba atau rugi dari setiap
komponen penghasilan komprehensif lain
dialokasikan kepada pemilik entitas induk dan
kepentingan non-pengendali.

Entitas Asosiasi

Entitas Asosiasi adalah entitas dimana Bank
dan Entitas Anak memiliki pengaruh signifikan
namun bukan pengendalian, biasanya melalui
kepemilikan hak suara antara 20% dan 50%.
Investasi Entitas Asosiasi dicatat dengan
metode ekuitas.

Dengan metode ekuitas, investasi pada entitas
asosiasi diakui di laporan posisi keuangan
sebesar biaya perolehan dan selanjutnya
disesuaikan untuk mengakui perubahan dalam
bagian kepemilikan Bank dan Entitas Anak atas
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
dari entitas asosiasi dan amortisasi atas selisih
antara nilai wajar neto aset dan liabilitas
teridentifikasi dari entitas asosisasi dengan
harga perolehan saat tanggal akuisisi.

Jika bagian Bank dan Entitas Anak atas
kerugian Entitas Asosiasi sama dengan atau
melebihi  kepentingannya pada  Entitas
Asosiasi, termasuk piutang tanpa agunan,
Bank dan Entitas Anak menghentikan
pengakuan bagian kerugiannya, kecuali Bank
dan Entitas Anak memiliki kewajiban atau
melakukan pembayaran atas nama Entitas
Asosiasi.

Dividen yang diterima dan yang akan diterima
dari Entitas Asosiasi diakui sebagai pengurang
jumlah tercatat investasi.

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

d. Consolidation principles and equity accounting
(continued)

d.1. Subsidiary (continued)

d.2.
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Significant intercompany transactions,
balances and unrealized gains on transactions
between the Bank and Subsidiary are
eliminated. Unrealized losses are also
eliminated unless cost cannot be recovered.

The Bank measures non-controlling interests
at its proportionate share of the recognized
amount of the identifiable net assets at
acquisition date. Non-controlling interests are
presented within equity in the consolidated
statement of financial position, separately from
the equity holders of the parent entity. Profit or
loss and each component of other
comprehensive income are allocated to the
equity holders of the parent entity and non-
controlling interests.

Associate Entity

Associate is an entity over which the Bank and
Subsidiary have significant influence but not
control, generally accompanying a
shareholding of between 20% and 50% of the
voting rights. Investment in Associate is
accounted for using the equity method of
accounting.

Under the equity method, an investment in an
associate is initially recognized in the
statement of financial position at cost and
adjusted thereafter to recognize changes in
WKH %DQN DQG 6XEVLGLDU\TY
loss and other comprehensive income of the
associate and amortization of the difference
EHWZHHQ WKH QHW IDLU YD
identifiable assets and liabilities and the cost of
the investment at acquisition date.

When the Bank DQG 6 XEV Lshar® 0Of\
losses in an Associate equals or exceeds its
interest in the Associate, including any other
unsecured receivables, the Bank and
Subsidiary do not recognize further losses,
unless it has incurred legal or constructive
obligations or made payments on behalf of the
Associate.

Dividends received or receivable from
Associate is recognized as reduction in the
carrying amount of the investment.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(lanjutan) (continued)
d. Prinsip konsolidasian dan ekuitas (lanjutan) d. Consolidation principles and equity
accounting (continued)
d.2. Entitas Asosiasi (lanjutan) d.2. Associate Entity (continued)
Pada setiap tanggal pelaporan, Bank dan The Bank and Subsidiary determine at each
Entitas Anak menentukan apakah terdapat reporting date whether there is any objective
bukti objektif bahwa telah terjadi penurunan evidence that the investment in the Associate
nilai pada investasi pada Entitas Asosiasi. Jika is impaired. If this is the case, the carrying
demikian, maka nilai tercatat dari investasi yang amount of the equity accounting investments
dicatat dengan akuntansi ekuitas diuji untuk is tested for impairment.
penurunan nilai.
e. Penjabaran mata uang asing e. Foreign currency translation
e.l. Mata uang pelaporan e.l. Reporting currency
Laporan keuangan konsolidasian dinyatakan The consolidated financial statements are
dalam Rupiah, yang merupakan mata uang presented in Rupiah, which is the functional
fungsional Bank dan Entitas Anak. currency of the Bank and Subsidiary.
e.2. Transaksi dan saldo e.2. Transactions and balances
Transaksi dalam mata uang asing dijabarkan ke Transactions denominated in foreign currencies
dalam Rupiah dengan menggunakan kurs yang are translated into Rupiah at the exchange rates
berlaku pada tanggal transaksi. Pada tanggal prevailing at the transaction date. At the
pelaporan, aset dan liabilitas moneter dalam mata reporting date, monetary assets and liabilities
uang asing dijabarkan ke dalam Rupiah dengan denominated in foreign currencies are
kurs yang berlaku pada tanggal tersebut. translated into Rupiah using the exchange rates

prevailing at that date.

Keuntungan dan kerugian selisih kurs yang timbul Exchange gains and losses arising from
dari transaksi dalam mata uang asing dan dari transactions in foreign currencies and from the
penjabaran aset dan liabilitas moneter dalam translation of foreign currency monetary assets
mata uang asing, diakui pada laba rugi tahun and liabilities are recognized to the current year
berjalan. profit or loss.
Berikut ini adalah kurs mata uang asing utama yang Below are the major exchange rates used as of
digunakan pada bulan 31 Desember 2024 dan 31 December 2024 and XVLQJ WKH
2023 yang menggunakan kurs tengah Reuters pukul middle rates at 16:00 Western Indonesian Time (full
16:00 Waktu Indonesia Barat (nilai penuh): amount):
2024 2023
Dolar Amerika Serikat 16.095 15.397 United States Dollar
Dolar Australia 10.014 10.521 Australian Dollar
Dolar Singapura 11.845 11.676 Singapore Dollar
Euro Eropa 16.758 17.038 European Euro
Yen Jepang 103 109 Japanese Yen
Poundsterling Inggris 20.219 19.627 Great Britain Poundsterling
Dolar Hong Kong 2.073 1.971 Hong Kong Dollar
Franc Swiss 17.815 18.299 Swiss Franc
Baht Thailand 470 450 Thailand Baht
Dolar Selandia Baru 9.068 9.766 New Zealand Dollar
Dolar Canada 11.202 11.630 Canadian Dollar
Yuan China 2.205 2.170 China Yuan
Riyal Arab Saudi 4.284 4.106 Riyal Arab Saudi
Kroner Swedia 1.463 1.542 Swedia Kroner
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2.

(lanjutan)

f.

Aset dan liabilitas keuangan

f.1. Klasifikasi

Sesuai PSAK 109 (sebelumnya PSAK 71),
terdapat tiga klasifikasi pengukuran aset keuangan:
yaitu biaya perolehan diamortisasi, diukur pada
QLODL ZzDMDU PHODOXL ODED
pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif
ODLQ 3)92&,°

Aset keuangan diklasifikasikan menjadi kategori
tersebut di atas berdasarkan model bisnis dimana
aset keuangan tersebut dimiliki, dan karakteristik
arus kas  kontraktualnya.  Model  bisnis
merefleksikan ~ bagaimana  kelompok  aset
keuangan dikelola untuk mencapai tujuan bisnis
tertentu.

Aset keuangan hanya dapat dikategorikan sebagai
biaya perolehan diamortisasi jika instrumen dimiliki
dalam rangka mendapatkan arus kas kontraktual
Rold to collect” GDQ GdrRa9 Kontraktual
tersebut semata dari pembayaran pokok dan
EXQJD 3633, 3RNRN PHUXSD
instrumen pada saat pengakuan awal. Bunga
dalam hal ini merupakan kompensasi untuk nilai
waktu uang dan risiko kredit terkait beserta
kompensasi untuk risiko lain dan biaya yang
konsisten dengan persyaratan dalam peminjaman
standar dan marjin laba. Kategori aset ini
membutuhkan penilaian persyaratan kontraktual
pada saat pengakuan awal untuk menentukan
apakah kontrak mengandung persyaratan yang
dapat mengubah waktu atau jumlah dari arus kas
yang tidak konsisten dengan persyaratan SPPI.

Dalam menilai apakah arus kas kontraktual
memiliki karakteristik SPPI, Bank dan Entitas Anak
mempertimbangkan persyaratan kontraktual atas
instrumen tersebut. Hal ini termasuk dalam hal
menilai apakah aset keuangan mengandung
ketentuan kontraktual yang dapat mengubah waktu
atau jumlah arus kas kontraktual sehingga tidak
dapat memenuhi kondisi SPPI. Dalam melakukan
penilaian, Bank dan Entitas Anak
mempertimbangkan:
x Kejadian kontinjensi yang akan mengubah
jumlah dan waktu arus kas;
x Fitur leverage; dan
X Persyaratan pelunasan
perpanjangan fasilitas.
x Ketentuan yang membatasi klaim Bank atas
arus kas dari aset tertentu (seperti pinjaman
non-recourse); dan

dipercepat atau

Fitur yang memodifikasi imbalan dari nilai waktu
atas uang (seperti penetapan ulang suku bunga
berkala).
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(continued)

f.

Financial assets and liabilities

f.1. Classification

In accordance with PSAK 109 (formerly PSAK
71), there are three measurement classifications
for financial assets: amortized cost, fair value
WKURXJK SURILW RU ORVV =
WKURXJK RWKHU FRPSUHKHQ'

Financial assets are classified into these
categories based on the business model within
which they are held, and their contractual cash
flow characteristics. The business model reflects
how groups of financial assets are managed to
achieve a particular business objective.

Financial assets can only be categorized at
amortized cost if the instruments are held in order
WR FROOHFW WKH FRQWUDF
FROOHFW"~ DQG ZKHUH WKRYV
are solely payments of principal and interest

3633, D&l tefésknts the fair value of the
instrument at the time of initial recognition.
Interest in this context represents compensation
for the time value of money and associated credit
risks together with compensation for other risks
and costs consistent with a basic lending
arrangement and a profit margin. This requires
an assessment at initial recognition of the
contractual terms to determine whether it
contains a term that could change the timing or
amount of cash flows in a way that is inconsistent
with the SPPI criteria.

In assessing whether the contractual cash flows
have SPPI characteristics, the Bank and
Subsidiary considers the contractual terms of the
instrument. This includes assessing whether the
financial asset contains a contractual term that
could change the timing or amount of contractual
cash flows such that it would not meet this
condition. In making the assessment, the Bank
and Subsidiary considers:

x Contingent events that would change the
amount and timing of cash flows;

X Leverage features; and

x Prepayment and extension terms.

X Terms that limit the Bank cash flows from
specified assets (e.g. non-recourse loans);
and

Features that modify consideration of the time
value of money (e.g. periodical reset of interest
rates).
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2.

(lanjutan)

f. Asetdan liabilitas keuangan (lanjutan)

f.1.

Klasifikasi (lanjutan)

Aset dapat dijual dari portofolio hold to collect ketika
terdapat peningkatan risiko kredit. Penghentian
untuk alasan lain diperbolehkan, namun jumlah
penjualan tersebut harus tidak signifikan jumlahnya
atau tidak sering.

Aset keuangan berupa instrumen utang dimana
tujuan model bisnis dicapai dengan mendapatkan

DUXV NDV NRQWUDNWXD olé D C
collect and sell” "+7&6° GDQ PHPLOI

SPPI, diklasifikasikan sebagai FVOCI, dengan laba
rugi yang belum direalisasi ditangguhkan di
penghasilan komprehensif lain sampai aset tersebut
dihentikan.

Seluruh aset keuangan lainnya akan diklasifikasikan
sebagai FVTPL. Aset keuangan dapat ditetapkan
sebagai FVTPL hanya jika ini dapat mengeliminasi
atau mengurangi accounting mismatch.

Penilaian model bisnis

Model bisnis mengacu pada bagaimana aset
keuangan dikelola bersama untuk menghasilkan
arus kas untuk Bank dan Entitas Anak. Arus kas
mungkin dihasilkan dengan menerima arus kas
kontraktual, menjual aset keuangan atau keduanya.
Model bisnis ditentukan pada tingkat agregasi di
mana kelompok aset dikelola bersama untuk
mencapai tujuan tertentu dan tidak bergantung pada
niat manajemen pada instrumen individual.

Bank dan Entitas Anak menilai model bisnis pada
aset keuangan setidaknya pada tingkat lini bisnis
atau pada di mana terdapat variasi mandat/tujuan
dalam lini bisnis, pada lini bisnis produk atau pada
tingkat desk yang lebih granular (misalnya, sub-
portofolio atau sub-lini bisnis).

Penentuan model bisnis dilakukan dengan
mempertimbangkan semua bukti relevan yang
tersedia pada tanggal penilaian. Ini termasuk, tetapi
tidak terbatas pada:

- bagaimana kinerja bisnis dan aset keuangan
yang ada di dalam unit bisnis itu dievaluasi dan
dilaporkan kepada manajemen. Tingkat
pemisahan yang diidentifikasi untuk klasifikasi
PSAK 109 harus konsisten dengan
bagaimana portofolio aset dipisahkan dan
dilaporkan kepada manajemen;
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

f. Financial assets and liabilities  (continued)

f.1. Classification (continued)

Assets may be sold out of hold to collect portfolios
where there is an increase in credit risk. Disposals
for other reasons are permitted, but such sales
should be insignificant in value or infrequent in
nature.

Financial asset debt instruments where the

business model objectives are achieved by

collecting the contractual cash flows and by selling

WKH DVVHWYV 3KROG WR FROC
that have SPPI cash flows are classified as

FVOCI, with unrealized gains or losses deferred in

other comprehensive income until the asset is

derecognized.

All other financial assets will be classified at
FVTPL. Financial assets may be designated at
FVTPL only if doing so eliminates or reduces an
accounting mismatch.

Business model assessment

Business model refers to how financial assets are
managed together to generate cash flows for the
Bank and Subsidiary. This may be collecting
contractual cash flows, selling financial assets or
both. Business models are determined at a level
of aggregation where groups of assets are
managed together to achieve a particular objective
and do not depend on management's intentions
for individual instruments.

The Bank and Subsidiary assesses the business
model of financial assets at least at business line
level or where there are varying mandates or
objectives within a business line, at a more
granular product business line or desk level (i.e.,
sub-portfolios or sub-business lines).

Business model determinations are made
considering all relevant evidence that is available
at the date of the assessment. This includes, but
is not limited to:

- how the performance of the business and the

financial assets held within that business unit
are evaluated and reported to management.
The level of segregation identified for
PSAK 109 classification should be consistent
with how asset portfolios are segregated and
reported to senior management;
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f. Asetdan liabilitas keuangan (lanjutan) f. Financial assets and liabilities (continued)

f.1. Klasifikasi (lanjutan) f.1. Classification (continued)

Penilaian model bisnis (lanjutan)

- risiko yang mempengaruhi kinerja unit bisnis
dan aset keuangan yang dimiliki dalam unit
bisnis itu dan khususnya bagaimana risiko itu
dikelola; dan

- bagaimana manajer unit bisnis dikompensasi
(misalnya, apakah kompensasi didasarkan
pada nilai wajar dari aset yang dikelola atau
pada arus kas kontraktual yang dikumpulkan).

Penentuan model bisnis dilakukan berdasarkan
skenario yang diperkirakan akan terjadi oleh Bank
dan Entitas Anak dan tidak dalam kondisi sangat
tertekan atau 'kondisi terburuk'. Jika aset dijual
dalam kondisi yang tidak diharapkan oleh
Perseroan untuk berlaku ketika aset diakui,
klasifikasi aset keuangan yang ada dalam portofolio
tidak disajikan secara tidak akurat, tetapi kondisi
tersebut harus dipertimbangkan untuk aset yang
diperoleh di masa mendatang.

Pemilihan model operasi dalam PSAK 109
dirancang sedemikian rupa sehingga akuntansi
untuk instrumen di FVTPL adalah pilihan yang
tepat/conscious.

Perubahan pada model bisnis atau pengenalan
model bisnis baru ditentukan melalui proses
persetujuan unit bisnis baru.

Bank dan Entitas Anak dapat mereklasifikasi
seluruh aset keuangan yang terpengaruh jika dan
hanya jika, model bisnis untuk pengelolaan aset
keuangan berubah.

Liabilitas keuangan

Liabilitas keuangan diklasifikasikan ke dalam
kategori berikut pada saat pengakuan awal:

i. Liabilitas keuangan yang diukur nilai wajar
melalui laba rugi baik yang dipersyaratkan
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi atau
ditetapkan pada nilai wajar pada saat
pengakuan awal; dan

ii. Liabilitas keuangan yang tidak diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi, akan diklasifikasikan
sebagai liabilitas dengan biaya perolehan
diamortisasi.

LAMPIRAN +5/18 +SCHEDULE

Business model assessment  (continued)

- the risks that affect the performance of the
business unit and the financial assets held
within that business unit and in particular the
way those risks are managed; and

- how managers of the business unit are
compensated (for example, whether the
compensation is based on the fair value of the
assets managed or on the contractual cash
flows collected.

Business model determinations are made on the
basis of scenarios that the Bank and Subsidiary
reasonably expects to occur and not under highly
stressed or ‘worst case' conditions. Where assets
are disposed of under conditions that the
Company did not reasonably expect to prevail
when the assets were recognized, the
classification of existing financial assets in the
portfolio are not rendered inaccurate but the
conditions in question should be considered for
any assets acquired going forward.

The Targeting Operating Model for PSAK 109 is
designed such that accounting for instruments at
FVTPL is a conscious choice.

Changes to business models or the introduction of
new business models are determined through the
new business unit approval process.

The Bank and Subsidiary can reclassified all of its
financial assets when and only, its business model
for managing those financial assets changes.

Financial liabilities

Financial liabilities are classified into the following
categories on initial recognition:

i. Financial liabilities held at fair value through
profit or loss are either mandatorily classified
fair value through profit or loss or irrevocably
designated at fair value through profit or loss
at initial recognition; and

ii. Financial liabilities that are not classified as
financial liabilities held at fair value through
profit or loss are classified as financial
liabilities held at amortized cost.
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(lanjutan)

f. Asetdan liabilitas keuangan

f.2.

(lanjutan)
Pengakuan

Bank dan Entitas Anak pada awalnya mengakui
transaksi keuangan pada tanggal dimana
Bank/Entitas Anak menjadi suatu pihak dalam
perjanjian kontraktual instrumen tersebut. Bank
mengakui pembelian dan penjualan aset
keuangan pada tanggal perdagangan sementara
Entitas Anak mengakuinya pada tanggal
penyelesaian.

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan atau
liabilitas keuangan diukur pada nilai wajar
ditambah (untuk item yang tidak diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi setelah pengakuan awal)
biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung atas perolehan aset keuangan atau
penerbitan liabilitas keuangan. Pengukuran aset
keuangan dan liabilitas keuangan setelah
pengakuan awal tergantung pada klasifikasi aset
keuangan dan liabilitas keuangan tersebut.

Biaya transaksi hanya meliputi biaya-biaya yang
dapat diatribusikan secara langsung untuk
perolehan suatu aset keuangan atau penerbitan
suatu liabilitas keuangan dan merupakan biaya
tambahan yang tidak akan terjadi apabila
instrumen keuangan tersebut tidak diperoleh atau
diterbitkan.

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi pada awalnya dicatat
sebesar nilai wajar dan biaya transaksinya
dibebankan pada laporan laba rugi. Aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain dan aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi selanjutnya dicatat sebagai nilai
wajar. Aset keuangan yang diklasifikasikan
sebagai biaya perolehan diamortisasi dicatat
sebesar biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Untuk liabilitas keuangan, biaya transaksi
dikurangkan dari jumlah utang yang diakui pada
pengakuan awal liabilitas. Biaya transaksi
tersebut diamortisasi selama umur instrumen
berdasarkan metode suku bunga efektif dan
dicatat sebagai bagian dari beban bunga.

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

f. Financial assets and liabilities

f.2.

LAMPIRAN +5/19 +SCHEDULE

(continued)
Recognition

The Bank and its Subsidiary initially recognize
financial instrument transactions on the date at
which the Bank/Subsidiary become a party to
the contractual agreement of the instrument.
The Bank recognized purchases and sales of
financial assets on the trade date while the
subsidiary recognized it on the settlement date.

A financial asset or financial liability is initially
measured at fair value plus (for an item not
subsequently measured at fair value through
profit or loss) transaction costs that are directly
attributable to financial assets acquisition or
financial liabilities issuance. The subsequent
measurement of financial assets and financial
liabilities depends on their classification.

Transaction costs include only those costs that
are directly attributable to the acquisition of a
financial asset or issuance of a financial liability
and are incremental costs that would not have
been incurred if the financial instruments had
not been acquired or issued.

Financial assets measured at fair value through
profit or loss are initially recognized at fair value,
and transaction costs are expensed in the profit
or loss. Financial assets measured at fair value
through other comprehensive income and
financial assets measured at fair value through
profit or loss are subsequently measured at fair
value. Financial assets classified as amortized
cost are measured at amortized cost using the
effective interest rate method.

For financial liabilities, transaction costs are
deducted from the amount of debt initially
recognized. Such transactions costs are
amortized over the terms of the instruments
based on the effective interest rate method and
are recorded as part of interest expense.
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(lanjutan) (continued)
f. Asetdan liabilitas keuangan (lanjutan) f. Financial assets and liabilities  (continued)

f.3. Penghentian pengakuan f.3. Derecognition

Bank dan Entitas Anak menghentikan pengakuan
aset keuangan pada saat hak kontraktual atas
arus kas yang berasal dari aset keuangan
tersebut berakhir, atau pada saat Bank dan
Entitas Anak mentransfer seluruh hak untuk
menerima arus kas kontraktual dari aset
keuangan dalam transaksi dimana Bank dan
Entitas Anak secara substansial telah
mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset keuangan yang ditransfer.
Setiap hak atau liabilitas atas aset keuangan
yang ditransfer yang timbul atau yang masih
dimiliki oleh Bank dan Entitas Anak diakui
sebagai aset atau liabilitas secara terpisah.

Bank dan Entitas Anak menghentikan pengakuan
liabilitas keuangan pada saat kewajiban yang
ditetapkan dalam kontrak dilepaskan atau
dibatalkan atau kadaluwarsa.

Bank dan Entitas Anak melakukan transaksi
dimana Bank mentransfer aset yang diakui pada
laporan posisi keuangan konsolidasian, tetapi
masih memiliki semua risiko dan manfaat atas
aset yang ditransfer atau bagian darinya. Jika
seluruh atau secara substansial seluruh risiko
dan manfaat masih dimiliki, maka aset yang
ditransfer tidak dihentikan pengakuannya dari
laporan posisi keuangan konsolidasian.

Dalam transaksi dimana Bank dan Entitas Anak
secara substansial tidak memiliki atau tidak
mentransfer seluruh risiko dan manfaat dari
kepemilikan aset keuangan, Bank dan Entitas
Anak menghentikan pengakuan aset tersebut jika
Bank dan Entitas Anak tidak lagi memiliki
pengendalian atas aset tersebut. Hak dan
kewajiban yang masih dimiliki dalam transfer
tersebut diakui secara terpisah sebagai aset atau
liabilitas. Dalam transfer dimana pengendalian
atas aset masih dimiliki, Bank dan Entitas Anak
mengakui aset yang ditransfer tersebut sebesar
keterlibatan berkelanjutan, dimana tingkat
keberlanjutan Bank dan Entitas Anak dalam aset
yang ditransfer adalah sebesar perubahan nilai
aset yang ditransfer.
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The Bank and Subsidiary derecognize a
financial asset when the contractual rights to the
cash flows from the asset expire, or when the
Bank and Subsidiary transfer the rights to
receive the contractual cash flows on the
financial asset in a transaction in which
substantially all the risks and rewards of
ownership of the financial asset are transferred.
Any interest in transferred financial asset that is
created or retained by the Bank and Subsidiary
is recognized as a separate asset or liability.

The Bank and Subsidiary derecognize a
financial liability when its contractual obligations
are discharged or cancelled or expired.

The Bank and Subsidiary enter into transactions
whereby they transfer assets recognized on
their consolidated statements of financial
position, but retain all risks and rewards of the
transferred assets or a portion of them. If all or
substantially all risks and rewards are retained,
then the transferred assets are not
derecognized from the consolidated statements
of financial position.

In transactions in which the Bank and Subsidiary
neither retain nor transfer substantially all the
risks and rewards of ownership of a financial
asset, the Bank and Subsidiary derecognize the
asset if they do not retain control over the
assets. The rights and obligations retained in the
transfer are recognized separately as assets
and liabilities as appropriate. In transfers in
which control over the asset is retained, the
Bank and Subsidiary continue to recognize the
asset to the extent of their continuing
involvement, determined by the extent to which
they are exposed to changes in the value of the
transferred asset.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2.

(lanjutan)

f. Asetdan liabilitas keuangan

(lanjutan)

f.4. Saling hapus

f.5.

Aset dan liabilitas keuangan dapat saling hapus
dan nilai netonya disajikan dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian jika, dan hanya jika,
Bank dan Entitas Anak memiliki hak yang
berkekuatan hukum untuk melakukan saling
hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut dan
berniat untuk menyelesaikan secara neto atau
untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitasnya secara simultan. Hak yang
berkekuatan hukum bukan bersifat kontinjen
untuk suatu peristiwva dimasa depan dan harus
dapat dipaksakan secara hukum baik dalam
situasi bisnis yang normal, atau dalam peristiwa
gagal bayar, atau peristiwa kepailitan atau
kebangkrutan, dari Bank atau pihak lawan.

Pendapatan dan beban disajikan dalam jumlah
neto hanya jika diperkenankan oleh standar
akuntansi.

Jumlah yang tidak di saling hapus dalam laporan
posisi keuangan konsolidasian adalah
sehubungan dengan:

i. Jumlah yang dapat di saling hapus dari
transaksi pihak lawan dengan Bank
dimana hak saling hapus hanya
berkekuatan hukum pada peristiwa gagal
bayar, atau peristiwva kepailitan atau
kebangkrutan dari pihak lawan; dan

ii. Kas dan surat berharga yang diterima
dari atau dijaminkan oleh pihak lawan.

Pengukuran biaya perolehan diamortisasi

Biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan
atau liabilitas keuangan adalah jumlah aset atau
liabilitas keuangan yang diukur pada saat
pengakuan awal dikurangi pembayaran pokok,
ditambah atau dikurangi dengan amortisasi
kumulatif dengan menggunakan metode suku
bunga efektif yang dihitung dari selisih antara nilai
awal dan nilai jatuh temponya, dan dikurangi
cadangan kerugian kredit ekspektasian.

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

f. Financial assets and liabilities

f.4.

f.5.
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(continued)
Offsetting

Financial assets and liabilities are set off and the
net amount is presented in the consolidated
statements of financial position when, and only
when, the Bank and Subsidiary have a legal
right to set off the amounts and intend either to
settle on a net basis or realize the asset and
settle the liability simultaneously. The legally
enforceable right must not be contingent on
future events and must be enforceable in the
normal course of business and in the event of
default, insolvency or Bankruptcy of the Bank or
the counterparty.

Income and expense are presented on a net
basis only when permitted by accounting
standards.

Amounts not offset in the statement of
consolidated financial position are related to:

i. 7KH FRXQWHUSDUWLH
exposures with the Bank where the right
to set-off is only enforceable in the event
of default, insolvency or Bankruptcy of
the counterparties; and

il Cash and securities that are received
from or pledged with counterparties.

Amortized cost measurement

The amortized cost of a financial asset or
financial liability is the amount at which the
financial asset or liability is measured at initial
recognition, minus principal repayments, plus or
minus the cumulative amortization using the
effective interest method of any difference
between the initial amount recognized and the
maturity amount, minus allowance for expected
credit losses.
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(lanjutan) (continued)
f. Asetdan liabilitas keuangan (lanjutan) f. Financial assets and liabilities  (continued)
f.6. Pengukuran nilai wajar f.6. Fair value measurement

Entitas mengukur nilai wajar suatu aset atau
liabilitas menggunakan asumsi yang akan
digunakan pelaku pasar ketika menentukan
harga aset atau liabilitas tersebut, dengan
asumsi bahwa pelaku pasar bertindak dalam
kepentingan ekonomik terbaiknya.

Jika pasar untuk suatu instrumen keuangan tidak
aktif, Bank dan Entitas Anak menentukan nilai
wajar dengan menggunakan teknik penilaian.
Teknik  penilaian mencakup penggunaan
transaksi pasar terkini yang dilakukan secara
wajar oleh pihak-pihak yang memahami,
berkeinginan, dan jika tersedia, referensi atas
nilai wajar terkini dari instrumen lain yang secara
substansial sama, penggunaan analisa arus kas
yang didiskonto, dan penggunaan model
penetapan harga opsi (option pricing model).
Teknik penilaian yang dipilih memaksimalkan
penggunaan input pasar, dan meminimalkan
penggunaan estimasi yang bersifat spesifik dari
Bank dan Entitas Anak, memasukkan semua
faktor yang akan dipertimbangkan oleh para
pelaku pasar dalam menetapkan suatu harga
dan konsisten dengan metodologi ekonomi yang
diterima dalam penetapan harga instrumen
keuangan.

Input yang digunakan dalam teknik penilaian
secara memadai mencerminkan  ekspektasi
pasar dan ukuran atas faktor risiko dan
pengembalian (risk-return) yang melekat pada
instrumen keuangan. Bank dan Entitas Anak
mengkalibrasi teknik penilaian dan menguiji
validitasnya dengan menggunakan harga-harga
dari transaksi pasar terkini yang dapat
diobservasi untuk instrumen yang sama atau
atas dasar data pasar lainnya yang tersedia yang
dapat diobservasi.

LAMPIRAN +5/22 +SCHEDULE

An entity shall measure the fair value of an
asset or a liability using the assumptions that
market participants would use when pricing the
asset or liability, assuming that market
participants act in their economic best interest.

If a market for a financial instrument is not
active, the Bank and Subsidiary establish fair
value using a valuation technique. Valuation
WHFKQLTXHV LQFOXGH XVLQ
transactions between knowledgeable, willing
parties and if available, reference to the current
fair value of other instruments that are
substantially the same, discounted cash flows
analysis, and option pricing models. The
chosen valuation technique makes maximum
use of market inputs, relies as little as possible
on estimates specific to the Bank and
Subsidiary, incorporates all factors that market
participants would consider in setting a price,
and is consistent with accepted economic
methodologies for pricing financial instruments.

Inputs to valuation techniques reasonably
represent market expectations and measures of
the risk-return factors inherent in the financial
instrument. The Bank and Subsidiary calibrate
valuation techniques and test them for validity
using prices from observable current market
transactions in the same instrument or based on
other available observable market data.
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(lanjutan) (continued)
f.  Asetdan liabilitas keuangan (lanjutan) f.  Financial assets and liabilities  (continued)
f.6. Pengukuran nilai wajar (lanjutan) f.6. Fair value measurement (continued)
Bukti terbaik atas nilai wajar instrumen The best evidence of the fair value of a

keuangan pada saat pengakuan awal adalah
harga transaksi, yaitu nilai wajar dari
pembayaran yang diberikan atau diterima,
kecuali jika nilai wajar dari instrumen keuangan
tersebut ditentukan dengan perbandingan
terhadap transaksi pasar terkini yang dapat
diobservasi dari suatu instrumen yang sama
(yaitu tanpa modifikasi atau pengemasan
ulang) atau berdasarkan suatu teknik penilaian
yang variabelnya hanya menggunakan data
dari pasar yang dapat diobservasi.

Jika harga transaksi memberikan bukti terbaik
atas nilai wajar pada saat pengakuan awal,
maka instrumen keuangan pada awalnya
diukur pada harga transaksi dan selisih antara
harga transaksi dan nilai yang sebelumnya
diperoleh dari model penilaian diakui dalam
laba rugi setelah pengakuan awal tergantung
pada masing-masing fakta dan keadaan dari
transaksi tersebut namun tidak lebih lambat
dari saat penilaian tersebut didukung
sepenuhnya oleh data dari pasar yang dapat
diobservasi atau saat transaksi ditutup.

Nilai wajar mencerminkan risiko kredit atas
instrumen keuangan dan termasuk
penyesuaian yang dilakukan untuk
memasukkan risiko kredit Bank/Entitas Anak
dan pihak lawan, mana yang lebih sesuai.
Estimasi nilai wajar yang diperoleh dari model
penilaian akan disesuaikan untuk
mempertimbangkan  faktor-faktor  lainnya,
seperti risiko likuiditas atau ketidakpastian
model penilaian, sepanjang Bank dan Entitas
Anak yakin bahwa pelaku pasar pihak ketiga
akan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut
dalam penetapan harga suatu transaksi.

LAMPIRAN +5/23 +SCHEDULE

financial instrument at initial recognition is the
transaction price, i.e., the fair value of the
consideration given or received, unless the
fair value of that instrument is evidenced by
comparison with other observable current
market transactions in the same instrument
(i.e., without modification or repackaging) or
based on a valuation technique whose
variables include only data from observable
markets.

When transaction price provides the best
evidence of fair value at initial recognition, the
financial instrument is initially measured at
the transaction price and any difference
between this price and the value initially

obtained from a valuation model is
subsequently recognized profit or loss
depending on the individual facts and

circumstances of the transaction but not later
than when the valuation is supported wholly
by observable market data or the transaction
is closed out.

Fair values reflect the credit risk of the
instrument and include adjustments to take
into account the credit risk of the
Bank/Subsidiary and counterparty where
appropriate. Estimated fair values obtained
from models are adjusted for any other
factors, such as liquidity risk or model
uncertainties, to the extent that the Bank and
Subsidiary believe a third-party market
participation would take them into account in
pricing a transaction.
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(lanjutan) (continued)
f.  Asetdan liabilitas keuangan (lanjutan) f.  Financial assets and liabilities  (continued)
f.6. Pengukuran nilai wajar (lanjutan) f.6. Fair value measurement (continued)
Aset keuangan dan posisi long diukur Financial assets and long positions are

menggunakan harga penawaran, liabilitas
keuangan  dan posisi short  diukur
menggunakan harga permintaan. Jika Bank
dan Entitas Anak memiliki posisi aset dan
liabilitas dimana risiko pasarnya saling hapus,
maka Bank dan Entitas Anak dapat
menggunakan nilai tengah dari harga pasar
sebagai dasar untuk menentukan nilai wajar
posisi risiko yang saling hapus tersebut dan
menerapkan penyesuaian terhadap harga
penawaran atau harga permintaan terhadap
posisi terbuka neto (net open position), mana
yang lebih sesuai.

x Bank dan Entitas Anak mengklasifikasikan

pengukuran nilai wajar dengan
menggunakan hirarki nilai wajar yang
mencerminkan  signifikansi  input  yang

digunakan dalam melakukan pengukuran.

Hirarki nilai wajar memiliki tingkat sebagai

berikut:

i. Harga kuotasian (tidak disesuaikan)
dalam pasar aktif untuk aset dan liabilitas
yang identik (Tingkat 1);

ii. Input selain harga kuotasian yang
termasuk dalam Tingkat 1 yang dapat
diobservasi untuk aset dan liabilitas baik
secara langsung (misalnya harga) atau
secara tidak langsung (misalnya derivasi
dari harga) (Tingkat 2); dan

iii. Input untuk aset dan liabilitas yang bukan
berdasarkan data pasar yang dapat
diobservasi (input yang tidak dapat
diobservasi) (Tingkat 3).
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measured at a bid price, financial liabilities
and short positions are measured at an ask
price. Where the Bank and Subsidiary have
positions with offsetting risk, mid-market
prices are used to measure the offsetting risk
positions and a bid or ask price adjustment is
applied only to the net open position as
appropriate.

x The Bank and Subsidiary classify fair value
measurements using a fair value hierarchy
that reflects the significance of the inputs
used in making the measurements. The fair
value hierarchy shall have the followings
levels:

i. Quoted prices (unadjusted) in active
markets for identical assets or liabilities
(Level 1);

ii. Inputs other than quoted prices included
within Level 1 that are observable for the
asset or liability either directly (example,
price) or indirectly (example, derived
from prices) (Level 2); and

iii. Inputs for the asset and liability that are
not based on observable market data
(unobservable inputs) (Level 3).
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(lanjutan) (continued)
g. Kilasifikasi dan reklasifikasi instrumen keuangan g. Classification and reclassification of financial
instruments
Klasifikasi aset dan liabilitas keuangan Classification of financial assets and liabilities
Bank dan Entitas Anak mengklasifikasikan The Bank and Subsidiary classify the financial
instrumen keuangan ke dalam klasifikasi tertentu instruments into classes that reflect the nature of
yang mencerminkan sifat dari informasi dan information and take into account the
mempertimbangkan karakteristik dari instrumen characteristics of those financial instruments. The
keuangan tersebut. Klasifikasi ini dapat dilihat pada classification can be seen in the table below:

tabel berikut:

Golongan (ditentukan oleh  Bank
dan Entitas Anak)/ Class

Kategori instrumen keuangan/ (as determined by the Bank and
Category of financial instrument Subsidiar y) Sub-golongan/ Sub-classes
Aset keuangan yang diukur Efek-efek/Marketable securities

pada nilai wajar melalui laba
rugi/Financial assets at fair
value through profit or loss

Obligasi Pemerintah/Government Bonds

Tagihan derivatif - Tidak terkait lindung nilai/Derivative receivables - Non hedging
related

Kas/Cash

Giro pada Bank Indonesia/Current accounts with Bank Indonesia

Giro pada bank lain/Current accounts with other banks

Penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia/Placements with other banks and

Bank Indonesia
Pinjaman yang diberikan/Loans
Efek-efek/Marketable securities

Aset keuangan diukur pada
biaya perolehan
diamortisasi/Financial assets

Aset at amortized cost Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali/Securities purchased under resale
keuangan/ agreements
Financial Piutang pembiayaan konsumen/Consumer financing receivables
assets Piutang sewa pembiayaan/Finance lease receivables
Tagihan akseptasi/Acceptance receivables
Beban dibayar dimuka dan aset lain-lain/Prepayments and other assets
Aset keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui Efek-efek/Marketable securities
penghasilan komprehensif
lain/Financial assets at fair Obligasi Pemerintah/Government Bonds
value through other
comprehensive income Investasi dalam saham/Investments in shares
Tagihan derivatif - Terkait lindung nilai atas
Derivatif lindung nilai/Hedging Lindung nilai atas arus kas/Hedging arus kas/Derivative receivables -
derivatives instruments in cash flow hedges Hedging instruments in cash flow hedges
related
Liabilitas keuangan yang Liabilitas keuangan dalam Liapili_tas Qeriyatif —‘Bu_k_a‘n lindung _
diukur pada nilai wajar nilai/Derivatives liabilities - Non hedging
melalui laba rugi/Financial kglompok ) 1 Papili Liabilitas derivatif - terkait lindung nilai atas
liabilities at fair value throuah dlperdagangkan/FmanmaI liabilities kas/Derivative liabilities - Hedai
| g held for trading arus kas/Derivative liabilities edging
profit or loss instruments in cash flow hedges related
Simpanan nasabah/Deposits from customers
Liabilitas Simpanan dari bank lain/Deposits from other banks
keuangan/ Utang akseptasi/Acceptance payables
Financial Liabilitas keuangan yang Efek yang dijual dengan janiji dibeli kembali/ Securities sold under repurchase
liabilities diukur dengan biaya agreements
perolehan Utang obligasi/Bonds payable
diamortisasi/Financial Sukuk mudharabah/Mudharabah bonds
liabilities at amortized cost Pinjaman yang diterima/Borrowings

Pinjaman subordinasi/Subordinated loan
Beban yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-lain/Accrued expenses and
other liabilities

LAMPIRAN +5/25 +SCHEDULE



PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

Pada Tanggal 31 Desember 2024 dan 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)
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PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
For the Years Ended
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(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2.

(lanjutan)

g.

Klasifikasi dan reklasifikasi instrumen keuangan
(lanjutan)

Reklasifikasi aset keuangan

Bank dan Entitas Anak diperkenankan untuk
mereklasifikasi atas aset keuangan jika dan hanya
jika terdapat perubahan model bisnis dalam
mengelola aset keuangan tersebut. Reklasifikasi
dilakukan pada awal tahun pelaporan setelah
terjadinya  perubahan. Perubahan tersebut
diharapkan frekuensinya sangat rendah dan tidak
ada yang terjadi pada tahun ini.

Giro pada Bank Indonesia dan bank lain

Giro pada Bank Indonesia dan giro pada bank lain
setelah pengakuan awal dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif pada laporan posisi
keuangan konsolidasian.

Giro Wajib Minimum

Sesuai dengan Peraturan Bl mengenai Giro Wajib
Minimum Bank Umum dalam Rupiah dan Mata Uang
Asing, Bank diwajibkan untuk menempatkan
sejumlah persentase tertentu atas simpanan
nasabah pada BI.

Penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia

Penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia
pada awalnya diukur pada nilai wajar ditambah biaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung,
dan setelah pengakuan awal diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif.

Efek-efek dan Obligasi Pemerintah

Efek-HIHN WHUGLUL GDUL 63¢kikasl
5XSLDK %DQN ,QGRQ HwdeD ekspors ¢
obligasi (termasuk obligasi korporasi yang
diperdagangkan di bursa efek, obligasi syariah
ijarah, dan obligasi syariah mudharabah), fixed rate
notes, promissory notes, dan efek utang lainnya.

Diukur pada biaya perolehan amortisasi

Efek-efek yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, setelah pengakuan awal, diamortisasi
dengan menggunakan suku bunga efektif.
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

g.

Classification and reclassification of financial
instruments (continued)

Reclassification of financial assets

The Bank and Subsidiary shall reclassify financial
assets when and only when its business model for
managing those assets changes. The
reclassification takes place from the start of the first
reporting year following the change. Such changes
are expected to be very infrequent and none
occurred during this year.

Current accounts with  Bank Indonesia and

other banks

Subsequent to initial recognition, current accounts
with Bank Indonesia and other banks were carried
at amortized cost using effective interest rate
method in the consolidated statements of financial
position.

Statutory Reserves Requirement

In accordance with prevailing Bl Regulation
concerning Commercial Bank V § 6WD!
Reserves Requirement in Rupiah and Foreign
Currency, the Bank is required to place certain
percentage of deposits from customers with Bl.
Placements with other banks and Bank
Indonesia

Placements with other banks and Bank Indonesia
are initially measured at fair value plus incremental
directly attributable transaction costs, and
subsequently measured at their amortized cost
using the effective interest rate method.

Marketable securities and Government Bonds

Marketable securities consist of Bl Certificates
36%, Bank Indonesia Rupiah Securities
365 % ,éxport bills, bonds (including corporate

bonds traded on the stock exchange, ijarah sharia

bonds, and mudharabah sharia bonds), fixed rate
notes, promissory notes, and other debt securities.

Measured at amortized cost
After initial recognition, securities held at amortized
cost is amortized using the effective interest rate.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2.

(lanjutan)

J-

Efek-efek dan Obligasi Pemerintah (lanjutan)

Diukur pada FVOCI

Efek-efek yang diukur pada FVOCI, setelah
pengakuan awal akan diukur pada nilai wajar
dimana keuntungan dan kerugian yang belum
direalisasi atas perubahan nilai wajar akan diakui
sebagai penghasilan komprehensif lain dan
diakumulasikan pada komponen terpisah pada
komponen ekuitas lainnya. Pada saat penghentian
pengakuan, akumulasi keuntungan atau kerugian
nilai wajar, bersih setelah akumulasi cadangan
kerugian kredit ekspektasian, ditransfer ke laba rugi.

Diukur pada FVTPL

Efek-efek yang dipersyaratkan diukur atas nilai
wajar melalui laba rugi, setelah pengakuan awal
akan diukur pada nilai wajar dimana keuntungan
dan kerugian yang timbul akibat perubahan nilai
wajar dicatat dalam pendapatan operasional
lainnya.

Bank menerapkan persyaratan penurunan nilai
untuk pengakuan dan pengukuran penyisihan
kerugian untuk aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain,
namun penyisihan kerugian diakui dalam
penghasilan komprehensif lainnya dan tidak
mengurangi jumlah tercatat aset keuangan dalam
laporan posisi keuangan.

Bank dan Entitas Anak menentukan Klasifikasi
investasi pada sukuk berdasarkan model usaha
dengan mengacu pada PSAK 410 (sebelumnya
PSAK 110) 3$SNXQWDQVL 6XNXN" VH

x Diukur pada biaya perolehan

Apabila investasi tersebut dimiliki dalam suatu
model usaha yang bertujuan utama untuk
memperoleh arus kas kontraktual dan terdapat
persyaratan kontraktual dalam menentukan
tanggal tertentu pembayaran pokok dan/atau
hasilnya.

Pada saat pengukuran awal, investasi dicatat
sebesar biaya perolehan dan biaya perolehan ini
termasuk biaya transaksi. Setelah pengakuan
awal, investasi pada sukuk ini diukur pada nilai
perolehan yang diamortisasi. Selisih antara
biaya perolehan dan nilai nominal diamortisasi
secara garis lurus selama jangka waktu
instrumen sukuk.
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

-

Marketable securities and Government Bonds
(continued)

Measured at FVOCI

Securities held at FVOCI are subsequently carried
at fair value with all unrealized gains and losses
arising from changes in fair value recognized in
other comprehensive income and accumulated in
separate component in other equity component.
On derecognition, the cumulative fair value gains
or losses, net of the cumulative expected credit
loss reserve, are transferred to the profit or loss.

Measured at FVTPL

For securities mandatorily held at fair value through
profit or loss are subsequently carried at fair value
with gains or losses arising from the changes in fair
value recorded in other operating income.

The Bank apply the impairment requirements for
the recognition and measurement of a loss
allowance for financial assets that are measured at
fair value through other comprehensive income,
however, the loss allowance shall be recognized in
other comprehensive income and shall not reduce
the carrying amount of the financial asset in the
statement of financial position.

The Bank and Subsidiary determine the
classification of their investment in sukuk based on
business model in accordance with PSAK 410
(formerly PSAK 110) 3$FFRXQWLQJ IR
follows:

X Acquisition cost

If the investment is held within a business
model that aims to acquire assets in order to
collect contractual cash flows and there is a
contractual requirement to determine the
specific date of principal payments and/or the
result.

At the initial measurement, the investment is
recorded at acquisition cost which includes the
transaction cost. After the initial recognition, the
investment in sukuk is measured at amortized
cost. The difference between acquisition cost
and nominal value is amortized using straight-
line method during the period of the sukuk
instrument.
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(lanjutan) (continued)

j.  Efek-efek dan Obligasi Pemerintah (lanjutan) j. Marketable securities and Government Bonds

x Nilai wajar melalui laba rugi

Pada saat pengakuan awal, investasi pada
sukuk dalam klasifikasi ini dicatat sebesar harga
perolehan, namun harga perolehan tersebut
tidak termasuk biaya transaksi.

Setelah pengakuan awal, investasi pada sukuk
diakui pada nilai wajar. Selisih antara nilai wajar
dan jumlah tercatat diakui dalam laba rugi.

x Nilai wajar melalui penghasilan komprehensif
lain
Pada saat pengakuan awal, investasi pada
sukuk dalam klasifikasi ini dicatat sebesar harga
perolehan dan biaya perolehan ini termasuk
biaya transaksi.

Setelah pengakuan awal, investasi pada sukuk
diakui pada nilai wajar. Selisih antara nilai wajar
dan jumlah tercatat diakui dalam penghasilan
komprehensif lain. Selisih antara biaya
perolehan dan nilai nominal diamortisasi secara
garis lurus selama jangka waktu instrumen
sukuk dan diakui dalam laba rugi.

Efek-efek yang dijual dengan janji  dibeli kembali
dan efek -efek yang dibeli dengan janji dijual
kembali

Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali
merupakan transaksi dimana Bank menjual aset
keuangan dan secara simultan masuk ke dalam
perjanjian untuk membeli kembali aset (atau aset
yang serupa secara substansial) dengan harga tetap
di masa depan.

Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali
(repo) disajikan sebagai liabilitas sebesar harga
pembelian kembali yang disepakati dikurangi selisih
antara harga jual dan harga pembelian kembali yang
disepakati. Selisih antara harga jual dan harga
pembelian kembali yang disepakati tersebut
diamortisasi dengan menggunakan metode suku
bunga efektif sebagai beban bunga selama jangka
waktu sejak efek-efek tersebut dijual hingga saat
dibeli kembali.
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(continued)

x Fair value through profit or loss

At the initial recognition, the investment in
sukuk is presented at acquisition cost which
does not include transaction cost.

After initial recognition, the investment in sukuk
is recognized at-fair-value. The difference
between fair value and recorded amount is
recognized in profit or loss.

x Fair value through other comprehensive
income

At the initial recognition, the investment in
sukuk is presented at acquisition cost which
includes transaction cost.

After initial recognition, the investment in sukuk
is recognized at-fair-value. The difference
between fair value and recorded amount is
recognized in other comprehensive income.
The difference between acquisition cost and
nominal value is amortized using straight-line
method during the period of the sukuk
instrument and recognized in profit or loss.

Securities sold under repurchase agreements
and securities purchased under resale
agreements

Securities sold under repurchase agreements are
transactions in which the Company sold a financial
asset and simultaneously enters into an agreement
to repurchase the asset (or substantially similar
asset) at a fixed price on a future date.

Securities sold under repurchase agreements
(repo) are presented as liabilities and stated at the
agreed repurchase price less the difference
between the selling price and agreed repurchase
price. The difference between the selling price and
agreed repurchase price is amortized using
effective interest rate method as interest expense
over the period commencing from the selling date
to the repurchase date.
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2. IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG

MATERIAL (lanjutan)

k.

Efek -efek yang dijual dengan janji dibeli kembali
dan efek-efek yang dibeli dengan janji dijual
kembali (lanjutan)

Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali
(reverse repo) disajikan sebagai tagihan sebesar
harga jual kembali efek-efek yang disepakati
dikurangi selisih antara harga beli dan harga jual
kembali yang disepakati. Selisih antara harga beli
dan harga jual kembali yang disepakati tersebut
diamortisasi dengan metode suku bunga efektif
sebagai pendapatan bunga selama jangka waktu
sejak efek-efek tersebut dibeli hingga dijual kembali.

Instrumen keuangan derivatif

Bank dan Entitas Anak melakukan berbagai
transaksi instrumen keuangan derivatif untuk
mengelola eksposur atas risiko suku bunga dan
risiko perubahan nilai tukar mata uang asing
menggunakan kontrak valuta berjangka dan swap
suku bunga.

Derivatif awalnya diakui pada nilai wajar pada
tanggal kontrak dilakukan dan selanjutnya diukur
kembali pada nilai wajarnya pada setiap akhir
periode pelaporan. Dampak keuntungan atau
kerugian diakui segera di laba rugi kecuali jika
derivatif ditetapkan dan efektif sebagai instrumen
lindung nilai di mana saat pengakuan di laba rugi
bergantung pada sifat dari hubungan lindung nilai.

Derivatif dengan nilai wajar positif diakui sebagai
aset keuangan sedangkan derivatif dengan nilai
wajar negatif diakui sebagai liabilitas keuangan.
Derivatif tidak saling hapus dalam laporan keuangan
kecuali Bank dan Entitas Anak memiliki hak yang
memiliki kekuatan hukum dan intensi untuk saling
hapus.

Derivatif melekat

Derivatif melekat merupakan komponen dari kontrak
hibrida yang juga termasuk kontrak non-derivatif
induk dengan dampak arus kas dari instrumen
gabungan bervariasi dengan cara yang mirip dengan
derivatif yang berdiri sendiri.

Derivatif yang melekat pada kontrak hibrida dengan
aset keuangan utama dalam ruang lingkup PSAK
109 tidak dipisahkan. Seluruh kontrak hibrida
diklasifikasikan dan selanjutnya diukur sebagai biaya
perolehan diamortisasi atau nilai wajar yang sesuai.

Derivatif yang melekat pada kontrak hibrida dengan
kontrak utama yang bukan merupakan aset
keuangan dalam ruang lingkup PSAK 109 (misalnya,
liabilitas keuangan) diperlakukan sebagai derivative
terpisah jika definisi derivatif tersebut terpenuhi,
risiko dan karakteristiknya tidak terkait erat dengan
kontrak utama dan kontrak utama tidak diukur
dengan FVTPL.

2.  SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

k.

Securities sold under repurchase agreements
and securities purchased under resale
agreements (continued)

Securities purchased under resale agreements
(reverse repo) are presented as receivables and
stated at the agreed resale price less the difference
between the purchase price and the agreed resale
price. The difference between the purchase price
and the agreed resale price is amortized using the
effective interest method as interestincome over the
period commencing from the acquisition date to the
resale date.

Derivative financial instruments

The Bank and Subsidiary enter into a variety of
derivative financial instruments to manage its
exposure to interest rate and foreign exchange rate
risks, using foreign exchange forward contracts and
interest rate swaps.

Derivatives are initially recognized at fair value at
the date the derivative contracts are entered into
and are subsequently remeasured to their fair
values at the end of each reporting period. The
resulting gain or loss is recognized in profit or loss
immediately unless the derivative is designated and
effective as hedging instrument in which event the
timing of the recognition in profit or loss depends on
the nature of the hedge relationship.

A derivative with a positive fair value is recognized
as a financial asset whereas a derivative with a
negative fair value is recognized as a financial
liability. Derivatives are not offset in the financial
statements unless the Bank and Subsidiary have
both a legally enforceable right and intention to
offset.

Embedded derivatives

An embedded derivative is a component of a hybrid
contract that also includes a non-derivative host *
with the effect that some of the cash flows of the
combined instrument vary in a way similar to a
stand-alone derivative.

Derivatives embedded in hybrid contracts with a
financial asset host within the scope of PSAK 109
are not separated. The entire hybrid contract is
classified and subsequently measured as either
amortized cost or fair value as appropriate.

Derivatives embedded in hybrid contracts with hosts
that are not financial assets within the scope of
PSAK 109 (e.g., financial liabilities) are treated as
separate derivatives when they meet the definition
of a derivative, their risks and characteristics are not
closely related to those of the host contracts and the
host contracts are not measured at FVTPL.
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2. IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

Instrumen keuangan derivatif (lanjutan)
Derivatif melekat (lanjutan)

Jika kontrak hibrida tersebut merupakan liabilitas
keuangan yang memiliki kuotasi harga, Bank tidak
memisahkan derivatif yang melekat, tapi secara
umum menetapkan seluruh kontrak hibrida sebagai
FVTPL.

Akuntansi lindung nilai

Entitas Anak menerapkan akuntansi lindung nilai
arus kas. Pada penetapan awal lindung nilai, Bank
dan Entitas Anak secara formal
mendokumentasikan hubungan antara instrumen
lindung nilai dengan item yang dilindung nilai,
termasuk tujuan manajemen risiko dan strategi
dalam  melakukan transaksi lindung nilai,
bersamaan dengan metode yang akan digunakan
untuk menilai efektivitas dari hubungan lindung nilai
tersebut. Entitas Anak melakukan penilaian, baik
pada awal hubungan lindung nilai maupun secara
berkelanjutan, untuk menentukan apakah instrumen

lindung nilai tersebut dapat secara %angat efektif -

menutupi perubahan arus kas dari item yang
dilindung nilai.

Perubahan nilai wajar instrumen derivatif yang tidak
memenuhi kriteria lindung nilai dicatat dalam laba
rugi tahun berjalan. Jika instrumen derivatif
dirancang dan memenuhi syarat akuntansi lindung
nilai, perubahan nilai wajar yang berkaitan dengan
lindung nilai diakui sebagai penyesuaian terhadap
item yang dilindungi nilainya dalam penghasilan
komprehensif lain tahun berjalan atau disajikan
dalam ekuitas, tergantung pada jenis transaksi dan
efektifitas dari lindung nilai tersebut.

Pada saat derivatif dirancang sebagai instrumen
lindung nilai untuk melindungi perubahan arus kas
yang dapat diatribusikan pada risiko tertentu dari
aset atau liabilitas yang diakui atau suatu prakiraan
transaksi yang dapat mempengaruhi laba rugi,
maka bagian efektif dari perubahan nilai wajar dari
derivatif diakui sebagai penghasilan komprehensif
lainnya. Jumlah yang diakui dalam penghasilan
komprehensif lainnya direklasifikasi ke laporan laba
rugi sebagai penyesuaian reklasifikasi pada tahun
yang sama dimana arus kas yang dilindung nilai
tersebut mempengaruhi laba rugi, dan pada baris
item yang sama pada laporan laba rugi
konsolidasian. Setiap bagian yang tidak efektif
dalam perubahan nilai wajar derivatif diakui
langsung pada laporan laba rugi konsolidasian.
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YANG 2.

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

Derivative financial instruments (continued)
Embedded derivatives (continued)

If the hybrid contract is a quoted financial liability,
instead of separating the embedded derivative, the
Bank generally designates the whole hybrid
contract at FVTPL.

Hedge accounting

Subsidiary applied cash flow hedge accounting. On
initial designation of the hedge, the Bank and
Subsidiary formally document the relationship
between the hedging instruments and hedged
items, including the risk management objective and
strategy in undertaking the hedge transaction,
together with the method that will be used to assess
the effectiveness of the hedging relationship.
Subsidiary make an assessment, both at the
inception of the hedge relationship as well as on an
ongoing basis, whether the hedging instruments are
H[SHFWHG WR EH 3KLJKO\ HIIH
changes in the cash flows of the respective hedged
items.

Changes in fair value of derivative instruments that
do not qualify for hedge accounting are recognized
to the current year profit or loss. If derivative
instruments are designated and qualify for hedge
accounting, changes in fair value of derivative
instruments are recorded as adjustments to the
hedged items in the current year other
comprehensive income or in the equity, depending
on the type of hedge transaction represented and
the effectiveness of the hedge.

When a derivative is designated as the hedging
instrument to hedge the variability in cash flows
attributable to a particular risk associated with a
recognized asset or liability or a highly probable
forecast transaction that could affect profit or loss,
the effective portion of changes in the fair value of
the derivative is recognized in other comprehensive
income. The amount recognized in other
comprehensive income is reclassified to the profit or
loss as a reclassification adjustment in the same
year as the hedged cash flows affect profit or loss,
and in the same line item in the consolidated
statement of profit or loss. Any ineffective portion of
changes in the fair value of the derivative is
recognized immediately in the consolidated
statement of profit or loss.
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2. IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

Instrumen keuangan derivatif (lanjutan)

Akuntansi lindung nilai (lanjutan)

Jika derivatif lindung nilai kadaluwarsa atau dijual,
dihentikan atau dilaksanakan, atau pada saat
lindung nilai tidak lagi memenuhi kriteria akuntansi
lindung nilai arus kas atau pada saat transaksi
lindung nilai dibatalkan maka secara prospektif
akuntansi lindung nilai dihentikan. Pada saat
lindung nilai atas suatu prakiraan transaksi
dihentikan, maka jumlah kumulatif yang diakui pada
penghasilan komprehensif lainnya sejak tahun
dimana lindung nilai tersebut efektif, direklasifikasi
dari penghasilan komprehensif lainnya ke laba rugi
sebagai penyesuaian reklasifikasi pada saat
prakiraan transaksi tersebut terjadi dan
mempengaruhi laba rugi. Jika prakiraan transaksi
tidak lagi diharapkan akan terjadi, maka saldo di
penghasilan  komprehensif lainnya langsung
direklasifikasi ke laba rugi sebagai penyesuaian
reklasifikasi.

Pinjaman yang diberikan

Pinjaman yang diberikan pada awalnya diukur pada
nilai wajar ditambah biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung dan merupakan
biaya tambahan untuk memperoleh aset keuangan
tersebut, dan setelah pengakuan awal diukur pada
biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif.

Kredit dalam rangka pembiayaan bersama (kredit
sindikasi) setelah pengakuan awal diukur pada
biaya perolehan diamortisasi sesuai dengan porsi
risiko yang ditanggung oleh Bank.

Termasuk dalam pinjaman yang diberikan adalah
pembiayaan Syariah yang terdiri dari piutang
murabahah, piutang ljarah, pembiayaan
musyarakah, dan pembiayaan mudharabah.
Murabahah adalah akad jual beli barang dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungan
(marjin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli,
dan hanya dapat dilakukan berdasarkan pesanan
yang bersifat mengikat. Musyarakah adalah akad
kerjasama yang terjadi diantara para pemilik modal
(mitra musyarakah) untuk menggabungkan modal
dan melakukan usaha secara bersama dalam suatu

kemitraan, dengan pembagian keuntungan
berdasarkan nisbah yang telah disepakati
sebelumnya.
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YANG 2.

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

Derivative financial instruments (continued)
Hedge accounting (continued)

If the hedging derivative expires or is sold,
terminated, or exercised, or when the hedge no
longer meets the criteria for cash flow hedge
accounting, or when the hedge designation is
cancelled, then hedge accounting is discontinued
prospectively. When the hedge of a forecast
transaction is discounted, the cumulative amount
recognized in other comprehensive income from
the year when the hedge was effective, is
reclassified from other comprehensive income to
profit or loss as a reclassification adjustment when
the forecast transaction occurs and affects profit or
loss. If the forecast transaction is no longer
expected to occur, then the balance in other
comprehensive income is reclassified immediately
to profit or loss as a reclassification adjustment.

Loans

Loans are initially measured at fair value plus
directly attributable and incremental transaction
cost to acquire the financial assets, and after initial
recognition measured at their amortized cost using
the effective interest rate method.

Syndicated loans are subsequently measured at
amortized cost in accordance with the risk portion
borne by the Bank.

Included in the loans is Sharia financing which

consists of murabahah receivables, ljarah
receivables, musyarakah financing, and
mudharabah financing. Murabahah is an

agreement for the sale and purchase of goods
between the buyer and the seller at the agreed cost
and margin, and only can be done based on agreed
order. Musyarakah is an agreement between
investors (musyarakah partners) to join the capital
in a partnership, at an agreed predefined term of
nisbah.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2.
MATERIAL (lanjutan)
m. Pinjaman yang diberikan (lanjutan)

Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara
Bank sebagai pemilik dana (shahibul maal) dan
nasabah sebagai pengelola dana (mudharib) untuk
melakukan kegiatan usaha dengan nisbah
pembagian hasil (keuntungan atau kerugian)
menurut kesepakatan dimuka.

ljarah adalah akad sewa antara pihak yang
PHQ\HZDNDQ DVHW LMDUDK PX

PXVWD{MLU DWDX DQWDUD S
dengan pihak yang memberikan jasa (ajir) untuk
mempertukarkan manfaat dan ujrah, baik manfaat
aset ijarah maupun jasa.

Piutang ljarah Bank terdiri dari piutang ijarah atas
aset (dalam bentuk akad ljarah Muntahiyah
Bittamlik) dan piutang ijarah mulitjasa. ljarah
OXQWDKL\DK %LWWDPOLN 3,0
pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu aset
dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa
yang diikuti dengan janji perpindahan kepemilikan
aset yang diijarahkan pada saat tertentu. Piutang
ijarah multijasa yang dimiliki Bank merupakan ijarah
atas jasa secara tidak langsung dimana entitas lain
yang akan memberikan jasa kepada nasabah.

Pinjaman yang diberikan dihapusbukukan ketika
tidak terdapat prospek yang realistis mengenai
pengembalian dimasa datang dan semua jaminan
telah direalisasi atau sudah diambil alih. Pinjaman
yang tidak dapat dilunasi dihapusbukukan dengan
mendebit cadangan kerugian penurunan nilai.
Pelunasan kemudian atas pinjaman yang telah
dihapusbukukan sebelumnya, dikreditkan ke
cadangan kerugian penurunan nilai di laporan posisi
keuangan konsolidasian.

Restrukturisasi pinjaman yang diberikan meliputi
modifikasi persyaratan kredit, konversi kredit
menjadi saham atau instrumen keuangan lainnya
dan/atau kombinasi dari keduanya.

Pinjaman yang diberikan yang direstrukturisasi
disajikan sebesar nilai kini tunai penerimaan kas
masa depan setelah restrukturisasi  yang
didiskontokan dengan menggunakan suku bunga
efektif awal. Selisih antara nilai tercatat kredit pada
tanggal restrukturisasi dan nilai  kini tunai
penerimaan kas masa depan setelah restrukturisasi
diakui dalam laporan laba rugi konsolidasi.
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

m.

Loans (continued)

Mudharabah is an agreement between the Bank as
an investor (shahibul maal) and customer as a fund
manager (mudharib) to run a business with pre-
defined terms of nisbah (gain or loss).

ljarah is the lease contract between the party who
rents out the ijarah assets (mu'jir) and the lessee or
between the recipient of the service (musta'jir) and
the party who provide the service (ajir) to exchange
benefits and ujrah, both benefits of ijarah assets or
services.

ljarah receivables consist of ijarah of assets (in a
form of ljarah Muntahiyah Bittamlik agreement) and
multi-services ijarah receivables. ljarah Muntahiyah
%LWWDPOLN 3,0%7° LV DQ DJU
payment on the leased object with an option to
transfer ownership of the leased object at certain
time. ljarah receivables owned by the Bank
represent ijarah for indirect services where other
entities will provide services to customers.

Loans are written off when there are no realistic
prospects of future recovery and all collateral have
been realized or have been foreclosed. When loans
are deemed uncollectible, they are written off
against the related allowance for impairment
losses. Subsequent recoveries of loans written off
are credited to the allowance for impairment losses
in the consolidated statements of financial position.

Loan restructuring may involve a modification of the
terms of the loans, conversion of loans into equity
or other financial instruments and/or a combination
of both.

Restructured loans are stated at the net present
value of the total future cash receipts after
restructuring are discounted using the original
effective interest rate. The difference between the
carrying amount of the loans prior to restructuring
and the present value of the total future cash
receipts is recognised in the consolidated
statement of income.
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2.

IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

m.

Pinjaman yang diberikan (lanjutan)

Setelah restrukturisasi, semua penerimaan kas
masa depan yang ditetapkan dalam persyaratan
baru dicatat sebagai pengembalian pokok pinjaman
yang diberikan dan pendapatan bunga dengan
menggunakan suku bunga efektif awal.

Investasi dalam saham

Investasi dalam saham vyang diklasifikasikan
sebagai aset keuangan diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain.

Dividen kas yang diterima atas investasi dalam
saham diakui sebagai pendapatan.

Cadangan kerugian kredit ekspektasian

PSAK 109 mengharuskan cadangan kerugian diakui
VHEHVDU NHUXJLDQ NUHGLW
12 bulan atau kerugian kredit ekspektasian
sepanjang umur aset keuangan (lifetime ECL).
Lifetime ECL adalah kerugian kredit ekspektasian
yang berasal dari semua kemungkinan kejadian
gagal bayar sepanjang umur ekspektasian suatu
instrumen keuangan, sedangkan ECL 12 bulan
adalah porsi dari kerugian kredit ekspektasian yang
berasal dari kemungkinan kejadian gagal bayar
dalam 12 bulan setelah tanggal pelaporan.

ECL diakui untuk seluruh instrumen utang
keuangan, komitmen pinjaman dan jaminan
keuangan yang diklasifikasikan sebagai hold to
collect/hold to collect and sell dan memiliki arus kas
SPPI. Kerugian kredit ekspektasian tidak diakui
untuk instrumen ekuitas yang ditetapkan sebagai
FVOCI.

Perseroan menggunakan model yang kompleks
yang menggunakan matriks probability of default
33"’ loss given default 3/*'" G BXposure at
default 3($'~ \DQJ GLGLVNRQWRN
suku bunga efektif.
a. Probability of Default 33"~
Probabilitas yang timbul di suatu waktu
dimana debitur mengalami gagal bayar,
dikalibrasikan sampai dengan periode
12 bulan dari tanggal laporan (Tahap 1) atau
sepanjang umur (Tahap 2 dan 3) dan
digabungkan pada dampak asumsi ekonomi
masa depan yang memiliki risiko kredit. PD
diestimasikan pada point in time dimana hal ini
berfluktuasi sejalan dengan siklus ekonomi.

LAMPIRAN +5/33 +SCHEDULE

YANG 2.

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

m.

Loans (continued)

Thereafter, all cash receipts under the new terms
shall be accounted for as the recovery of principal
and interest income, using the original effective
interest rate.

Investments in shares

Investments in shares classified as financial assets
measured at fair value through other
comprehensive income.

Cash dividend received from investment in shares
is recognized as income.

Allowance for expected credit losses

PSAK 109 requires a loss allowance to be
recognized at an amount equal to either 12-month
H[SHFWHG FUHGLW ORVVHV 3¢
Lifetime ECLs are the ECLs that result from all
possible default events over the expected life of a
financial instrument, whereas 12-month ECLs are
the portion of ECLs that result from default events
that are possible within the 12 months after
reporting date.

ECL are recognized for all financial debt
instruments, loan commitments and financial
guarantees that are classified as hold to collect/hold
to collect and sell and have cash flows that are
solely payments of principal and interest. Expected
credit losses are not recognized for equity
instruments designated at FVOCI.

The Company primarily uses sophisticated models
WKDW XWLOLVH WKH SUREDEL!
JLYHQ GHIDXOW 3/*' DQG HJ
3($ PHWULFV GLVFRXQWHG
interest rate.

a. BUREDELOLW\ RI '"HIDXOW 3¢

The probability at a point in time that a
counterparty will default, calibrated over up to
12 months from the reporting date (Stage 1) or
over the lifetime of the product (Stage 2 and 3)
and incorporating the impact of forward-
looking economic assumptions that have an
effect on credit risk. PD is estimated at a point
in time that means it will fluctuate in line with
the economic cycle.



The original consolidated financial statements included herein are in the
Indonesian language.

PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
For the Years Ended
31 December 2024 and 2023
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir
Pada Tanggal 31 Desember 2024 dan 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES

(lanjutan) (continued)
0. Cadangan kerugian kredit ekspektasian 0. Allowance for expected credit losses
(lanjutan) (continued)

b. Loss Given Default 3/*'”

Kerugian yang diperkirakan akan timbul dari
debitur yang mengalami gagal bayar dengan
menggabungkan  dampak dari asumsi
ekonomi masa depan yang relevan (jika ada)
dimana hal ini mewakili perbedaan antara arus
kas kontraktual yang akan jatuh tempo dengan
arus kas yang diharapkan untuk diterima. Bank
mengestimasikan LGD berdasarkan data
historis  dari  tingkat pemulihan  dan
memperhitungkan pemulihan yang berasal
dari jaminan terhadap aset keuangan dengan
mempertimbangkan asumsi ekonomi di masa
depan jika relevan.

c. Exposure at Default 3($'"

Perkiraan nilai eksposur neraca pada saat
gagal bayar dengan mempertimbangkan
bahwa perubahan ekspektasi yang
diharapkan selama masa eksposur. Hal ini
menggabungkan dampak penarikan fasilitas
yang committed, pembayaran pokok dan
bunga, amortisasi dan pembayaran
dipercepat, bersama dengan dampak asumsi
ekonomi masa depan jika relevan.

Kerugian kredit ekspektasian 12 bulan (Tahap 1)

ECL diakui pada saat pengakuan awal instrumen
keuangan dan merepresentasikan kekurangan kas
sepanjang umur aset yang timbul dari kemungkinan
gagal bayar di masa yang akan datang dalam kurun
waktu dua belas bulan sejak tanggal pelaporan. ECL
terus ditentukan oleh dasar ini sampai timbul
peningkatan risiko kredit yang signifikan pada
instrumen tersebut atau instrumen tersebut telah
mengalami penurunan nilai kredit. Jika suatu
instrumen tidak lagi dianggap menunjukkan
peningkatan risiko kredit yang signifikan, maka ECL
dihitung kembali berdasarkan basis dua belas bulan.

LAMPIRAN +5/34 +SCHEDULE

b. /IRVV *LYHQ 'HIDXOW 3/*'

The loss that is expected to arise on default,
incorporating the impact of relevant forward
looking economic assumptions (if any), which
represents the difference between the
contractual cash flows due and those that the
Bank expects to receive. The Bank estimates
LGD based on the historical recovery rates
and considers the recovery of any collateral
that is integral to the financial assets, taking
into account forward looking economic
assumptions if relevant.

c. ([SRVXUH DW 'HIDXOW 3($'

The expected balance sheet exposure at the
time of default, taking into account that
expected change in exposure over the
lifetime of the exposure. This incorporates
the impact of drawdowns of committed
facilities, repayments of principal and
interest, amortization and prepayments,
together with the impact of forward looking
economic assumptions where relevant.

12-month expected credit losses (Stage 1)

ECL are recognized at the time of initial recognition
of a financial instrument and represent the lifetime
cash shortfalls arising from possible default events
up to twelve months into the future from the
reporting date. ECL continue to be determined on
this basis until there is either a significant increase
in the credit risk of an instrument or the instrument
becomes credit-impaired. If an instrument is no
longer considered to exhibit a significant increase
in credit risk, ECL will revert to being determined
on a 12-month basis.
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2.

(lanjutan)
0. Cadangan kerugian kredit ekspektasian
(lanjutan)

Peningkatan risiko kredit yang signifikan
(Tahap 2)

Jika aset keuangan mengalami peningkatan risiko
NUHGLW \DQJ VLJQLILNDQ 36,¢§
awal, kerugian kredit ekspektasian diakui atas
kejadian gagal bayar yang mungkin terjadi
sepanjang umur aset. Peningkatan signifikan dalam
risiko kredit dinilai dengan membandingkan risiko
gagal bayar atas eksposur pada tanggal pelaporan
dengan risiko gagal bayar saat pengakuan awal
(setelah memperhitungkan perjalanan waktu dari
akun tersebut). Signifikan tidak berarti signifikan
secara statistik, juga tidak dinilai dalam konteks
perubahan dalam ECL. Perubahan atas risiko gagal
bayar dinilai signifikan atau tidak, dinilai
menggunakan sejumlah faktor kuantitatif dan
kualitatif, yang bobotnya bergantung pada tipe
produk dan pihak lawan. Aset keuangan dengan
tunggakan 30 hari atau lebih dan tidak mengalami
penurunan nilai akan selalu dianggap telah
mengalami peningkatan risiko kredit yang signifikan.

Aset hanya akan dianggap mengalami penurunan
nilai dan kerugian kredit ekspektasian sepanjang
umurnya diakui, jika terdapat bukti objektif
penurunan nilai yang dapat diobservasi. Faktor-
faktor yang diobservasi ini serupa dengan indikator
bukti objektif penurunan nilai, termasuk antara lain
aset gagal bayar dengan tunggakan lebih dari 90
hari atau mengalami kesulitan keuangan yang
signifikan atau mengalami forbearance atas kredit
yang mengalami penurunan nilai (disebut sebagai
uDVHW 7DKDS 1

Pengukuran kerugian kredit ekspektasian di seluruh
tahapan aset diperlukan untuk mencerminkan
jumlah yang tidak bias dan rata-rata probabilitas
tertimbang yang ditentukan dengan mengevaluasi
serangkaian kemungkinan yang dapat terjadi
menggunakan informasi yang wajar dan dapat
didukung dengan peristiwa di masa lampau, kondisi
saat ini dan proyeksi terkait dengan kondisi
ekonomis di masa depan.
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

Allowance for expected credit losses
(continued)

Significant increase in creditrisk  (Stage 2)

If a financial asset experiences a significant
LQFUHDVH LQ FUHGLW U Lniidl
recognition, an expected credit loss provision is
recognized for default events that may occur over
the lifetime of the asset. Significant increase in
credit risk is assessed by comparing the risk of
default of an exposure at the reporting date to the
risk of default at origination (after taking into
account the passage of time). Significant does not
mean statistically significant nor is it assessed in
the context of changes in ECL. Whether a change
in the risk of default is significant or not is assessed
using a number of quantitative and qualitative
factors, the weight of which depends on the type of
product and counterparty. Financial assets that are
30 or more days past due and not credit-impaired
will always be considered to have experienced a
significant increase in credit risk.

An asset is only considered credit impaired and
lifetime expected credit losses recognized, if there
is observed objective evidence of impairment.
These factors are similar to the indicators of
objective evidence of impairment, this includes,
amongst other factors, assets in default for more
than 90 days or experiencing significant financial
difficulty, or experiencing forbearance on impaired
FUHGLW PHQWLRQHG DV pu6WD.

The measurement of expected credit losses across
all stages is required to reflect an unbiased and
probability weighted amount that is determined by
evaluating a range of reasonably possible
outcomes using reasonable and supportable
information about past events, current conditions
and forecasts of future economic conditions.
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2.

(lanjutan)
0. Cadangan kerugian kredit ekspektasian
(lanjutan)

Eksposur yang mengalami penurunan nilai kredit
atau gagal bayar (Tahap 3)

Aset keuangan yang mengalami penurunan nilai
(atau gagal bayar) merupakan aset yang setidaknya
telah memiliki tunggakan lebih dari 90 hari atas
pokok dan/atau bunga atau memiliki peringkat kredit
tertentu (peringkat kredit 26-28). Aset keuangan juga
dianggap mengalami penurunan nilai kredit dimana
debitur kemungkinan besar tidak akan membayar
dengan terjadinya satu atau lebih kejadian yang
teramati yang memiliki dampak menurunkan jumlah
estimasi arus kas masa depan dari aset keuangan

tersebut. Cadangan kerugian penurunan nilai
terhadap aset keuangan yang mengalami
penurunan nilai ditentukan berdasarkan penilaian
terhadap arus kas yang dapat dipulihkan

berdasarkan sejumlah skenario, termasuk realisasi
jaminan yang dimiliki jika memungkinkan. ECL akan
mencerminkan rata-rata tertimbang dari skenario
berdasarkan probabilitas dari skenario yang relevan
untuk terjadi. Cadangan kerugian penurunan nilai
merupakan selisih antara nilai sekarang dari arus
kas yang diperkirakan akan  dipulihkan,
didiskontokan pada suku bunga efektif awal, dan
nilai tercatat bruto instrumen sebelum penurunan
nilai kredit.

Periode yang diperhitungkan ketika mengukur
kerugian kredit ekspektasian adalah periode yang
lebih pendek antara umur ekspektasian dan periode
kontrak aset keuangan. Umur ekspektasian dapat
dipengaruhi oleh pembayaran dimuka dan periode
kontrak maksimum melalui opsi perpanjangan
kontrak. Untuk portofolio revolving tertentu,
termasuk kartu kredit, umur ekspektasian dinilai
sepanjang periode dimana Perseroan terekspos
dengan risiko kredit (berdasarkan durasi waktu yang
dibutuhkan untuk fasilitas kredit ditarik), bukan
sepanjang periode kontrak.

Untuk aset yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, saldo di neraca mencerminkan aset
bruto dikurangi kerugian kredit ekspektasian. Untuk
instrumen utang dalam kategori FVOCI, saldo di
neraca mencerminkan nilai wajar dari instrumen,
dengan cadangan kerugian kredit ekspektasian
dibukukan terpisah sebagai cadangan pada
penghasilan komprehensif lain.

LAMPIRAN +5/36 +SCHEDULE

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

0.

Allowance for expected credit losses
(continued)
Credit impaired (or defaulted) exposures
(Stage 3)

Financial assets that are credit impaired (or in
default) represent those that are at least 90 days
past due in respect of principal and/or interest or
has certain credit grades (credit grading 26-28).
Financial assets are also considered to be credit
impaired where the debtors are unlikely to pay on
the occurrence of one or more observable events
that have a detrimental impact on the estimated
future cash flows of the financial asset. Loss
provisions against credit impaired financial assets
are determined based on an assessment of the
recoverable cash flows under a range of scenarios,
including the realization of any collateral held
where appropriate. The ECL will reflect weighted
average of the scenarios based on the probability
of the relevant scenario to occur. The loss
provisions held represent the difference between
the present value of the cash flows expected to be
UHFRYHUHG GLVFRXQWHG DW
effective interest rate, and the gross carrying value
of the instrument prior to any credit impairment.

The period considered when measuring expected
credit loss is the shorter of the expected life and the
contractual term of the financial asset. The
expected life may be impacted by prepayments
and the maximum contractual term by extension
options. For certain revolving portfolios, including
credit cards, the expected life is assessed over the
period that the Company is exposed to credit risk
(which is based on the length of time it takes for
credit facilities to be withdrawn) rather than the
contractual term.

For assets measured at amortized cost, the
balance sheet amount reflects the gross asset less
the expected credit losses. For debt instruments
held at FVOCI, the balance sheet amount reflects
WKH LQVWUXPHQWYV IDLU YDO?
loss allowance held as a separate reserve within
other comprehensive income.
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2.

(lanjutan)
0. Cadangan kerugian  kredit  ekspektasian 0.
(lanjutan)

Eksposur yang mengalami penurunan nilai kredit
atau gagal bayar (Tahap 3) (lanjutan)

Untuk menentukan kerugian kredit ekspektasian
komponen-komponen ini akan diperhitungkan
secara bersama-sama dan didiskontokan ke tanggal
laporan  keuangan  menggunakan  diskonto
berdasarkan suku bunga efektif. Dasar input, asumsi
dan teknik estimasi diungkapkan di Catatan 50.

Unit Usaha syariah

Aset produktif perbankan syariah terdiri dari giro
pada Bank Indonesia, Sertifikat Bank Indonesia,
efek-efek, piutang Islamic Banking 3L %"~ SLX
lainnya, pembiayaan iB dan transaksi rekening
administratif yang mempunyai risiko kredit.

Sesuai dengan peraturan OJK
No0.16/POJK.03/2014 tanggal 18 November 2014
tentang Penilaian Kualitas Aset Bank Umum Syariah
dan Unit Usaha Syariah, yang berlaku sejak
1 Januari 2015 dan perubahan terakhirnya POJK
No0.2/POJK.03/2022 tanggal 31 Januari 2022, Bank
wajib membentuk cadangan kerugian sesuai dengan
standar akuntansi keuangan yang berlaku. Sesuai
PSAK 402 (sebelumnya PSAK 102), khusus untuk
piutang dengan akad murabahah penyisihan
kerugian penurunan nilai dievaluasi secara individual
dan kolektif dengan mengacu pada PSAK 239
(sebelumnya PSAK 55). Sedangkan cadangan
penghapusan aset produktif yang dibentuk untuk
akad lainnya mengacu sebagai berikut:

i. Cadangan umum sekurang-kurangnya 1% dari
aset produktif dan transaksi rekening administratif
yang digolongkan lancar.

ii. Cadangan khusus untuk aset produktif dan
transaksi rekening administratif:

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

Allowance for expected credit losses
(continued)

Credit impaired (or defaulted) exposures
(Stage 3) (continued)

To determine the expected credit loss, these
components are multiplied together and discounted
to the balance sheet date using the effective
interest rate as the discount rate. The basis of
inputs, assumptions and the estimation technique
are disclosed in Note 50.

Sharia business unit

Productive assets of sharia banking include current
accounts with Bank Indonesia, Certificates of Bank
Indonesia, marketable securities, Islamic Banking

3 L %eceivables, other iB receivables, iB financing
and off-balance sheet transactions which contain
credit risk.

In accordance with the OJK No.16/POJK.03/2014
dated 18 November 2014 concerning Asset Quality
Assessment on Sharia Bank and Sharia Business
Unit, which is applied starting 1 January 2015 and
the latest update POJK No.2/POJK.03/2022 dated
31 January 2022, the Bank is required to provide an
allowance for impairment losses in accordance with
prevailing accounting standards. In accordance with
PSAK 402 (formerly PSAK 102), specifically for
murabahah receivables the impairment losses is
evaluated individually and collectively based on
PSAK 239 (formerly PSAK 55). The allowance for
impairment losses on productive assets for other
agreements are calculated using the following
guidelines:

i. General allowance at a minimum of 1% of
productive assets and off-balance sheet
transactions that are classified as current.

ii. Specific allowance for productive assets and off-
balance sheet transactions:

Persentase minimum cadangan/

Klasifikasi Minimum percentage of allowance Classification
Dalam perhatian khusus 5% Special mention
Kurang lancar 15% Substandard
Diragukan 50% Doubtful
Macet 100% Loss
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2.

(lanjutan)
0. Cadangan kerugian kredit ekspektasian
(lanjutan)

Usaha syariah (lanjutan)

Cadangan khusus untuk aset produktif dan transaksi
rekening administratif yang mempunyai risiko kredit
yang digolongkan sebagai dalam perhatian khusus,
kurang lancar, diragukan, dan macet dihitung atas
jumlah pokok pinjaman yang diberikan setelah
dikurangi dengan nilai agunan yang diperkenankan.
Pencadangan tidak dibentuk untuk porsi fasilitas
yang dijamin dengan agunan tunai.

Bank dan Entitas Anak menghapusbukukan saldo
aset keuangan beserta cadangan kerugian
penurunan nilai terkait pada saat Bank dan Entitas
Anak menentukan bahwa pinjaman yang diberikan,
piutang pembiayaan konsumen, piutang sewa
pembiayaan atau efek-efek utang tersebut tidak
dapat lagi ditagih. Keputusan ini diambil setelah
mempertimbangkan informasi terkait seperti telah

terjadinya perubahan signifikan atas posisi
keuangan debitur/penerbit yang mengakibatkan
debitur/penerbit  tidak lagi dapat melunasi

liabilitasnya, atau hasil penjualan agunan tidak akan
cukup untuk melunasi seluruh eksposurnya.

Cadangan kerugian penurunan nilai atas aset
yang bukan aset keuangan kecuali  goodwill

Pada akhir setiap periode pelaporan, Bank dan
Entitas Anak menelaah nilai tercatat aset non-
keuangan untuk menentukan apakah terdapat
indikasi bahwa aset tersebut telah mengalami
penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut,
jumlah terpulihkan dari aset diestimasi untuk
menentukan tingkat kerugian penurunan nilai (jika
ada). Bila tidak memungkinkan untuk mengestimasi
jumlah terpulinkan atas suatu aset individual, Bank
dan Entitas Anak mengestimasi jumlah terpulihkan
dari unit penghasil kas atas aset. Ketika dasar
alokasi yang wajar dan konsisten dapat
diidentifikasi, aset perusahaan juga dialokasikan ke
masing-masing kelompok unit penghasil kas, atau
sebaliknya mereka dialokasikan ke kelompok
terkecil dari kelompok unit penghasil kas di mana
dasar alokasi yang wajar dan konsisten dapat
diidentifikasi.

Aset takberwujud dengan masa manfaat tidak
terbatas dan aset takberwujud yang belum tersedia
untuk digunakan diuji penurunan nilainya setiap
tahun dan ketika terdapat indikasi penurunan nilai.
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

0.

Allowance for credit losses

(continued)

expected

Sharia business (continued)

Specific allowance for productive assets and off-
balance sheet transactions with credit risk
classified as special mention, substandard,
doubtful, and loss is calculated on total loan
principal after deducting the value of allowable
collateral. No allowance is provided for any portion
of facility backed by cash collateral.

The Bank and Subsidiary write off financial assets
and any related allowance for impairment losses
when the Bank and Subsidiary determine that
those loans, consumer financing receivables,
finance lease receivables or debt securities are
uncollectible. This determination is reached after
considering information such as the occurrence of
VLIJQLILFDQW FKDQJHV LQ WI
financial position such that the borrower/issuer can
no longer pay the obligation, or that proceeds from
collateral will not be sufficient to pay back the entire
exposure.

Allowance for impairment losses on non -
financial assets except goodwill

At the end of each reporting period, the Bank and
Subsidiary review the carrying amount of non-
financial assets to determine whether there is any
indication that those assets have suffered an
impairment loss. If any such indication exists, the
recoverable amount of the asset is estimated in
order to determine the extent of the impairment loss
(if any). Where the asset does not generate cash
flows that are independent from other assets, the
Bank and Subsidiary estimate the recoverable
amount of the cash-generating unit to which the
asset belongs. When a reasonable and consistent
basis of allocation can be identified, corporate
assets are also allocated to individual cash-
generating units, or otherwise they are allocated to
the smallest group of cash-generating units for
which a reasonable and consistent allocation basis
can be identified.

Intangible assets with indefinite useful lives and
intangible assets not yet available for use are
tested for impairment annually, and whenever there
is an indication that the asset maybe impaired.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2.
(lanjutan)
p. Cadangan kerugian penurunan nilai atas aset

yang bukan aset keuangan kecuali
(lanjutan)

goodwill

Jumlah terpulihkan adalah nilai tertinggi antara nilai
wajar dikurangi biaya pelepasan dan nilai pakai.
Dalam menilai nilai pakainya, estimasi arus kas
masa depan didiskontokan ke nilai  kini
menggunakan tingkat diskonto sebelum pajak yang
menggambarkan penilaian pasar kini dari nilai waktu
uang dan risiko spesifik atas aset dengan estimasi
arus kas masa depan belum disesuaikan.

Jika jumlah terpulihkan dari aset non-keuangan (unit
penghasil kas) lebih kecil dari nilai tercatatnya, nilai
tercatat aset (unit penghasil kas) diturunkan menjadi
sebesar jumlah terpulihkan dan rugi penurunan nilai
segera diakui dalam laba rugi, kecuali aset tersebut
disajikan pada jumlah revaluasian, di mana kerugian
penurunan nilai diperlakukan sebagai penurunan
revaluasi.

Piutang pembiayaan konsumen

Piutang pembiayaan konsumen merupakan jumlah
piutang setelah dikurangi dengan bagian
pembiayaan bersama, pendapatan pembiayaan
konsumen yang belum diakui dan cadangan
kerugian kredit ekskpektasian.

Piutang pembiayaan konsumen diklasifikasikan
sebagai diukur pada biaya perolehan diamortisasi,
dan setelah pengakuan awal, dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif.

Pendapatan pembiayaan konsumen yang belum
diakui merupakan selisih antara jumlah keseluruhan
pembayaran angsuran yang akan diterima dari
konsumen dan jumlah pokok pembiayaan, yang
diakui sebagai pendapatan selama jangka waktu
kontrak berdasarkan tingkat suku bunga efektif dari
piutang pembiayaan konsumen.

Termasuk dalam piutang pembiayaan konsumen
adalah piutang pembiayaan murabahah. Murabahah
adalah akad jual beli barang dengan harga jual
sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan yang
disepakati dan Entitas Anak harus mengungkapkan
biaya perolehan barang tersebut kepada konsumen.
Pada saat akad murabahah, piutang pembiayaan

murabahah diakui sebesar biaya perolehan
ditambah  keuntungan (marjin). Keuntungan
murabahah  diakui selama periode akad
berdasarkan pengakuan marjin dari piutang

pembiayaan murabahah.
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

p.

Allowance for impairment losses on non -
financial assets except goodwill  (continued)

Recoverable amount is the higher of fair value less
cost to sell and value in use. In assessing value in
use, the estimated future cash flows are
discounted to their present value using a pre-tax
discount rate that reflects current market
assessments of the time value of money and the
risks specific to the asset for which the estimates
of future cash flows have not been adjusted.

If the recoverable amount of the non-financial
asset (cash generating unit) is less than its carrying
amount, the carrying amount of the asset (cash
generating unit) is reduced to its recoverable
amount and an impairment loss is recognized
immediately in profit or loss, unless the relevant
asset is carried at revaluation amount, in which the
impairment loss is treated as a revaluation
decrease.

Consumer financing receivables

Consumer financing receivables are stated at net
of joint financing portion, unearned consumer
financing income and allowance for expected
credit losses.

Consumer financing receivables are classified as at
amortized cost, and subsequent to initial recognition,
are carried at amortized cost using the effective
interest rate method.

Unearned consumer financing income represents
the difference between total installments to be
received from the consumer and the principal
amount financed, which is recognized as income
over the term of the contract based on effective
interest rate of the related consumer financing
receivable.

Included in consumer financing receivables are
murabahah financing receivables. Murabahah is
goods sell-buy contract with a selling price
amounted to acquisition cost plus agreed margin
and the Subsidiary must disclose the acquisition
cost to consumer. When the murabahah contract
is signed, murabahah financing receivables are
recognized at acquisition cost plus agreed margin.
Murabahah margin is recognized over the period
of the contract based on margin of the murabahah
financing receivables.
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2.

(lanjutan)

g.

Piutang pembiayaan konsumen (lanjutan)

Akad murabahah secara substansi merupakan
suatu pembiayaan, sehingga pengakuan marjin
dilakukan berdasarkan standar yang mengatur
pembiayaan, seperti yang disebutkan di kebijakan
pembiayaan konsumen.

Penyelesaian kontrak sebelum masa pembiayaan
konsumen berakhir diperlakukan sebagai
pembatalan kontrak pembiayaan konsumen dan
keuntungan yang timbul diakui dalam laba rugi tahun
berjalan.

Piutang pembiayaan konsumen akan
dihapusbukukan setelah menunggak lebih dari 210
hari. Penerimaan dari piutang yang telah
dihapusbukukan diakui sebagai pendapatan lain-lain
pada saat diterima.

Dalam hal restrukturisasi piutang pembiayaan
murabahah dilakukan dengan modifikasi
persyaratan pembiayaan, Entitas Anak memberikan
kelonggaran pembayaran dan perpanjangan jatuh
tempo kepada konsumen namun tidak mengubah
total sisa piutang pembiayaan murabahah (baik
pokok maupun marjin) yang harus dibayarkan oleh
konsumen. Entitas Anak mencatat dampak
restrukturisasi tersebut secara prospektif, dengan
tidak mengakui amortisasi marjin serta amortisasi
biaya perolehan pada saat cuti angsuran.
Pendapatan marjin setelah restrukturisasi akan
diakui sebesar jumlah marjin yang ditentukan dalam
persyaratan pembiayaan baru yang tidak mengubah
total sisa piutang.

Restrukturisasi pembiayaan konsumen meliputi
modifikasi persyaratan kredit. Pembiayaan yang
direstrukturisasi disajikan sebesar nilai kini atas arus
kas kontraktual setelah restrukturisasi yang
didiskontokan dengan menggunakan suku bunga
efektif awal. Selisih antara jumlah tercatat bruto
piutang pembiayaan konsumen pada tanggal
restrukturisasi dengan nilai kini arus kas kontraktual
setelah restrukturisasi diakui dalam laba rugi.

Setelah restrukturisasi, seluruh arus kas kontraktual
dalam  persyaratan baru dicatat sebagai
pengembalian pokok pembiayaan yang diberikan
dan pendapatan bunga sesuai dengan syarat-syarat
restrukturisasi.
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

qg.

Consumer financing receivables (continued)

Substantially, murabahah contract is a financing,
so that margin recognition is based on standards
which regulate financing, as mentioned in
consumer financing policy.

Early termination of a contract is treated as
a cancellation of an existing contract and the
resulting gain is recognized in the current year
profit or loss.

Consumer financing receivables will be written off
when they are overdue for more than 210 days.
Recoveries from written off receivables are
recognized as other income upon receipt.

In term of restructuring of murabahah financing
receivables through modification of financing
terms, the Subsidiary provide payment holiday and
tenor extension to the customer but did not change
the outstanding of murabahah financing
receivables (both principal and margin) that have
to be paid by the customer. The Subsidiary records
the impact from restructuring prospectively, by not
recognizing the amortization of margin and
amortization of acquisition costs during the
payment holiday. Margin income after restructuring
will be recognized at the margin amount stated
under the new financing terms which did not
change the outstanding receivables.

Restructuring of consumer financing may involve a
modification of the terms of the loans. Restructured
financing are stated at the net present value of
contractual cash flows after restructuring are
discounted using the original effective interest rate.
Differences arising from the gross carrying value of
the consumer financing receivables at the time of
restructuring with present value of contractual cash
flows after restructuring are recognized to profit or
loss.

Thereatfter, all the contractual cash flows under the
new terms shall be accounted for as the repayment
of principal and interest income, in accordance with
the restructuring scheme.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2.

(lanjutan)

g.

Piutang pembiayaan konsumen (lanjutan)
Pembiayaan bersama

Seluruh  kontrak pembiayaan bersama yang
dilakukan oleh Entitas Anak merupakan pembiayaan
bersama tanpa tanggung renteng (without recourse)
dimana hanya porsi jumlah angsuran piutang yang
dibiayai Entitas Anak yang dicatat sebagai piutang
pembiayaan konsumen di laporan posisi keuangan
konsolidasian (pendekatan neto). Pendapatan dan
beban pembiayaan konsumen serta pendapatan
marjin dan beban marjin Murabahah disajikan pada
laba rugi setelah dikurangi dengan bagian yang
merupakan hak pihak-pihak lain yang berpartisipasi
pada transaksi pembiayaan bersama.

Sewa pembiayaan

Penentuan apakah suatu perjanjian merupakan
perjanjian sewa atau perjanjian yang mengandung
sewa didasarkan atas substansi perjanjian pada
tanggal awal sewa dan apakah pemenuhan
perjanjian tergantung pada penggunaan suatu aset
dan perjanjian tersebut memberikan suatu hak untuk
menggunakan aset tersebut. Suatu sewa
diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan jika sewa
tersebut mengalihkan secara substansial seluruh
risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan
aset. Seluruh sewa lainnya diklasifikasikan sebagai
sewa operasi.

Entitas Anak mengakui aset berupa piutang sewa
pembiayaan sebesar jumlah yang sama dengan
investasi sewa neto. Penerimaan piutang sewa
diperlakukan sebagai pembayaran pokok dan
penghasilan sewa pembiayaan. Pengakuan
penghasilan sewa pembiayaan didasarkan pada
suatu pola yang mencerminkan suatu tingkat
pengembalian periodik yang konstan atas investasi
neto. Entitas Anak bertindak sebagai lessor dalam
sewa pembiayaan.

Piutang sewa pembiayaan akan dihapusbukukan
setelah menunggak lebih dari 210 hari. Penerimaan
dari piutang yang telah dihapusbukukan diakui
sebagai pendapatan lain-lain pada saat diterima.

Aset takberwujud

Aset takberwujud terdiri dari goodwill dan perangkat
lunak yang dibeli Bank dan Entitas Anak.

s.1. Goodwill

Goodwill timbul atas akuisisi dari suatu bisnis
dicatat pada biaya perolehan yang ditetapkan
pada tanggal akuisisi bisnis tersebut dikurangi
akumulasi penurunan nilai, jika ada.
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

g.

Consumer financing receivables (continued)
Joint financing

All joint financing contracts entered by the
Subsidiary represent joint financing without
UHFRXUVH LQ ZKLFK RQO\ WK}
portion of the total installments is recorded as
consumer financing  receivables in  the
consolidated statements of financial position (net
approach). Consumer financing income and
expense and Murabahah margin income and
margin expense are presented in profit or loss after
deducting the portions belong to other parties who
participated in the joint financing transactions.

Finance lease s

The determination of whether an arrangement is,
or contains a lease is based on the substance of
the arrangement at inception date and whether the
fulfillment of the arrangement is dependent on the
use of a specific asset and the arrangement
conveys a right to use the asset. Leases are
classified as finance leases if the leases transfer
substantially all the risks and rewards related to
ownership of the leased assets. All other leases
are classified as operating lease.

The Subsidiary recognised assets of financial
lease receivable at an amount equal to the net
investment in the lease. Lease payment is treated
as repayment of principal and financing lease
income. The recognition of financing lease income
is based on a pattern reflecting a constant periodic
UDWH RI UHWXUQ RQ 7KH 6XEVL
the financing lease. The Subsidiary acts as a lessor
in finance leases.

Finance lease receivables will be written-off when
they are overdue for more than 210 days.
Recoveries from written-off receivables are
recognised as other income upon receipt.

Intangible assets

Intangible assets consist of goodwill and software
acquired by the Bank and Subsidiary.

s.1. Goodwill

Goodwill arising on an acquisition of a
business is carried at cost as established at
the date of acquisition of the business less
accumulated impairment losses, if any.
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2.
(lanjutan)

s.  Aset takberwujud (lanjutan)

s.1.

s.2.

Goodwill (lanjutan)

Goodwill tidak diamortisasi tetapi direviu untuk
penurunan nilai setidaknya setiap tahun. Untuk
tujuan uji penurunan nilai, goodwill dialokasikan
pada setiap unit penghasil kas dari Bank dan
Entitas Anak (atau kelompok unit penghasil
kas) yang diperkirakan memberikan manfaat
dari sinergi kombinasi bisnis tersebut. Unit
penghasil kas yang telah memperoleh alokasi
goodwill diuji penurunan nilainya setiap tahun,
atau lebih sering jika terdapat indikasi bahwa
unit penghasil kas tersebut mungkin mengalami
penurunan nilai. Jika jumlah terpulihkan dari
unit penghasil kas kurang dari jumlah
tercatatnya, rugi penurunan nilai dialokasikan
pertama kali untuk mengurangi jumlah tercatat
atas setiap goodwill yang dialokasikan pada
unit penghasil kas dan kemudian ke aset lain
dari unit penghasil kas secara prorata
berdasarkan jumlah tercatat dari setiap aset
dalam unit penghasil kas tersebut. Setiap
kerugian penurunan nilai goodwill diakui secara
langsung dalam laba rugi pada laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian. Rugi penurunan nilai yang diakui
atas goodwill tidak dapat dibalik pada periode
berikutnya.

Pada pelepasan entitas anak atau unit
penghasil kas, jumlah goodwill yang dapat
diatribusikan termasuk dalam penentuan laba
rugi atas pelepasan.

Perangkat lunak

Perangkat lunak yang dibeli oleh Bank dan Entitas
Anak dicatat sebesar biaya perolehan dikurangi
akumulasi amortisasi dan akumulasi kerugian
penurunan nilai.

Pengeluaran untuk modifikasi perangkat lunak
secara internal diakui sebagai aset ketika Bank
dan Entitas Anak dapat mendemonstrasikan
maksud dan kemampuannya untuk
menyelesaikan pengembangan dan memakai
perangkat lunak tersebut dalam menghasilkan
keuntungan ekonomis dimasa mendatang, dan
dapat secara andal mengukur biaya untuk
menyelesaikan pengembangan. Biaya yang
dikapitalisasi dari pengembangan perangkat
lunak secara internal mencakup semua biaya
yang dapat diatribusikan langsung untuk
pengembangan perangkat lunak.
Pengembangan perangkat lunak dinyatakan
pada biaya yang dikapitalisasi dikurangi
akumulasi amortisasi dan penurunan nilai.

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

s. Intangible assets (continued)

s.1.

s.2.

LAMPIRAN +5/42 +SCHEDULE

Goodwill (continued)

Goodwill is not amortized but is reviewed for
impairment at least annually. For the purpose
of impairment testing, goodwill is allocated to
each of the Bank and Subsidiaryy FD
generating units (or group of cash-generating
units) expected to benefit from the synergies
of the combination. A cash-generating unit to
which goodwill has been allocated is tested
for impairment annually, or more frequently
when there is an indication that the unit may
be impaired. If the recoverable amount of the
cash-generating unit is less than its carrying
amount, the impairment loss is allocated first
to reduce the carrying amount of any goodwill
allocated to the unit and then to the other
assets of the unit pro-rata on the basis of the
carrying amount of each asset in the unit. Any
impairment loss for goodwill is recognized
directly in profit or loss in the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income. An impairment loss
recognized for goodwill is not reversed in
subsequent periods.

On disposal of a subsidiary or the relevant
cash-generating unit, the attributable amount
of goodwill is included in the determination of
the profit or loss on disposal.

Software

Software acquired by the Bank and Subsidiary
is stated at cost less accumulated amortization
and accumulated impairment losses.

Expenditure on internal modification software
is recognized as an asset when the Bank and
Subsidiary are able to demonstrate their
intention and ability to complete the
development and use of the software in a
manner that will generate future economic
benefits, and can reliably measure the costs
to complete the development. The capitalized
costs of internally developed software include
all costs directly attributable to develop the
software, and are amortized over its useful
life. Internally developed software is stated at
capitalized cost less accumulated
amortization and impairment losses.

\
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(lanjutan) (continued)

s.  Aset takberwujud (lanjutan) s. Intangible assets (continued)

s.2. Perangkat lunak (lanjutan)

Pengeluaran selanjutnya untuk perangkat
lunak akan dikapitalisasi hanya jika
pengeluaran tersebut menambah manfaat
ekonomis aset yang bersangkutan di masa
mendatang. Semua pengeluaran lainnya
dibebankan pada saat terjadinya.

Amortisasi diakui dalam laba rugi dengan
menggunakan metode garis lurus sepanjang
masa manfaat dari perangkat lunak tersebut,
dari tanggal perangkat lunak tersebut tersedia
untuk dipakai. Estimasi masa manfaat dari
perangkat lunak adalah lima tahun.

Metode amortisasi, estimasi masa manfaat,
dan nilai residual ditelaah pada setiap akhir
tahun pelaporan dan disesuaikan jika dianggap
tepat.

Aset tetap

Aset tetap pada awalnya dinyatakan sebesar harga
perolehan. Setelah pengukuran awal, aset tetap
diukur dengan model biaya, dicatat pada harga
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan
akumulasi kerugian penurunan nilai.

Harga perolehan mencakup harga pembelian dan
semua beban yang terkait secara langsung untuk
membawa aset tersebut ke lokasi dan kondisi yang
diperlukan untuk memungkinkan aset tersebut
beroperasi sebagaimana ditentukan oleh
manajemen.

Tanah dinyatakan sebesar harga perolehan dan
tidak disusutkan.

Penyusutan diakui dengan metode garis lurus
setelah memperhitungkan nilai residu berdasarkan
taksiran masa manfaat asset tetap sebagai berikut:

s.2. Software (continued)

Subsequent expenditure on software is
capitalized only when it increases the future
economic benefits embodied in the specific
asset to which it relates. All other
expenditures are expensed as incurred.

Amortization is recognized in profit or loss on
a straight-line basis over the estimated useful
life of the software, from the date it is
available for use. The estimated useful life of
software is five years.

Amortization method, useful lives, and
residual values are reviewed at each financial
year-end and adjusted if appropriate.

Fixed assets

Fixed assets are initially recognized at acquisition
cost. After initial measurement, fixed assets are
measured using the cost model, carried at their cost
less any accumulated depreciation and
accumulated impairment losses.

Acquisition cost includes purchase price and any
costs directly attributable to bring the assets to the
location and condition necessary for it to be
capable of operating in the manner intended by
management.

Land is stated at cost and not depreciated.

Depreciation is recognized so as to write off the
cost of assets less residual value using the straight-
line method based on the estimate useful lives of
the assets as follows:

Tahun/ Years
Bangunan 20
Perlengkapan kantor 4-5
Kendaraan bermotor 3-5

Apabila aset tetap tidak digunakan lagi atau dijual,
maka nilai tercatat dan akumulasi penyusutannya
dikeluarkan dari laporan posisi keuangan
konsolidasian, dan keuntungan atau kerugian yang
terjadi diakui dalam laba rugi.
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Buildings
Office equipment
Motor vehicles

When fixed assets are retired or otherwise
disposed of, their carrying values and the related
accumulated depreciation are removed from the
consolidated statements of financial position, and
the resulting gains or losses are recognized in profit
or loss.



PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

Pada Tanggal 31 Desember 2024 dan 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in the
Indonesian language.

PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
For the Years Ended
31 December 2024 and 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2.

(lanjutan)

t.

Aset tetap (lanjutan)

Akumulasi biaya pengembangan aset tetap
dikapitalisasi sebagai aset dalam penyelesaian.
Beban tersebut direklasifikasi ke aset tetap pada
saat proses konstruksi selesai dan siap digunakan.
Penyusutan mulai dibebankan pada bulan yang
sama.

Beban perbaikan dan pemeliharaan dibebankan
pada laba rugi pada saat terjadinya. Biaya-biaya lain
yang terjadi selanjutnya yang timbul untuk
menambah, mengganti atau memperbaiki aset tetap
dicatat sebagai biaya perolehan aset jika, dan hanya
jika, kemungkinan besar Bank dan Entitas Anak
akan memperoleh manfaat ekonomik masa depan
dari asset tersebut dan biaya tbiaya tersebut dapat
diukur secara andal.

Estimasi umur ekonomis, metode penyusutan, dan
nilai residu telah ditelaah pada setiap akhir tahun
pelaporan dan disesuaikan jika dianggap tepat.

Agunan yang diambil alih

Agunan yang diambil alih sehubungan dengan
penyelesaian kredit dinyatakan berdasarkan nilai
terendah antara nilai tercatat pinjaman yang
diberikan terkait atau nilai realisasi neto dari agunan
yang diambil alih. Nilai realisasi neto adalah nilai
wajar agunan yang diambil alih setelah dikurangi
beban pelepasan. Selisih lebih antara nilai tercatat
dan nilai realisasi neto dicatat sebagai cadangan
penurunan nilai atas agunan yang diambil alih dan
dibebankan pada laba rugi tahun berjalan. Secara
umum, Bank tidak menggunakan aset yang diambil
alih untuk kepentingan bisnis.

Beban-beban sehubungan dengan pemeliharaan
agunan yang diambil alih tersebut dibebankan pada
saat terjadinya.

Tagihan dan utang akseptasi

Tagihan dan utang akseptasi setelah pengakuan
awal dicatat pada biaya perolehan diamortisasi.

Simpanan nasabah dan simpanan dari  bank lain

Simpanan nasabah dan simpanan dari bank lain
pada awalnya diukur pada nilai wajar ditambah biaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung
dan setelah pengakuan awal diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif.
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

t.

Fixed assets (continued)

The accumulated costs of the construction of fixed
assets are capitalized as construction in progress.
These costs are reclassified to fixed assets when
the construction is completed. Depreciation is
charged from such month.

The cost of repairs and maintenance is charge to
profit or loss as incurred. Other costs incurred
subsequently to add to, replace part of, or service
and item of fixed assets, are recognized as asset
if, and only if, it is probable that future economic
benefits associated with the item will flow to the
Bank and Subsidiary and the cost of the item can
be measured reliably.

Estimation of economic life, depreciation method,
and residual value are reviewed at each financial
year-end and adjusted if appropriate.

Foreclosed assets

Foreclosed assets acquired in conjunction with
settlement of loans are stated at the lower of
UHODWHG ORDQVY FDUU\LQJ YL
of the foreclosed assets. Net realizable value is the
fair value of the foreclosed assets after deducting
the estimated cost of disposal. The excess
between the carrying value and the net realizable
value is recorded as allowance for impairment of
foreclosed assets and is charged to the current
year profit or loss. In general, the Bank does not
utilize foreclosed assets for business use.

Expenses in relation with the maintenance of those
foreclosed assets are charged to expense as
incurred.

Acceptance receivable s and payable s

Acceptance receivables and payables after initial
recognition are carried at amortized cost.

Deposits from customers and deposits from
other banks

Deposits from customers and deposits from other
banks are initially measured at fair value plus
directly attributable transaction costs and
subsequently measured at their amortized cost
using the effective interest rate method.
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2.

(lanjutan)

X.

Pendapatan dan beban bunga

Pendapatan dan beban bunga diakui dalam laporan
laba rugi dengan menggunakan metode suku bunga
efektif. Suku bunga efektif adalah tingkat suku bunga
yang secara tepat mendiskontokan estimasi
pembayaran dan penerimaan kas di masa datang
selama perkiraan umur dari aset keuangan atau
liabilitas keuangan (atau, jika lebih tepat, digunakan
tahun yang lebih singkat) untuk memperoleh nilai
tercatat dari aset keuangan atau liabilitas keuangan.
Pada saat menghitung suku bunga efektif, Bank dan
Entitas Anak mengestimasi arus kas di masa datang
dengan mempertimbangkan seluruh persyaratan
kontraktual dalam instrumen keuangan tersebut,
tetapi tidak mempertimbangkan kerugian kredit
dimasa mendatang.

Saat estimasi arus kas telah direvisi, nilai tercatat
atas aset atau liabilitas keuangan disesuaikan untuk
merefleksikan arus kas yang aktual setelah
restrukturisasi yang didiskontokan pada suku bunga
efektif awal. Penyesuaian ini diakui sebagai
pendapatan atau beban pada periode dilakukannya
revisi.

Pendapatan dan beban bunga yang disajikan di
dalam laba rugi meliputi:

X Bunga atas aset keuangan dan liabilitas
keuangan yang dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi yang dihitung dengan
menggunakan metode suku bunga efektif;

X Bunga atas aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif lain
yang dihitung dengan menggunakan metode
suku bunga efektif;

X Bunga atas semua aset keuangan yang
diklasifikasikan dalam kelompok diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi. Pendapatan bunga dari
semua aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi dipandang tidak signifikan
terhadap kegiatan perdagangan Bank.

Pendapatan bunga atas aset keuangan yang
mengalami penurunan nilai diakui menggunakan suku
bunga yang digunakan untuk mendiskonto arus kas
masa datang dalam pengukuran kerugian penurunan
nilai.

Pendapatan syariah terdiri dari pendapatan dari piutang
murabahah, bagi hasil pembiayaan musyarakah,
pendapatan dari ijarah dan pendapatan atas investasi
pada efek-efek syariah berikut amortisasi beban terkait.
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

X.

Interest income and expenses

Interest income and expenses are recognized in
profit or loss using the effective interest rate
method. The effective interest rate is the rate that
exactly discounts the estimated future cash
payments and receipts through the expected life of
the financial asset or financial liability (or, where
appropriate, a shorter year) to the carrying amount
of the financial asset or financial liability. When
calculating the effective interest, the Bank and
Subsidiary estimate future cash flows considering
all contractual terms of the financial instrument but
not future credit losses.

Where the estimates of cash flows have been
revised, the carrying amount of the financial asset
or liability is adjusted to reflect the actual cash
flows after restructuring discounted at the
instruments original effective interest rate. The
adjustment is recognized as income or expense in
the period in which the revision is made.

Interest income and expenses presented in profit
or loss include:

X Interest on financial assets and financial
liabilities at amortized cost calculated using
effective interest rate method;

X Interest on fair value through other
comprehensive income financial assets
calculated using on the effective interest rate
method,;

x Interest on all fair value through profit or loss
financial assets. Interest income on all fair
value through profit or loss financial assets are
considered to be incidental to the Bank {\
trading operations.

Interest on the impaired financial asset is
recognized using the interest rate used to discount
the future cash flows for the purpose of measuring
the impairment loss.

Sharia income consists of income from murabahah
receivables, profit distribution of musyarakah
financing, income from ijarah and income on
investment in sharia securities including the
amortization of related costs.
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2.

(lanjutan)

X.

Pendapatan dan beban bunga (lanjutan)

Pada saat pinjaman yang diberikan diklasifikasikan
sebagai bermasalah, bunga yang telah diakui tetapi
belum tertagih akan dibatalkan pengakuannya.
Selanjutnya bunga yang dibatalkan tersebut diakui
sebagai tagihan kontinjensi.

Pendapatan marjin murabahah diakui selama masa
akad dengan dasar akrual. Pendapatan bagi hasil
pembiayaan musyarakah diakui pada saat diterima
atau dalam periode terjadinya hak bagi hasil sesuai
porsi bagi hasil (nisbah) yang disepakati.

Pendapatan ijarah dari akad IMBT diakui selama masa
akad secara merata sejak aset tersedia sampai akhir
akad. Pendapatan ijarah multijasa diakui dengan
metode akrual secara merata sejak nasabah menerima
jasa dari penyedia jasa sampai akhir akad Bank dan
penyedia jasa berdasarkan penyelesaian jasa dari
penyedia jasa.

Beban syariah terdiri dari beban bagi hasil dari
simpanan nasabah dengan akad mudharabah dan
bonus atas simpanan dengan akad wadiah.

Pendapatan bunga atas aset keuangan baik yang
diukur dengan nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain atau biaya perolehan diamortisasi
dan beban bunga atas seluruh liabilitas keuangan yang
diukur dengan biaya perolehan diamortisasi, diakui
pada laba rugi berdasarkan suku bunga efektif.

Pendapatan bunga atas aset keuangan yang diukur
dengan nilai wajar melalui penghasilan komprehensif
lain atau biaya diamortisasi yang mengalami penurunan
nilai setelah pengakuan awal (Tahap 3) diakui
berdasarkan suku bunga efektif kredit yang
disesuaikan. Tingkat bunga ini dihitung dengan cara
yang sama dalam perhitungan suku bunga efektif
kecuali bahwa cadangan kerugian kredit ekspektasian

dimasukkan dalam arus kas ekspektasian. Oleh
karenanya, pendapatan bunga diakui atas aset
keuangan dalam klasifikasi biaya perolehan

diamortisasi termasuk kerugian kredit ekspektasian.
Dalam kondisi risiko kredit atas aset keuangan Tahap 3
mengalami perbaikan sehingga aset keuangan tidak
lagi dipertimbangkan mengalami penurunan nilai,
pengakuan pendapatan bunga dihitung berdasarkan
nilai tercatat bruto aset keuangan.
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

X.

Interest income and expenses  (continued)

When a loan is classified as non-performing, any
interest income previously recognized but not yet
collected is reversed against interest income. The
reversed interest income is recognized as a
contingent receivable.

Murabahah margin income is recognized during
the contract period using accrual basis. Income
from profit distribution of musyarakah financing is
recognized when received or in the period when the
rights arise in accordance with agreed distribution
ratio (nisbah).

ljarah income from IMBT agreement is recognized
over the contract period in a straight-line method
from the time the assets become available until the
end of the contract. Multi-service ijarah income is
recognized on accrual method in a straight-line
since the customer received the services from
service provider until contract end date between
the Bank and the service provider based on
completion of services from the service provider.

Sharia expense consists of expense for profit
distribution on customer deposits with mudharabah
contract and bonus on customers deposits with
wadiah contract.

Interest income for financial assets held at either
fair value through other comprehensive income or
amortized cost and interest expense on all financial
liabilities held at amortized cost are recognized in
profit or loss using the effective interest method.

Interest income for financial assets that are either
held at fair value through other comprehensive
income or amortized cost that have become credit
impaired subsequent to initial recognition (Stage 3)
is recognized using the credit adjusted effective
interest rate. This rate is calculated in the same
manner as the effective interest rate except that
expected credit losses are included in the expected
cash flows. Interest income is therefore recognized
on the amortized cost of the financial asset
including expected credit losses. Should the credit
risk on a Stage 3 financial asset improve such that
the financial asset is no longer considered credit
impaired, interest income recognition reverts to a
computation based on the rehabilitated carrying
value of the financial asset gross.
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(lanjutan)

y.

aa.

ab.

Pendapatan dan beban provisi dan komisi dan

imbalan jasa lain

Pendapatan dan beban provisi dan komisi yang
merupakan bagian tak terpisahkan dari suku bunga
efektif atas aset keuangan atau liabilitas keuangan
dimasukkan ke dalam perhitungan suku bunga
efektif.

Pendapatan provisi dan komisi serta imbalan jasa
lain termasuk provisi yang terkait dengan kegiatan
perkreditan, bancassurance, kegiatan ekspor-impor,
manajemen kas, provisi sebagai pengatur sindikasi
dan provisi atas jasa lainnya diakui pada saat jasa
tersebut dilakukan.

Beban provisi dan komisi lainnya sehubungan
dengan transaksi antar Bank diakui sebagai beban
pada saat jasa tersebut diterima.

Apabila pinjaman diselesaikan sebelum jatuh tempo,
maka saldo pendapatan provisi dan komisi yang
belum diamortisasi diakui pada saat pinjaman
diselesaikan.

Keuntungan atau kerugian dari perubahan nilai
wajar atas instrumen keuangan

Keuntungan atau kerugian dari perubahan nilai wajar
instrumen keuangan merupakan perubahan nilai
wajar efek-efek dan Obligasi Pemerintah yang
diperdagangkan dan instrumen derivatif.

Efek yang diterbitkan

Efek yang diterbitkan dicatat sebesar nilai nominal
dikurangi saldo diskonto yang belum diamortisasi.
Beban emisi obligasi sehubungan dengan
penerbitan obligasi diakui sebagai diskonto dan
dikurangkan langsung dari hasil emisi obligasi.
Diskonto diamortisasi selama jangka waktu obligasi
tersebut dengan menggunakan metode suku bunga
efektif.

Sukuk mudharabah

Entitas Anak pada awalnya mengakui sukuk
mudharabah pada saat sukuk mudharabah
diterbitkan sebesar nominalnya. Setelah pengakuan
awal, sukuk mudharabah dicatat pada biaya
perolehan.

Biaya transaksi sehubungan dengan penerbitan
sukuk mudharabah diakui secara terpisah dari sukuk
mudharabah. Biaya  transaksi diamortisasi
menggunakan metode garis lurus selama jangka
waktu sukuk mudharabah dan dicatat sebagai
bagian dari beban keuangan.

LAMPIRAN +5/47 +SCHEDULE

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

y.

aa.

ab.

Fees and commission income and expense  and

other fees

Fees and commission income and expenses that
are integral to the effective interest rate of a
financial asset or financial liability are included in
the calculation of effective interest rate.

Fees and commission income and other fees,
including credit related fees, bancassurance
related fees, export-import related fees, cash
management, syndication lead arranger fees, and
other service fees are recognized as the related
services are performed.

Other fees and commission expense related
interBank transactions are expensed as the
services are received.

The outstanding balances of unamortized fees and
commissions on loans terminated or settled prior to
maturity are recognized as income upon
settlement.

Gains or loss es from changes in fair value of
financial instruments

Gains or losses from changes in fair value of
financial instruments represents changes in fair
value of trading marketable securities and
Government Bonds and derivative instruments.

Securities issued

Securities issued are presented at nominal value,
net of unamortized discounts. Bond issuance costs
in connection with the issuance of bonds are
recognized as discounts and directly deducted
from the proceeds of securities issued. The
discounts are amortized over the period of the
bonds using the effective interest rate method.

Mudharabah bonds

The Subsidiary initially recognizes mudharabah
bonds on the date of issuance of mudharabah
bonds at nominal value. Subsequent to initial
recognition, mudharabah bonds are measured at
cost.

Transaction costs related to the issuance of
mudharabah bonds are recognized separately
from mudharabah bonds. Transaction costs are
amortized using straight-line method over the term
of mudharabah bonds and are recorded as part of
financing charges.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2.

(lanjutan)

ab. Sukuk mudharabah (lanjutan)

ac.

Sukuk mudharabah disajikan sebagai bagian dari
liabilitas dan biaya transaksi sehubungan penerbitan
sukuk mudharabah disajikan dalam aset sebagai
biaya dibayar dimuka.

Perpajakan

Beban pajak terdiri dari beban pajak kini dan beban
pajak tangguhan. Beban pajak diakui pada laba rugi
kecuali untuk akun yang langsung diakui di
komponen ekuitas lainnya, dimana beban pajak
yang terkait dengan akun tersebut diakui di
penghasilan komprehensif lain.

Beban pajak kini adalah utang pajak yang ditentukan
berdasarkan laba kena pajak untuk tahun yang
bersangkutan yang dihitung berdasarkan tarif pajak
yang berlaku atau yang secara substansial telah
berlaku pada tanggal pelaporan.

Bank dan Entitas Anak menerapkan metode aset
dan liabilitas dalam menghitung beban pajaknya.
Dengan metode ini, aset dan liabilitas pajak
tangguhan diakui pada setiap tanggal pelaporan
sebesar perbedaan temporer aset dan liabilitas
untuk tujuan akuntansi dan tujuan pajak. Metode ini
juga mengharuskan pengakuan manfaat pajak di
masa akan datang, jika kemungkinan realisasi
manfaat tersebut di masa mendatang cukup besar
(probable). Tarif pajak yang berlaku atau yang
secara substansial telah berlaku digunakan dalam
menentukan pajak penghasilan tangguhan.

Aset pajak tangguhan diakui apabila terdapat
kemungkinan besar bahwa jumlah laba fiskal pada
masa datang akan memadai untuk mengkompensasi
perbedaan temporer yang menimbulkan aset pajak
tangguhan tersebut.

Aset dan liabilitas pajak penghasilan tangguhan
dapat saling hapus apabila terdapat hak yang
berkekuatan hukum untuk melakukan saling hapus
antara aset pajak kini dengan liabilitas pajak kini dan
apabila aset dan liabilitas tangguhan terkait pajak
penghasilan yang dikenakan oleh otoritas
perpajakan yang sama, baik atas entitas kena pajak
yang sama ataupun berbeda dan adanya niat untuk
melakukan penyelesaian saldo-saldo tersebut
secara neto.

Perubahan terhadap kewajiban perpajakan dicatat
pada saat diterimanya surat ketetapan, atau apabila
dilakukan banding, atau ketika hasil banding
diterima.
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

ab.

ac.

Mudharabah bonds (continued)

Mudharabah bonds are presented as a part of
liabilities and the transaction costs related to the
issuance of mudharabah bonds are presented in
assets as part of prepaid expenses.

Taxation

Income tax expense comprises of current and
deferred tax. Income tax expense is recognized in
profit or loss except to the extent it relates to
accounts recognized directly in other equity
components, in which case it is recognized in other
comprehensive income.

Current tax expense is the expected tax payable
on the taxable income for the year, calculated
using tax rates enacted or substantively enacted at
the reporting date.

The Bank and Subsidiary adopt the asset and
liability method in determining their income tax
expense. Under this method, deferred tax assets
and liabilities are recognized at each reporting date
for temporary differences between the accounting
and tax bases of assets and liabilities. This method
also requires the recognition of future tax benefits,
to the extent that realization of such benefits is
probable. Currently enacted or substantively
enacted tax rates are used in the determination of
deferred income tax.

Deferred tax assets are recognized to the extent
that it is probable that future taxable profit will be
available to compensate the temporary differences
which result in such deferred tax assets.

Deferred income tax assets and liabilities are offset
when there is a legally enforceable right to offset
current tax assets against current tax liabilities and
when the deferred income tax assets and liabilities
relate to income taxes levied by the same taxation
authority on either the same taxable entity or
different taxable entities where there is an intention
to settle the balances on a net basis.

Amendments to taxation obligations are recorded
when an assessment letter is received or, if appeal
is applied, or when the results of the appeal are
received.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2.

(lanjutan)

ad.

Imbalan kerja
Imbalan kerja jangka pendek

Imbalan kerja jangka pendek diakui pada saat
terutang kepada karyawan berdasarkan metode
akrual.
Imbalan kerja imbalan
pasca-kerja

jangka panjang dan

Imbalan kerja jangka panjang dan imbalan pasca-
kerja, seperti pensiun, uang pesangon, uang
penghargaan dan imbalan lainnya, dihitung
berdasarkan "Peraturan Perusahaan" yang sesuai
dengan Undang-undang No.11 tahun 2020 yang
kemudian ditetapkan menjadi Undang-undang No.6
tahun 2023 Tentang Cipta Kerja (Undang Undang
Cipta Kerja).

Bank dan Entitas Anak menerapkan PSAK 219
(sebelumnya PSAK 24), Imbalan Kerja.

Kewajiban imbalan pasca-kerja yang diakui di
laporan posisi keuangan dihitung berdasarkan nilai
kini dari estimasi kewajiban imbalan pasca-kerja di
masa depan yang timbul dari jasa yang telah
diberikan oleh karyawan pada masa kini dan masa
lalu, dikurangi dengan nilai wajar aset program.
Perhitungan dilakukan oleh aktuaris
independen dengan metode projected-unit-credit.

Ketika imbalan pasca-kerja berubah, porsi kenaikan
atau penurunan imbalan sehubungan dengan jasa
yang telah diberikan oleh karyawan pada masa lalu
dibebankan atau dikreditkan ke dalam laporan laba
rugi. Imbalan pasca-kerja yang telah dan belum
menjadi hak karyawan diakui segera sebagai beban
dalam laporan laba rugi.

Pengukuran kembali terdiri dari keuntungan dan
kerugian aktuarial, dampak batas atas aset (jika ada)
dan dari imbal hasil atas aset program (tidak
termasuk bunga), diakui langsung dalam laporan
posisi keuangan konsolidasian yang dibebankan
atau dikreditkan ke penghasilan komprehensif lain
periode terjadinya. Pengukuran kembali diakui
dalam penghasilan komprehensif lain tercermin
VHIJHUD GDODP "VDOGR ODED’

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

ad.

Employee benefits
Short-WHUP HPSOR\HHVYT EHQHILV

Short- WHUP HPSOR\HHVY EHQEeHL
when they are owed to the employees based on
accrual method.

Long -term and post -employment benefits

Long-term and post-employment benefits, such as
pension, severance pay, service pay and other
benefits, are calculated in accordance with
3&RPSDQ\ 5HIXODWLRQ® ZKLFK
Labor Law No.11 of year 2020 which was then
established as Labor Law No.6 of year 2023 on Job
Creation (Job Creation Law).

The Bank and Subsidiary applies PSAK 219
(formerly PSAK 24), Employee Benefits.

The obligation for post-employment benefits
recognized in the statement of financial position is
calculated at present value of estimated future
benefits that the employees have earned in return
for their services in the current and prior years, less
fair value of plan asset. The -calculation is
performed by an independent actuary using the
projected-unit-credit method.

When the post-employment benefits change, the
portion of the increased or decreased benefits
relating to past services by employees is charged
or credited to the statement of profit or loss. To the
extent that the benefits vest and not yet vest, the
expense is recognized immediately in the
statement of profit or loss.

Remeasurement comprising actuarial gains and
losses, the effect of the asset ceiling (if applicable)
and the return on plan asset (excluding interest),
are recognized immediately in the consolidated
statement of financial position with a charge or
credit recognized in other comprehensive income
in the period in which they occur.
Remeasurements recognized in other
comprehensive income are reflected immediately
LQ SBUHWDLQHG HDUQLQJV”~
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

ad.

Imbalan kerja (lanjutan)
Imbalan kerja jangka panjang dan imbalan
pasca-kerja (lanjutan)

Bank dan Entitas Anak telah memiliki program
pensiun iuran pasti yang mana Bank dan Entitas
Anak membayar iuran ke dana pensiun lembaga
keuangan yang dihitung berdasarkan persentase
tertentu dari penghasilan tetap yang diterima
karyawan yang sudah memenuhi kriteria yang
ditetapkan Bank dan Entitas Anak. luran dibebankan
ke dalam laporan laba rugi pada saat terhutang.

Imbalan kerja jangka panjang lainnya

Entitas Anak memberikan imbalan kerja jangka
panjang lainnya berupa tunjangan cuti besar yang
ditentukan sesuai dengan Peraturan Entitas Anak.
Perkiraan beban imbalan ini dihitung dan diakui
sepanjang masa kerja karyawan dengan
menggunakan metode yang diterapkan dalam
menghitung  kewajiban  imbalan  pasca-kerja.
Kewajiban ini dihitung minimum satu tahun sekali
oleh aktuaris independen. Imbalan kerja jangka
panjang lainnya yang telah menjadi hak karyawan
diakui segera sebagai beban dalam laporan laba
rugi.

Pesangon

Pesangon terutang ketika karyawan dihentikan kontrak
kerjanya sebelum usia pensiun normal. Bank dan
Entitas Anak mengakui kewajiban pesangon ketika
Bank dan Entitas Anak menunjukkan komitmennya
untuk memutuskan kontrak kerja dengan karyawan
berdasarkan suatu rencana formal terperinci yang kecil
kemungkinannya untuk dibatalkan. Pesangon yang
akan dibayarkan dalam waktu lebih dari 12 bulan

setelah tanggal pelaporan didiskontokan untuk
mencerminkan nilai kini.

Program kompensasi jangka panjang

Bank dan Entitas Anak memberikan program

kompensasi jangka panjang kepada Direksi dan
karyawan Bank dan Entitas Anak yang memenuhi
persyaratan. Program ini diberikan berdasarkan
pencapaian target tertentu perusahaan dan peringkat
kerja perorangan. Beban kompensasi dihitung
berdasarkan nilai uang yang dikeluarkan Bank dan
Entitas Anak dan diamortisasi selama masa tunggu.

YANG MATERIAL 2.

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

ad.

Employee benefits (continued)

Long -term benefits

(continued)

and post -employment

Bank and Subsidiary also has a defined
contribution pension program where Bank and
Subsidiary pays contributions to a financial
institution pension plan which is calculated at a
certain percentage of fixed income of employees
who meet Bank and Subsidiary  criteria. The
contributions are charged to the statement of profit
or loss as they become payable.

Other long -term employment benefits

Subsidiary provides other long-term employment
benefits in the form of long service leave award
which is determined in compliance with the
6XEVLGLDU\Y 5HIJXODWLRQ 7K
these benefits are calculated and recognized over
the year of employment, using a method which is
applied in calculating obligation for post-
employment benefits. These obligations are
calculated minimum once a year by an
independent actuary. Other long term employment
benefits that are vested, are recognized as
expense immediately in the statement of profit or
loss.

Termination benefits

Termination benefits are payable whenever an

HPSOR\HHTV HPSOR\PHQW LV V
normal retirement age. The Bank and Subsidiary

recognize termination benefits liability when it is

demonstrably committed to terminate the

employment of current employees according to a

detailed formal plan and the possibility to withdraw the

plan is remote. Benefits falling due more than 12

months after the reporting date are discounted at

present value.

Long -term compensation program

The Bank and Subsidiary provide long-term
FRPSHQVDWLRQ SURJUDP WR WE¥k
Board of Directors and eligible employees. The
program is granted based on achievement of certain
corporate measurements and individual performance
rating. The compensation expense is calculated
based on the amount of money paid by the Bank and
Subsidiary and is amortized during the holding period.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2.

(lanjutan)

ae.

af.

ag.

ah.

ai.

Laba bersih per saham

Laba bersih per saham dasar dihitung dengan membagi
laba bersih yang diatribusikan kepada pemilik entitas
induk dengan rata-rata tertimbang jumlah saham yang
beredar pada tahun berjalan.

Beban emisi saham

Beban yang terjadi sehubungan dengan Penawaran
Umum Terbatas dengan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu (Rights Issue), dicatat sebagai pengurang
tambahan modal disetor, yang merupakan selisih
antara nilai yang diterima dari pemegang saham
dengan nilai nominal saham.

Dividen

Pembagian dividen kepada para pemegang saham
Bank diakui sebagai sebuah liabilitas dalam laporan
keuangan konsolidasian Bank dan Entitas Anak pada
tahun ketika dividen tersebut disetujui oleh para
pemegang saham Bank dan Entitas Anak.

Transaksi dengan pihak yang berelasi

Bank dan Entitas Anak melakukan transaksi dengan
pihak yang berelasi. Dalam laporan keuangan
konsolidasian ini, istilah pihak yang berelasi mengacu
pada ketentuan PSAK 224 (sebelumnya PSAK 7),

$3HQJXQJNDSIBQKLRKDNQJ %HUHO

Jenis transaksi dan saldo dengan pihak-pihak
berelasi, yang dilakukan berdasarkan persyaratan
usaha pada umumnya, yang disetujui oleh kedua
belah pihak, dimana persyaratan tersebut mungkin
tidak sama dengan transaksi lain yang dilakukan
dengan pihak-pihak yang tidak berelasi, diungkapkan
dalam catatan atas laporan keuangan konsolidasian.

Pinjaman subordinasi

Pinjaman subordinasi diakui sebesar nilai wajar pada
awalnya dan selanjutnya diukur sebesar nilai biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode
suku bunga efektif. Biaya perolehan diamortisasi
dihitung dengan memperhitungkan adanya diskonto
atau premi terkait dengan pengakuan awal pinjaman
subordinasi dan biaya transaksi yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari suku bunga efektif.

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

ae.

af.

ag.

ah.

ai.

Earnings per share

Basic earnings per share are computed by dividing
net income attributable to equity holders of parent
entity with the weighted average number of shares
outstanding during the year.

Shares issuance cost

Cost incurred in relation with Limited Public Offering
with Pre-emptive Rights (Rights Issue) is recorded as
deduction from the additional paid-up capital which
represents the excess of funds received from the
shareholders over the par value of shares.

Dividend

'LYLGHQG GLVWULEXWLRQ WR V
UHFRJQL]JHG DV D OLDELOLW\ L¢(
consolidated financial statements in the year in which
WKH GLYLGHQGY DUH DSSURY}
6XEVLGLDU\T VKDUHKROGHUYV

Transactions with related parties

The Bank and Subsidiary enter into transactions with
related parties. In these consolidated financial
statements, the term related parties are used as
GHILQHG LQ WKH 36%. IRUPHL
3DUW\ 'LVFORVXUHV’

The nature of transactions and balances of accounts
with related parties, which are made based on
commercial terms agreed by the parties, whereby
such terms may not be the same as those of the
transactions between unrelated parties, are disclosed
in the notes to the consolidated financial statements.

Subordinated loan

Subordinated loan are initially recognized at fair value
and subsequently measured at amortized cost using
the effective interest rate method. Amortized cost is
calculated by taking into account any discount or
premium on subordinated loan and transaction costs
that are an integral part of the effective interest rate.
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2.

3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG MATERIAL 2.

(lanjutan)

aj.

Segmen operasi

Segmen operasi adalah komponen dari Bank yang
terlibat dalam aktivitas bisnis yang menghasilkan
pendapatan dan menimbulkan beban, termasuk
pendapatan dan beban yang terkait dengan transaksi
dengan komponen lain Bank, dimana hasil operasinya
dikaji ulang secara berkala oleh pengambil keputusan
operasional untuk membuat keputusan mengenai
sumber daya yang akan dialokasikan pada segmen
tersebut dan menilai kinerjanya, serta tersedia informasi
keuangan yang dapat dipisahkan. Hasil segmen yang
dilaporkan kepada pengambil keputusan operasional
meliputi komponen-komponen yang dapat diatribusikan
secara langsung kepada suatu segmen dan komponen-
komponen yang dapat dialokasikan dengan dasar yang
wajar. Komponen yang tidak dapat dialokasikan
terutama terdiri dari aset dan liabiltas pajak
penghasilan, termasuk pajak kini dan pajak tangguhan
serta aset tetap.

PENGGUNAAN ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN

a.

Sumber utama atas ketidakpastian estimasi
a.l. Cadangan kerugian kredit ekspektasian

Evaluasi atas kerugian penurunan nilai
dilakukan atas aset keuangan yang dicatat
pada biaya perolehan diamortisasi dan efek
utang yang diklasifikasikan sebagai diukur
pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain.

Cadangan kerugian penurunan nilai terkait
dengan pihak lawan spesifik dalam seluruh
cadangan kerugian penurunan nilai dibentuk
atas tagihan yang penurunan nilainya
dievaluasi secara individual berdasarkan
estimasi terbaik manajemen atas nilai tunai
arus kas yang diharapkan akan diterima.
Dalam menghitung cadangan kerugian
penurunan nilai, manajemen membuat
pertimbangan mengenai kondisi keuangan dari
pihak lawan dan nilai neto yang dapat
direalisasi dari agunan yang diterima. Setiap
aset yang mengalami penurunan nilai
dievaluasi, dan strategi penyelesaiannya serta
estimasi arus kas yang dinilai dapat diperoleh
kembali disetujui secara independen oleh
bagian risiko kredit.

Selain itu, dalam perhitungan cadangan
kerugian penurunan nilai yang dievaluasi
secara kolektif, estimasi signifikan dibutuhkan
dalam penentuan kriteria kenaikan signifikan
pada risiko kredit, pemilihan asumsi model dan
parameter masa depan.

Informasi mengenai pertimbangan dan
estimasi yang dibuat oleh Bank diungkapkan di
Catatan 50b.

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING POLICIES
(continued)

aj.

Operating segments

An operating segment is a component of the Bank that
engages in business activities from which it may earn
revenues and incur expenses, including revenues and
expenses that relate to transactions with any of the
%DQNTV RWKHU FRPSRQHQWWIts .
are reviewed regularly by the chief operating decision-
maker to make decisions about resources allocated to
the segment and assess its performance and for
which discrete financial information is available.
Segment results that are reported to the chief
operating decision-maker include items directly
attributable to a segment, as well as those that can be
allocated on a reasonable basis. Unallocated items
mainly comprise of income tax assets and liabilities,
including current and deferred taxes and fixed assets.

USE OF ESTIMATES AND JUDGEMENTS

a.

Key sources of estimation uncertainty
a.l. Allowances for expected credit losses

Financial assets accounted for at amortized cost
and debt securities classified as measured at
fair value through other comprehensive income
are evaluated for impairment.

The specific counterparty component of the total
allowances for impairment applies to claims
evaluated individually for impairment and is
EDVHG XSRQ PDQDJHPHQWTV
present value of the cash flows that are
expected to be received. In calculating
allowance for impairment losses, management
PDNHV MXGJHPHQWY DERXW
financial situation and the net realizable value of
any underlying collateral. Each impaired asset is
assessed on its merits, and the workout strategy
and estimated cash flows considered
recoverable are independently approved by the
credit risk unit.

In addition, in the calculation of allowance for
impairment losses that evaluated collectively,
significant estimates are required in determining
the criteria for significant increase in credit risk,
selection of the model assumptions and
forward-looking parameters.

Information regarding the judgments and
estimates made by the Bank are disclosed in
Note 50b.

LAMPIRAN +5/52 +SCHEDULE



PT BANK DANAMON INDONESIA Thbk

DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir
Pada Tanggal 31 Desember 2024 dan 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in the

Indonesian language.

PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk

AND SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
For the Years Ended
31 December 2024 and 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

3.

a.

Sumber

PENGGUNAAN ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN
(lanjutan)

utama atas ketidakpastian estimasi

(lanjutan)

a.2.

a.3.

a.4.

Pertimbangan akuntansi

Cadangan kerugian penurunan nilai aset yang
bukan aset keuangan

Penurunan nilai muncul saat nilai tercatat aset
DWDX 8QLW 3HQJKDVLO .DV
terpulihnya, yaitu yang lebih besar antara nilai
wajar dikurangi biaya untuk menjual dan nilai
pakainya. Nilai wajar dikurangi biaya untuk
menjual didasarkan pada ketersediaan data
dari perjanjian penjualan yang mengikat yang
dibuat dalam transaksi normal atas aset serupa
atau harga pasar yang dapat diamati dikurangi
dengan biaya tambahan yang dapat
diatribusikan dengan pelepasan aset.

Penentuan nilai wajar

Dalam menentukan nilai wajar atas aset
keuangan dan liabilitas keuangan dimana tidak
terdapat harga pasar yang dapat diobservasi,
Bank dan Entitas Anak menggunakan teknik
penilaian. Untuk instrumen keuangan yang
jarang diperdagangkan dan tidak memiliki
harga yang transparan, nilai wajarnya menjadi
kurang obyektif dan karenanya, membutuhkan
tingkat  pertimbangan yang  beragam,
tergantung pada likuiditas, konsentrasi,
ketidakpastian faktor pasar, asumsi penentuan
harga, dan risiko lainnya yang mempengaruhi
instrumen tertentu.

Pensiun

Kewajiban liabilitas imbalan pasca-kerja
ditentukan berdasarkan perhitungan aktuarial.
Perhitungan aktuarial menggunakan asumsi-
asumsi seperti tingkat diskonto, tingkat
kenaikan penghasilan, tingkat kematian, tingkat
pengunduran diri, dan lain-lain.

yang penting dalam

menerapkan kebijakan akuntansi Bank dan Entitas
Anak

Pertimbangan

akuntansi yang penting dalam

menerapkan kebijakan akuntansi Bank dan Entitas
Anak meliputi:

Penilaian instrumen keuangan

Bank dan Entitas Anak mengukur nilai wajar dengan
menggunakan hierarki dari metode berikut:

X

Harga kuotasi di pasar aktif untuk instrumen
keuangan yang identik.

3. USE

OF

ESTIMATES AND JUDGEMENTS

(continued)

a.

Key

sources of estimation uncertainty

(continued)

a.2.

a.3.

a.4.

Allowances for impairment losses of non-
financial assets

An impairment exists when the carrying value

Rl DQ DVVHW RU &DVK *HQH
exceeds its recoverable amount, which is the

higher of its fair value less costs to sell and its

value in use. The fair value less costs to sell

calculation is based on available data from

ELQGLQJ VDOHY WUDQVDFW
transaction of similar assets or observable

market prices less incremental costs for

disposing the asset.

Determining fair values

In determining the fair value of financial
assets and financial liabilities for which there
is no observable market price, the Bank and
Subsidiary use the valuation techniques. For
financial instruments that are traded
infrequently and have less price
transparency, fair value is less objective, and
requires varying degrees of judgement
depending on liquidity, concentration,
uncertainty of market factors, pricing
assumptions, and other risks affecting the
specific instrument.

Pension

Obligations for post-employment benefit are
determined based on actuarial valuation. The
actuarial valuation involves assumptions such
as discount rate, salary increase rate,
mortality rate, resignation rate, and others.

Critical accounting judgements in applying the

%DQN DQG 6X Botwetindrdicies

Critical accounting judgements made in applying the
%DQN DQG 6XEVLGLDU\Y DFFRXC

Valuation of financial instruments

The Bank and Subsidiary measure fair values using
the following hierarchy of methods:

X
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3.

PENGGUNAAN ESTIMASI

DAN PERTIMBANGAN 3.

USE

OF ESTIMATES AND JUDGEMENTS

(lanjutan) (continued)

b. Pertimbangan akuntansi yang penting dalam b.  Critical accounting judgements in applying the
menerapkan kebijakan akuntansi  Bank dan Entitas Bank and Subsidiar y § accounting policies
Anak (lanjutan) (continued)

x Teknik penilaian berdasarkan input yang dapat X Valuation techniques based on observable
diobservasi. Termasuk dalam kategori ini adalah inputs. This category includes instruments valued
instrumen keuangan yang dinilai dengan using quoted market prices in active markets for
menggunakan harga kuotasi di pasar aktif untuk similar instruments; quoted prices for similar
instrumen yang sejenis; harga kuotasi untuk instruments in markets that are considered less
instrumen keuangan yang sejenis di pasar yang than active; or other valuation techniques where
kurang aktif; atau teknik penilaian lainnya dimana all significant inputs are directly or indirectly
seluruh input signifikan yang digunakan dapat observable from market data.
diobservasi secara langsung ataupun tidak
langsung dari data yang tersedia di pasar.

Nilai wajar dari aset keuangan dan liabilitas keuangan Fair values of financial assets and financial liabilities
yang diperdagangkan di pasar aktif didasarkan pada that are traded in active markets are based on quoted
kuotasi harga pasar atau kuotasi dari harga dealer. market prices or dealer price quotations. For all other
Untuk seluruh instrumen keuangan lainnya, Bank dan financial instruments, the Bank and Subsidiary
Entitas Anak menentukan nilai wajar dengan determine fair values using valuation techniques.
menggunakan teknik penilaian. Teknik penilaian Valuation techniques include net present value and
termasuk model nilai tunai dan arus kas yang discounted cash flow models, and comparison to
didiskontokan, dan perbandingan dengan instrumen similar instruments for which market observable
yang sejenis dimana terdapat harga pasar yang dapat prices exist. Assumptions and inputs used in
diobservasi. Asumsi dan input yang digunakan dalam valuation techniques include risk-free and benchmark
teknik penilaian termasuk suku bunga bebas risiko (risk- interest rates, credit spreads and other variable used
free) dan suku bunga acuan, credit spread dan variabel in estimating discount rates, bond prices, foreign
lainnya yang digunakan dalam mengestimasi tingkat currency exchange rates, and expected price
diskonto, harga obligasi, kurs mata uang asing, serta volatilities and correlations.
tingkat kerentanan dan korelasi harga yang diharapkan.
Tujuan dari teknik penilaian adalah penentuan nilai The objective of valuation techniques is to arrive at a
wajar yang mencerminkan harga dari instrumen fair value determination that reflects the price of the
keuangan pada tanggal pelaporan yang akan financial instrument at the reporting date that would
ditentukan oleh para pelaku di pasar dalam suatu have been determined by market participants acting
transaksi yang wajar. DW DUPTV OHQJWK

KAS 4. CASH

2024 2023
Rupiah 2.302.657 2.209.048 Rupiah
Mata uang asing (Catatan 53) 165.049 153.173 Foreign currencies (Note 53)
2.467.706 2.362.221

Saldo dalam mata uang Rupiah termasuk uang pada mesin
ATM (Anjungan Tunai Mandiri) sejumlah Rp303.596 pada

tanggal 31 Desember 2024 (2023: Rp478.174).

The Rupiah balance includes cash in ATMs (Automated
Teller

Machines) amounted to Rp303,596 as of

31 December 2024 (2023: Rp478,174).

GIRO PADA BANK INDONESIA 5. CURRENT ACCOUNTS WITH BANK INDONESIA
2024 2023
Rupiah 5.492.240 4.186.704 Rupiah
Mata uang asing (Catatan 53) 889.835 847.891 Foreign currencies (Note 53)
6.382.075 5.034.595
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5.

GIRO PADA BANK INDONESIA (lanjutan)

Pemenuhan Giro Wajib Minimum (GWM) Bank sesuai
dengan Peraturan Bank Indonesia dan Peraturan Anggota
Dewan Gubernur (PADG) diungkapkan pada Catatan 61a.
GIRO PADA BANK LAIN

a. Berdasarkan mata uang

CURRENT ACCOUNTS WITH BANK INDONESIA
(continued)

)XOILOOPHQW RI %DQNYV 6WDWX\
(GWM) Bank in accordance with Bank Indonesia (BI)
Regulation and Regulation of Members of The Board
of Governors (PADG) are disclosed in Note 61a.

CURRENT ACCOUNTS WITH OTHER BANK S

By currency

2024 2023
Rupiah 570.215 813.471 Rupiah
Mata uang asing (Catatan 53) 1.100.377 1.320.815 Foreign currencies (Note 53)
1.670.592 2.134.286
Dikurangi: Less:
Kerugian kredit ekspektasian (116) (155) Expected credit losses
1.670.476 2.134.131

Suku bunga efektif rata-rata tertimbang per tahun
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2024 adalah 0,05% untuk Rupiah dan 1,28% untuk
mata uang asing (2023: 0,03% dan 1,63%).

Berdasarkan kolektibilitas OJK

Kolektibilitas giro pada bank lain sesuai peraturan OJK
diungkapkan pada Catatan 61b.

Perubahan kerugian kredit ekspektasian

The weighted average effective interest rate per
annum for the years ended 31 December 2024
was 0.05% for Rupiah and 1.28% for foreign
currencies (2023: 0.03% and 1.63%).

By OJK collectibility

Collectibility of current accounts with other banks in
accordance with OJK regulation are disclosed in
Note 61b.

Movements of expected credit losses

2024
Tahap 1/ Tahap 2/ Tahap 3/ Jumlah/
Stage 1 Stage 2 Stage 3 Total
Saldo awal 155 - 155 Beginning balance
Perubahan bersih pada
eksposur dan Net change in exposure and
pengukuran kembali (32) - (32) remeasurement
Perubahan model atau Change in model or
parameter (5) - (5) parameter
Aset keuangan yang
baru diperoleh 1 - 1 New financial assets
Selisih kurs (3) - 3) Exchange rate difference
Saldo Akhir 116 - 116 Ending Balance
2023
Tahap 1/ Tahap 2/ Tahap 3/ Jumlah/
Stage 1 Stage 2 Stage 3 Total
Saldo awal 233 - 233 Beginning balance
Perubahan bersih pada
eksposur dan Net change in exposure and
pengukuran kembali (130) - (130) remeasurement
Perubahan model atau Change in model or
parameter 18 - 18 parameter
Selisih kurs 34 - 34 Exchange rate difference
Saldo Akhir 155 - 155 Ending Balance

Manajemen berpendapat bahwa jumlah kerugian
kredit ekspektasian atas giro pada bank lain telah
memadai.

Management believes that the expected credit losses
on current accounts with other banks is adequate.
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7.

PENEMPATAN PADA BANK LAIN DAN BANK 7.

INDONESIA

a. Berdasarkan jenis dan mata uang

PLACEMENTS WITH OTHER BANKS AND BANK
INDONESIA

By type and currency

2024
Rupiah
Penempatan pada Bank Indonesia
- Fasilitas simpanan
Bank Indonesia (FASBI) 889.870
- Fasilitas simpanan Bank
Indonesia Syariah (FASBIS) 2.481.000
3.370.870
Jumlah Rupiah 3.370.870
Mata uang asing (Catatan 5 3)
Penempatan pada Bank Indonesia
- Deposito berjangka Bank Indonesia 1.046.175
Jumlah mata uang asing 1.046.175
Jumlah penempatan pada bank lain dan
Bank Indonesia 4.417.045
Dikurangi:
Kerugian kredit ekspektasian -
Jumlah penempatan pada bank lain dan
Bank Indonesia - neto 4.417.045

2023
Rupiah
Placements with Bank Indonesia
Deposit facility of -
4.699.315 Bank Indonesia (FASBI)
Sharia Deposit facility of Bank -
1.176.000 Indonesia (FASBIS)
5.875.315
5.875.315 Total Rupiah
Foreign currencies (Note 53)
Placements with Bank Indonesia
3.156.385 Time deposit of Bank Indonesia -
3.156.385 Total foreign currency
Total placements with other banks and
9.031.700 Bank Indonesia
Less:
- Expected credit losses
Total placements with other banks and
9.031.700 Bank Indonesia - net

Suku bunga efektif rata-rata tertimbang per tahun
untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024 adalah 5,87% untuk Rupiah dan
5,20% untuk mata uang asing (2023: 5,39% dan
4,91%).

Berdasarkan kolektibilitas ~ OJK
Kolektibilitas penempatan pada bank lain dan Bank
Indonesia sesuai peraturan OJK diungkapkan pada

Catatan 61c.

Perubahan kerugian kredit ekspektasian

2024

The weighted average effective interest rate per
annum for the year ended 31 December 2024 was
5.87% for Rupiah and 5.20% for foreign currencies
(2023: 5.39% and 4.91%).

By OJK collectibility
Collectibility of placements with other banks and
Bank Indonesia in accordance with OJK regulation

are disclosed in Note 61c.

Movements of expected credit losses

Tahap 3/

Tahap 1/ Tahap 2/
Stage 1 Stage 2
Saldo awal -
Aset keuangan yang
baru diperoleh 378
Perubahan bersih pada
eksposur dan

Jumlah/
Stage 3 Total
- - Beginning balance
- 378 New financial assets
Net change in exposure
and remeasurement

pengukuran kembali (378)
Saldo Akhir -

- (378)
- Ending Balance
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7. PENEMPATAN PADA BANK LAIN DAN BANK 7. PLACEMENTS WITH OTHER BANKS AND BANK
INDONESIA (lanjutan) INDONESIA (continued)
c. Perubahan kerugian  kredit ekspektasian c. Movements of expected credit losses
(lanjutan) (continued)
2023
Tahap 1/ Tahap 2/ Tahap 3/ Jumlah/
Stage 1 Stage 2 Stage 3 Total
Saldo awal - - - - Beginning balance
Aset keuangan yang
baru diperoleh 417 - - 417 New financial assets
Perubahan bersih pada
eksposur dan Net change in exposure
pengukuran kembali (417) - - (417) and remeasurement
Saldo Akhir - - - - Ending Balance
Manajemen berpendapat bahwa jumlah kerugian kredit Management believes that the expected credit losses
ekspektasian atas penempatan pada bank lain telah on placements with other banks is adequate.
memadai.
8. EFEK-EFEK 8. MARKETABLE SECURITIES
a. Berdasarkan jenis dan mata uang a. By type and currency
2024 2023
Nilai Nilai Nilai Nilai
nominal/ tercatat/ nominal/ tercatat/
Nominal Carrying Nominal Carrying
value value value value
Biaya perolehan diamortisasi
(harga perolehan, setelah Amortized cost
dikurangi premi/diskonto (cost, net of unamortized
yang belum diamortisasi): premium/discount):
Rupiah Rupiah
- Surat berharga lainnya 2.465.270 2.465.270 1.349.218 1.349.218 Other marketable securities -
Mata uang asing (Catatan 5 3) Foreign currencies (Note 5 3)
- Surat berharga lainnya 5.096 5.096 49.915 49.915 Other marketable securities -
Jumlah biaya perolehan diamortisasi 2.470.366 2.470.366 1.399.133 1.399.133 Total amortized cost
Nilai wajar melalui penghasilan Fair value through other
komprehensif lain: comprehensive income:
Rupiah Rupiah
- Sekuritas Rupiah Bank Indonesia 6.403.664 6.253.505 350.000 333.053 Bank Indonesia Rupiah Securities -
- Obligasi 1.396.000 1.390.670 1.170.000 1.167.568 Bonds -
7.799.664 7.644.175 1.520.000 1.500.621
Mata uang asing (Catatan 5 3) Foreign currencies (Note 5 3)
Bank Indonesia Foreign Currency
- Sekuritas Valas Bank Indonesia 160.950 160.150 - - Securities -
- Obligasi 87.718 82.806 408.021 401.289 Bonds -
248.668 242.956 408.021 401.289
Jumlah nilai wajar melalui Total fair value through
penghasilan komprehensif lain 8.048.332 7.887.131 1.928.021 1.901.910 other comprehensive income
Nilai wajar melalui laba rugi: Fair value through Profit or Loss:
Rupiah Rupiah
- Sekuritas Rupiah Bank Indonesia 2.624.367 2.512.804 291.977 282.472 Bank Indonesia Rupiah Securities -
- Obligasi - - 1.000 1.010 Bonds -
2.624.367 2.512.804 292.977 283.482
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8. EFEK-EFEK (lanjutan) 8. MARKETABLE SECURITIES (continued)
a. Berdasarkan jenis dan mata uang  (lanjutan) a. Bytype and currency (continued)
2024 2023
Nilai Nilai Nilai Nilai
nominal/ tercatat/ nominal/ tercatat/
Nominal Carrying Nominal Carrying
value value value value
Fair value through Profit or Loss:
Nilai wajar melalui laba rugi: (lanjutan) (continued)
Mata uang asing (Catatan 5 3) Foreign currencies (Note 5 3)
- MUFG Innovation Partners MUFG Innovation Partners -
Garuda No.1 Investment Limited Garuda No.1 Investment Limited
Partnership 47.156 48.285 30.631 30.794 Partnership
Jumlah nilai wajar melalui laba rugi 2.671.523 2.561.089 323.608 314.276 Total fair value through profit or loss
Jumlah efek -efek 13.190.221 12.918.586 3.650.762 3.615.319 Total marketable securities
Dikurangi: Less:
Kerugian kredit ekspektasian (225.130) (354.649) Expected credit losses
Jumlah efek -efek-neto 12.693.456 3.260.670 Total marketable securities -net
Wesel ekspor tidak terdaftar di bursa efek. The export bills are not listed at a stock exchange.
Selama tahun yang berakhir pada tanggal During the year ended 31 December 2024, unrealized
31 Desember 2024, keuntungan neto yang belum net gains arising from changes in fair value of
direalisasi atas perubahan nilai wajar efek-efek marketable securities classified as trading securities
dalam Klasifikasi diperdagangkan diakui pada are recorded in profit or loss amounted to Rp15,290
laporan laba rugi sebesar Rp15.290 (2023: (2023: net gains amounted to Rp61).
keuntungan neto sebesar Rp61).
Bank dan Entitas Anak mengakui keuntungan neto The Bank and Subsidiary recognized net gains from
atas penjualan efek-efek sejumlah Rp61.785 untuk the sale of marketable securites amounted to
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember Rp61,785 for the year ended 31 December 2024
2024 (2023: keuntungan neto sejumlah Rp2.465). (2023: net gains amounted to Rp2,465).
Mutasi nilai tercatat bruto efek-efek selama tahun Movement of gross carrying amount during the year
berjalan sebagian besar dari asset keuangan yang were mostly from new financial assets acquired.
baru diperoleh.
Berdasarkan penerbit b. By issuer
2024 2023
Bank Indonesia 8.926.459 615.525 Bank Indonesia
Korporasi 3.888.681 2.388.224 Corporates
Bank lain 103.446 611.570 Other Banks
12.918.586 3.615.319
Dikurangi: Less:
Kerugian kredit ekspektasian (225.130) (354.649) Expected credit losses
12.693.456 3.260.670
Berdasarkan kolektibilitas OJK c. By OJK collectibility
Kolektibilitas efek-efek sesuai peraturan OJK Collectibility —of marketable securities in

accordance with OJK regulation are disclosed in
Note 61d.










































































































































































































































































































































